Menimbang :

Mengingat

Menetapkan :

KEMENTERIAN EEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
SALINAN
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI
NOMOR PER-24/BC/2018
TENTANG
TATA CARA PELUNASAN CUKAI

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 12 Peraturan Menteri

Keuangan Nomor 68/PMK.04/2018 tentang Pelunasan Cukai,

perlu menetapkan Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukas

tentang Tata Cara Pelunasan Cukai;

1. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 tentang Cukai
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1995 Nemor 76,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3613)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 39
Tahun 2007 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 11
Tahun 1995 tentang Cukai [Lembaran Negara ERepublik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 105, Tambahan Lembaran Negara
MNomor 4755);

2. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 68/PMK.04/2018 Lentang
Pelunasan Cukai (Berita Negara HRepublik Indonesia Tahun
2018 Nomor 856);

MEMUTUSKAN:
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI TENTANG
TATA CARA PELUNASAN CUKAIL

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Dircktur Jenderal ini vang dimaksud dengan:

1. Pabrik adalah tempat tertentu termasuk bangunan, halaman,
dan lapangan yang merupakan bagian daripadanya, yang
dipergunakan untuk menghasilkan barang kena cukail
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danj/atau untuk mengemas barang kena cukai dalam kemasan
untuk penjualan eceran.

Tempat Penyvimpanan adalah tempat, hsnEUnﬂn, dan fatan
lapangan yang bukan merupakan bagian dan pabnk, yang
dipergunakan untuk menyimpan barang kena cukai berupa etil
alkohol yvang masih terutang cukai dengan tujuan untuk
disalurkan, dijual, atau diekspor,

Tempat Penimbunan Sementara adalah bangunan dan/atau
lapangan atau tempat lain yang disamakan dengan itu di
kawasan pabean untuk menimbun barang sementara
menunggu pemuatan atau pengeluarannya.

Tempat Penimbunan Berikat adalah banpgunan, tempat, atau
kawasan yang memenuhi persyvaratan tertentu vang digunakan
untuk menimbun barang dengan tujuan tertentu dengan
mendapatkan penangguhan bea masuk.

Pengusaha Pabrik adalah orang pribadi atau badan hukum
vang mengusahakan pabrik barang kena cukai.

Pengusaha Tempat Penyimpanan adalah orang yang
mengusahakan tempat penyimpanan.

Importir adalah orang pribadi atau baden hukum yang
memasukkan barang kena cukai ke dalam daerah pabean.

Etil Alkoho! vang selanjutnya disingkat dengan EA adalah
barang cair, jernih, dan tidak berwarna, merupakan senyawsa
organik dengan rumus kimia C2HS50H, yang diperoleh baik
secara peragian dan/atau penyulingan maupun secara sintesa
kimiawi,

Minuman yvang Mengandung Etil Alkohel yvang selanjutnya
disingkat dengan MMEA adalah semua barang cair yang lazim
disebut minuman yang mengandung etil alkohol yang
dihasilkan dengan cara peragian, penvulingan, atau caras
lainnya, antara lain berupa bir, shandy, anggur, gin, whisky,
dan yang sejenisnya.

Hasil Tembakau vang selanjutnya disingkat dengan HT adalah
olahan tembakau yang meliputi sigaret, cerutu, rokok daun,
tembakau iris, dan hasil pengolahan tembakau lainnya.,
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Dokumen Pelunasan Cukai dengan Cara Pembayaran yang
selanjuinya discbut dengan CK-1C adalah dokumen cukal yvang
digunakan oleh Penpusaha Pabrik EA, Pengusaha Pabrik
MMEA atau Pengusaha Tempat Penyimpanan untuk melunasi
cukal dengan cara pembayvaran,

Pita Cukai adalah dokumen sekuriti sebagal tanda pelunasan
cukai dalam bentuk kertas vang memiliki sifat /unsur seloariti
dengan spesifikasi dan desain tertentul.

Jenis Pita Cukai adalah spesifilkasi pada pita cukal yang terdin
dari jenis hasil tembakau, seri, warna, tarif, harga jual eceran,
dan/fatau isi per kemasan untuk Pita Cukai HT atau yvang
terdiri dari warna, tarif, peolongan. kadar alkohol, dan
volume fisi kemasan uniuk Pita Cukai MMEA.

Dokumen Permohonan Penyvediaan Pita Cukai Hasil Tembakau
vang selanjutnya disingkat dengan P3C HT adalah dokumen
cukai vang digunakan Pengusaha Pabrik atau Importir untuk
mengajukan permohonan penyediaan Pita Cukai HT.

. Dokumen Permohonan Penyediaan Pita Cukai MMEA yang

selanjutnya disingkat dengan P3C MMEA adalah dokumen
cukai vang digunakan Penpusaha Pabrik atau Importir untuk
mengajukan permohonan penyediaan Pita Cukai MMEA.
Dokumen Pemesanan Pita Cukai Hasil Tembakau vang
selanjutnya disebut dengan CK-1 adalah deltumen cukail yang
digunakan Pengusaha Pabrik atau Importir untuk pemesanan
Pita Cukai HT.

Dokumen Pemesanan Pita Cukai MMEA yang sclanjutnys
disebut dengan CK-1A adalah dekumen cukai yang digunakan
Pengusaha Pabrik atau Importir untuk pemesanan Pita
Cukai MMEA,

Biaya Pengganti Penyvediaan Pita Cukal vang selanjutnya
disebut dengan Biaya Pengganti adalah biaya yang harus
dibayar olch Pengusaha Pabrik atau Importir atas penyediaan
pita cukai vang telah diajukan dengan P3C HT atau P3C MMEA
tetapi tidak direalisasikan dengan CK-1 atau CK-1A.

Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal Bea dan Cukai.
Direkiur adalah Direkiur yang menangani urusan teknis dan

fasilitas cukai pada Direktorat Jenderal Bea dan Culkad,
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Kantor Bea dan Cukai Pusat adalab Kantor Pusat Direktorat
Jenderal Bea dan Cukai.

Kantor Direktorat Jenderal Bea dan Cukal yang selanjutnya
disebut Kantor Bea dan Cukai adalah Kantor Pelayanan Utama
Bea dan Cukai atau Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan
Cukai di ingkungan Dircktorat Jenderal Bea dan Culaai.

Nomor Polkok Pengusaha Barang Kena Cukal yang selanjutnya
disingkat dengan NPPBEC adalah izin untuk menjalankan
kegiatan sebagal Pengusaha Pabrik, Pengusaha Tempat
Penyvimpanan, lmportir barang kena cukai, Penyalur, atau
Pengusaha Tempat Penjualan Eceran di bidang cukai.

Pejabat Bea dan Cukal adalah pegawai Direktorat Jenderal Bea
dan Cukai vang ditunjuk dalam jabatan tertentu untuk
melaksanakan tugas tertentu berdasarkan Undang-Undang
Nomor 39 Tahun 2007 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 1995 tentang Cukai.

Surat Pemberitahuan dan Penagihan Biaya Pengganti yang
selanjutnya disebut dengan SPPBP-1 adalah surat berupa
ketetapan vang diterbitkan oleh Pejabat Bea dan Cukai untuk
melakukan penagihan biaya pengganti atas penyediaan pita
cukai yang telah digjukan dengan P3C HT atau P3C MMEA
tetapi tidak direalisasikan dengan CK-1 atau CK-1A.

Surat Penyerahan Penagihan Biaya Pengganti vang selanjutnya
discbut dengan SPPBP-2 adalah surat vang diterbitkan cleh
Pejabat Bea dan Cukai untuk menyerahkan penagihan biaya
pengganti atas penyediaan pita cukai kepada Ketua Panitia
Urusan Piutang Negara (PUPN] cabang melalui Kepala Kantor
Pelavanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL).

Sistem Aplikasi Cukai Sentralisasi yang selanjutnya disingkat
dengan SAC-S adalah sistem aplikasi yang dipergunakan di
bidang cukai

Bukti Penerimaan Negara adalah dokumen yang diterbitkan
oleh bank persepsi atau pos persepsi atas transaksi
penerimaan nepara dengan teraan  Nomor Transaksi
Penerimaan Negara (NTPN) dan Nomeor Transaksi Bank (NTE)
atay Nomor Transaksi Pos [NTP) sebagai sarana administrasi

lain yang kedudukannva disamakan dengan surat setoran,
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BAB I
PELUNASAN CUKAI

Pasal 2
Cukai atas barang kena cukai yang dibuat di Indonesia,
dilunasi pada saat pengeluaran barang kena cukai dari Pabrik
atau Tempat Penyimpanan.
Cukai atas barang kena cukai yang diimpor dilunasi pada

saat barang kena cukai diimpor untuk dipakai,

Pasal 3

Pelunasan cukai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2

dilaksanakan dengan cara:

a. pembayaran;

b. pelekatan pita cukai; atau

c. pembubuhan tanda pelunasan cukai lainnya.

Pelunazan cukai dengan cara pembayaran sebagaimana

dimaksud pada avat (1] buruf a dilakukan atas barang kena

cukal berupa:

a. EA; dan

b. MMEA vang dibuat di Indonesia dengan kadar EA sampai
dengan 5% (lima persen).

Pelunasan cukai dengan cara pelekatan pita cukad

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dilakukan atas

barang kena cukai berupa:

a. MMEA vang dibuat di Indonesia dengan kadar EA lebih dari
2% (lima persenj;

b. MMEA vyang diimpor untuk dipakai dalam daerah
pabean; dan
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BAB I
PELUNASAN CUKAI DENGAN CARA PEMBAYARAN

Pasal 4

(1} Pelunasan cukal dengan cara pembayaran scbagaimana
dimaksud dalam pasal 3 avat (1) huruf a, dilakukan dengan
membayar cukai sebelum barang kena cukai dikeluarkan
dari Pabrik, Tempat Penyvimpanan, Tempat Penimbunan
Sementara, atau Tempat Penimbunan Berikat.

(2] Pelunasan cukai dengan cara pembayaran atas barang kena
cukai yang dikeluarkan dari Pabrik atau Tempat Penyimpanan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menggunakan dokumen
CK-1C sesuai contoh format sebagaimana tercantum dalam
Lampiran Huruf A yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Direktur Jenderal ini.

{3) Pelunasan cukal dengan cara pembayaran atas barang kena
cukai yang dikeluarkan dari Tempat Penimbunan Sementara
atau Tempat Penimbunan Berikat sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) menggunakan dokumen sesuai dengan ketentuan
sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan
yvang mengatur mengenail kepabeanan.

(4) Pembayaran cukai untuk EA vang dibuat di Indonesia atau
MMEA yang dibuat di Indonesia dengan kadar EA sampai
dengan 5% (lima persen) dilakukan melalui bank persepsi atau
POSs persepsi.

{5) Pembayaran cukai untuk EA yang berasal dari impor
dilakukan melalui bank devisa persepsi atau pos persepsi.

(6] Pembayaran cukai untuk EA atau MMEA yang dibuat di
Indonesia dengan kadar EA sampai dengan 5% (lima persen)
dilakukan secara tunai kecuali bagi penpusaha pabrik yang
mendapat kemudahan pembayaran secara berkala.

(7} Terhadap barang kena cukai yang telah dilakukan pelunasan
sebagaimana dimaksud pada ayat {2) dan ayat [3), untuk
pengeluaran dan  pengangkutan barang kena cukai
menggunakan dokumen cukai sesuai dengan Kketentuan

sebhagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan
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(4]
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vang mengatur mengenai  penimbunan, pemasukan,

pengeluaran, dan pengangkutan barang kena cukai,

Pasal 5

Pengusaha Pabrik atau Pengusaha Tempal Penyimpanan

dapat mengajukan dokumen CK-1C sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 4 ayat (2) dalam hal:

a. NPPBKC tidak dalam keadaan dibekukan;

b. keputusan penetapan tarif cukai atas merek yang diajukan
pada dokumen pelunasan cukai dengan cara pembayaran
masih berlaku; dan

c. tidak sedang memiliki utang cukai vang tidak dibayar pada
waklunya, kelourangan culkai, dan/atau sanksi
administrasi berupa denda yang belum dibayar sampai
dengan tanggal jatuh tempo.

Pelunasan cukai dengan cara pembayaran menggunakan

dokumen CK-1C herlaku ketentuan:

g. untuk CK-1C tunai, pembayarannya harus dilakukan pada
tanggal vang sama dengan dokumen CE-1C; atau

b. untuk CHK-1C vang mendapat kemudahan pembayaran
secara berkala, pembayarannya dilakukan paling lambat
pada saat tanggal jatuh tempeo sesuail dengan ketentuan
sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan
yvang mengatur mengenal pembayaran cukai secara berkala.

Pelunasan cukai dengan cara pembayaran scbagaimana

dimaksud dalam Pasal 4, dilaksanakan sesuai dengan tata cara

sehagaimana tercantum dalam Lampiran Hurud B vang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Dircktur

Jenderal ini.

Pasal 6
Barang kena cukai berupa MMEA wang dibuat di Indonesia
dengan kadar EA sampai dengan 5% (lima persen) yang telah
dilakukan pelunasan scbagaimana dimaksud dalam pasal 4,
ditimbun dalam tempat tersendiri yang terpisah.



{2) Terhadap barang kena cukai sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), Pejabat Bea dan Cukai harus memantau pemasukan
dan pengeluarannya dengan menggunakan Buku Bantu
Rekening Barang Kena Cukai yang Telah Dilunasi (BCK Lunas)
sesuai contoh format sebagaimana tercantum dalam Lampiran
Huruf C vang merupakan bagian tidak terpisahkan darn
Peraturan Direktur Jenderal ini.

(3) Terhadap barang kena cukail vang sudah dilunasi cukainya
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Pejabat Bea dan Cukai
harus melakukan pencacahan secara berkala sesuai dengan
ketentuan sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-
undangan yang mengatur mengenai pencacahan barang kena

cukai.

BAB IV
PELUNASAN CUKAI DENGAN CARA PELEKATAN PITA CLKAI

Bagian Pertama
Penyediaan Pita Cukai

Pasal 7
(1} Pelunasan cukai dengan cara pelekatan Pita Cukai
sehagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf b
dilakukan dengan cara melekatlan Pita Cukai pada kemasan
penjualan eceran untuks
a. MMEA vang dibuat di Indonesia dengan kadar EA lebih dan
2% (lima persen), atau HT vang dibuat di Indonesia,
dilakukan di dalam Pabrik; atau
b. MMEA vang berasal dari Impor, atau HT yang diimpor untuk
dipakai, dilakukan di negara asal barang kena cukail, Tempat
Penimbunan Sementara, atau Tempat Penimbunan Berikat.
(2} Pengusaha Pabrik atau Importir dapat mengajukan
permohonan penyediaan Pita Cukail untuk dilekatkan pada
kemasan penjualan eceran sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dalam hal:
a. telah memiliki NPPBKC dan tidak dalam keadaan
dibekukan:
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b, memiliki keputusan penectapan tarif cukal yang masih
berlaku atas merek vang jenis pita cukainya diajukan pada
P3C HT atau P3C MMEA;

c. tidak memiliki utang cukai yang tidak dibayar pada
waktunya, kekurangan cukai, danjatau  sanksi
administrasi berupa denda yang belum dibayar sampai
dengan tanggal jatuh tempo;

d. telah melunasi Biaya Pengganti dalam waktu yang
ditetapkan; dan

e. tidak adanya dugaan melakukan pelanggaran pidana ch
bidang cukai berdasarkan reckomendasi dari unit kera
pengawasan di lingkungan Direktorat Jenderal Bea dan
Culkai.

Pasal &

Pita Culkai HT untuk Pengusaha Pabrik HT disediakan:

a. di Kantor Bea dan Cukai Pusat, dalam hal jumlah
pemesanan Pita Culal untuk semua jenis HT berdasarkan
CK-1 bulan Movember tahun sebelumnya sampai dengan
bulan Oktober tahun berjalan untuk penvediaan Pita
Cukai tahun berikutnya, lebih dari 250,000 [dua ratus lima
puluh ribu) lembar;

b. di Kantor Bea dan Cukai. dalam hal jumlah pemesanan
Pita Cukai untuk semua jenis HT berdasarkan CK-1 bulan
November tahun scbelumnya sampal dengan bulan
Oktober tahun berjalan untuk penyediaan Pita Cukai
tahun berikutnya, sampai dengan 250 000 (dua ratus lima
puluh ribu) lembar,

Pita Cukai MMEA untuk Pengusaha Pabrik MMEA disediakan

di Kantor Bea dan Culkai.

Pita. Cukai HT dan MMEA untuk Importir disediakan di

Kantor Bea dan Cukai Pusat.

Pengusaha Pabrik atau Importic dapat mengajukan

permohonan perubahan lokasi penyediaan Pita Cukali kepada

Hepala Kantor Bea dan Cukai.
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(5) Kepala Kantor Bea dan Cukai membuat rekomendasi dan
meneruskan permohonan perubaban lokasi penyediaan Pita
Cukai sebagaimana dimaksud pada ayat (4) kepada Direlour.

(6) Direktur dapat memberikan persetujuan atas permohonan
perubahan lokasi penyediaan Pita Cukai sebagaimana
dimaksud pada ayat (4} dengan memperhatikan:

a. rekomendasi Kepala Kantor Bea dan Culkai;

b. kapasitas tempat penyimpanan Pita Cukai di Kantor Bea
dan Cukai Pusat dan Kantor Bea dan Cukai;

¢. pertimbangan kemudahan pelayanan untuk Pengusaha
Pabrik atau Importir; dan

d. keamanan tempat penyimpanan Pita Cukai.

Pasal 9
(1) Untuk memenuhi kebutuhan Pita Cukal periode persediaan
bulan berikutnya, Pengusaha Pabrik atau Importir dapat
mengajukan permohonan penvediaan Pita Cukai kepada
Kepala Kantor Bea dan Cukai dengan menggunakan dokumen:
a, PAC HT sesuat dengan contoh format sebagaimana
tercanitum dalam Lampiran Huruf D yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Direktur
Jenderal ini; atau

b, P3C MMEA sesuai dengan contoh format sebagaimana
tercantum dalam Lampiran Huruf E yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Direktur
Jenderal ini.

(2) Kepala Kantor Bea dan Cukai meneruskan P3C HT atau P3C
MMEA sebagaimana dimaksud pada avat (1) kepada Direktur
dalam bentuk:

a. data elektronik, dalam hal Kantor Bea dan Cukai telah
menerapkan SAC-5; atau

b. tulisan di atas formulir paling lambat pada hari kerja
berikutnya, dalam hal Kantor Bea dan Cukai belum
menerapkan SAC-5.

(3] Penvediaan Pita Cukai sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dilaksanakan scsuai dengan tata cara sebagaimana tercantum

&



v

dalam Lampiran Huruf F yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Direktur Jenderal ini.

Pasal 10

(1] Pengusaha Pabrik dapat mengajukan P3C HT awal atau P3C
MMEA awal kepada Kepala Kantor Bea dan Cukat mulai
tanggal 1 sampai dengan tanggal 10 setiap bulannya untuk
periode persediaan bulan berikutnya.

(2) Batas waktu P3C HT awal atau P3C MMEA awal sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dapat diperpanjang sampai dengan
akhir bulan, dalam hal:

a. Pengusaha Pabrik baru mendapatkan NPPBRC;

b. Pengusaha Pabrik dengan NPPBEC vyang telah
diberlakukan kembali setelah pembekuannya dicabut; atau

c. Pengusaha Pabrik HT mengalami kenaikan golongan.

(3) Importir dapat mengajukan PAC HT awal atau P3C MMEA awal
kepada Kepala Kantor Bea dan Cukal mulal tanggal 1 sampai
dengan akhir bulan.

(4) P3C HT awal atau P3C MMEA awal yang diajukan olch
Pengusaha Pabrik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) atau
P3C HT awal atau PAC MMEA awal yang diajukan oleh Importir
sebagaimana dimaksud pada ayat (3}, paling banyak diajukan
satu kali untuk satu periode persediaan untuk masing-masing
Jenis Pita Cukad.

Pasal 11
(1} Pengusaha Pabrik dapat mengajukan P3C HT awal atau P3C
MMEA awal untuk setiap jenis Pita Cukai dengan ketentuan:
a. paling banyak 100% (seratus persen) dari rata-rata per
bulan jumlah Pita Cukai yang dipesan dengan CK-1 dalam
kurun waktu 3 ({tiga] bulan terakhir sebelum bulan
pengajuan P3C HT awal, dengan memperhatikan batasan
produksi jenis HT golongan Pengusaha Pabrik; atau
b. paling banyak 100% [seratus persen) dari rata-rata per
bulan jumlah Pita Cukal yvang dipesan dengan CK-1A
dalam lurun walktu 3 {tiga) bulan terakhir sebelum bulan

pengajuan P3C MMEA awal,
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Dalam hal data rata-rata P3C HT awal atau P3C MMEA awal
per bulan dalam kurun waktu 3 (tiga) bulan terakhir
sebagaimana dimaksud pada ayal (1) tidak tersedia, berlaku
ketentuan sebagail berikut:
a. jumlah Pita Cukai yvang dapat digjukan untuk P3C HT awal
vaitu:
1. paling banyak 100% [seratus persen} dari batasan
produksi golongan per bulan untuk Pengusaha Pabrik
HT dengan profil risike rendah;
2. paling banyak 50% ([lima puluh persen) dan batasan
produksi golongan per bulan untuk Pengusaha Pabrik
HT dengan profil risiko menengah; dan
3. paling banyak 25% [dua puluh lima persen) dari batasan
produksi golongan per bulan untuk Pengusaha Pabrik
HT dengan profil risiko tinggi; atau
b. jumlah Pita Cukai yvang dapat diajukan untuk P3C MMEA
awal waitu sesuai  kebutuhan per bulan dengan
mempertimbangkan data kapasitas produksi.
Importir dapat mengajukan P3C HT awal atau P3C MMEA awal
untuk setiap jems Pita Cukal sesual kebutuhan per bulan.

Pasal 12
Pengusaha Pabrik HT dapat mengajukan P3C HT tambahan
kepada Kepala Kantor Bea dan Cukai, dalam hal Pita
Cukai yang telah diajukan berdasarkan P3C HT awal
tidak mencukup:.
P3C HT tambahan hanya dapat digjukan paling lambat
tanggal 20 (dua puluh] pada bulan berikutnya setelah
pengajuan P3C HT awal.
P3C HT tambahan untuk setiap Jenis Pita Cukai sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), paling banyak diajukan satu kali
untuk satu periode persediaan.
Jenis Pita Cukai yang diajukan pada P3C HT tambahan harus
sama dengan Jenis Pita Cukai yang sudah diajukan pada P3C
HT awal untuk periode vang sama.
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Pasal 13
Pita Cukail vang diajukan oleh Pengusaha Pabnk HT berdasarkan
P3C HT tambahan untuk setiap Jenis Pita Cukai sejumlah paling
banyak 50% (lima puluh persen} dari P3C HT Awal yang telah
diajukan dalam periode yang sama dengan memperhatikan

batasan produksi jenis HT golongan Pengusaha Pabrilk,

Pasal 14

(1) Pengusaha Pabrik dapat mengajukan P3C tambahan izin
kepala kantor kepada Kepala Kantor Bea dan Culkai,
dalam hal:

a. Pita Cukai HT vang diajukan berdasarkan P3C HT awal dan
P3C HT tambahan tidak mencukupi; atau

b. Pita Cukai MMEA yang diajukan berdasarkan P3C MMEA
awal tidak mencukupi.

(2] P3C tambahan izin kepala kantor yang diajukan oleh
Pernigusaha Pabrik sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
berlaku ketentuan:

a. untuk Pita Cukai HT, dilakukan setelah P3C HT
Tambahan sampail dengan tanggal 25 (dua puluh lima)
pada bulan berikutnya setelah pengajuan P3C HT Awal;
atau

b, untuk Pita Cukai MMEA, dilakukan sctelah P3C MMEA
awal sampai dengan tanggal 25 ([dua puluh lima} pada
bulan berikutnya sctelah pengajuan P3C MMEA awal.

(3} Importir dapat mengajukan P3C tambahan izin Kepala Kantor
dalam hal Pita Cukai yang diajukan berdasarkan P3C awal
tidak mencukupi.

(4) P3C tambahan izin kepala kantor vang diajukan oleh Importir
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dilakukan setelah
P3C awal sampai dengan tanggal terakhir pada bulan yang
sama dengan pengajuan P3C awal.

i3] Pengajuan P3C tambahan izin kepala kantor untuk setiap
Jenis Pita Cukai sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan
ayat (3] paling banyak digjukan satu kali untuk satu periode

persediaan.

&
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(6] Jenis Pita Cukal vang diajukan pada P3C tambahan izin
kepala kantor harus sama dengan Jenis Pita Cukal yang
sudah diajukan pada P3C HT awal dan P3C HT tambahan,
atau P3C MMEA awal untuk periode yang sama.

(7) Dalam hal Pengusaha Pabrik mengajukan P3C tambahan izin
kepala kantor, Kepala Kantor Bea dan Cukai melakukan:

a. pemeriksaan administrasi untuk Pengusaha Pabrik HT
berisiko menengah berdasarkan profil pengusaha;

b. pemeriksaan administasi dan lapangan untuk Pengusaha
Pabrik HT  berisike tinggi  berdasarkan  profil
pengusaha; atau

¢, pemeriksaan administrasi dan lapangan untuk Pengusaha
Pabrik MMEA,

yvang dituangkan dalam laporan hasil pemeriksaan sesuai

dengan contoh format scbagaimana tercantum dalam

Lampiran Huruf G yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Direktur Jenderal ini.

(8) Dikecualikan dari pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada
ayat (7), dalam hal pengajuan P3C tambahan izin kepala
kantor diajukan oleh Importir atau Pengusaha Pabrik HT
berisiko rendah berdasarkan profil pengusaha.

(9) Kepala Kantor Bea dan Cukai menerhitkan surat yang berisi
persetujuan  seluruhnya, persetwjuan  sebagian, atau
penolakan atas pengajuan P3C tambahan izin kepala kantor,
dengan mempertimbangkan:

a. hasil pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada
ayat (7); dan/atau

b, jumlah sisa persediaan pita cukai di Kantor Bea dan Cuka.

Pasal 15
Direktur Jenderal dapat mengatur batas waktu pengajuan P3C
selain sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1) dan ayat (3],
Pasal 12 ayat {2), dan Pasal 14 ayat (2] dan ayat [4] dalam hal:
a. pergantian tahun anggaran;
b. pergantian desain Pita Cukai; atau
c. terdapat kebijakan di bidang tan{ cukai,
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Pasal 16

Jumlah Pita Cukai yang diajukan dengan P2C untuk setiap Jemis
Pita Cukai paling sedikit 10 (sepuluh) lembar dan berlaku

ketentuan kelipatan 10 (sepuluh).

Bagian Kedua

Pemesanan Pita Cukai

Pasal 17

Pengusaha Pabrik atau Importir dapat mengajukan pemesanan
Pita Cukai dalam hal:

A,
b.

NPPBEC tidak dalam keadaan dibekukan;
keputusan penctapan taril cukai atas merek yang diajukan
pada CK-1 atau CK-1A masih berlaku;

. tidak sedang memiliki utang cukai vang tidak dibayar pada

waktunya, kekurangan cukai, dan/atau sanksi administras:
berupa denda yang belum dibayar sampai dengan tanggal jatuh
tempao,

telah melunasi Biaya Pengganti dalam waktu yang
ditetapkan; dan

tidak adanya dugaan melakukan pelanggaran pidana di bidang
cukai berdasarkan rekomendasi dari unit kerja pengawasan di

lingkungan Direktorat Jenideral Bea dan Cukal.

Pasal 18

(1) Dalam hal Pita Cukai yang telah diajukan melalui P3C telah

tersedia di Kantor Bea dan Cukai Pusat atau di Kantor Bea dan

Cukai, Pengusaha Pabrik atau Importir dapat mengajukan

pemesanan Pita Cukai kepada Kepala Kantor Bea dan Cukai

dengan menggunakan dokumen:

a, CK-1 scsuai dengan contoh format sebagaimana
tercanium dalam Lampiran Huraf H yang merapakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Direktur

Jenderal ini; atan
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b. CK-1A sesuan dengan c¢ontoh format sebagaimana
tercantum dalam Lampiran Huraf | yvang merupakan
bagian tidak terpisahkan dan  Peraturan Direktur
Jenderal in1.

Pemmbayaran cukai atas dokumen CK-1 atau CK-1A

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan melalu bank

persepsi atau pos persepsi.

Pembayaran cukai atas dokumen CK-1 atau CRK-1A

sebagaimana dimaksud pada avat (1) dilakukan secara

tunai kecuali bagi Pengusaha Pabrik atau Importir barang
kena cukai yang mendapat kemudahan penundaan
pembayaran cukai,

Pembayaran cukai atas dokumen CK-1 atau CE-1A

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) berlaku ketentuan:

a. untuk CK-1 atau CE-1A tunai, pembayarannya harus
dilakukan pada tanggal yang sama dengan tanggal
dokumen CK-1 atau CK-1A; atau

b, untuk CK-1 atau CK-lA yang mendapat kemudahan
penundaan pembayaran cukai, pembayarannya dilakukan
paling lambat pada saat tanggal jatuh tempo sesuai
dengan ketentuan scbagaimana diatur dalam peraturan
perundang-undangan Vang mengatur mengenat
penundaan pembayaran cukai.

Dalam hal Pita Cukai disediakan di Kantor Bea dan Cukai

Pusat, Kepala Kantor Bea dan Cukai mencruskan CK-1 atau

CK-1A sebagaimana dimaksud pada ayal (1) kepada Direlktur

dalam bentuk:

a. data elcktronik, dalam hal Kanter Bea dan Cukai telah
menerapkan SAC-3; atan

b. tulisan di atas formulir, dalam hal Kantor Bea dan Cukai
belum mencrapkan SAC-5.

Pemesanan Pita Culkal sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dilaksanakan secsual dengan tata cara sebagaimana

tercantum dalam Lampiran Huruf J yang merupakan bagian
tidak terpisahlkan dari Peraturan Direktur Jenderal ini.

8
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Bagian Ketiga

Pita Cukai Tidak Tepat Jumlah Berdasarkan CK-1 atau CK-1A

(1}

(<)

(3]

(4]

(=)

(1]

Pa=al 19
Pengusaha Pabrik atau lmpertir dapat mengajukan
penambahan Pita Cukai dalam hal terjadi kekurangan jumlah
Pita Cukai vang diterima berdasarkan CH-1 atau CK-1A.
Pengusaha Pabrik atau Importir harus melakukan
penverahan kelebihan Pita Cukai dalam hal terjadi
kelebihan jumlah Pita Cukai yang diterima berdasarkan Ck-1
atau CK-1A.
Atas kelurangan jumlah Pita Cukai sebagaimana dimaksud
pada avat (1), Pengusaha Pabrik atau Importir dapat
mengajukan penambahan Pita Cukai dengan ketentuan
bahwa etike! dan kemasan luar berupa kertas harus dalam
keadaan utuh dan tidak rasak.
Untuk penambahan Pita Cukai sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) atau penyerahan kelebihan Pita Cukai sebagaimana
dimaksud pada ayat (2), Pengusaha Pabrik atau Importir
mengajultan permohonan kepada Direktur,
Pengajuan penambahan Pita Cukai sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) atau penyerahan kelebihan Pita Cukat
sebagaimana dimaksud pada ayat (2], dilaksanakan sesual
dengan tata cara sebagaimana tercantum dalam Lampiran
Huruf K yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Direktur Jenderal ini,

Bagian Keempat
Pelekatan Pita Cukai ke Merek Lain

Pasal 20
Pengusaha Pabrilk atau Importir dapat melekatkan Pita Culkai
vang telah direalisasikan dengan CK-1 atau CK-1A ke merck
lain vang dimilikinya dengan mengajukan permohonan
kepada Kepala Kantor Bea dan Cukal.
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4]

(4]
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Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat {1} diajukan

dengan menggunakan contoh format sebagaimana tercantum

dalam Lampiran Huruf L yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Direktur Jenderal ini.

Merek lain yang akan dilekati Pita Cukai sebagaimana

dimaksud pada ayat (1), harus memenuhi:

a. untuk HT berlaku ketentuan jenis, tarif, harga jual eceran,
dan isi per kemasannya harus sama dengan yang tertera
di Pita Cukai;

b. untuk MMEA berlaku ketentuan tarif, golongan, kadar
alkohol, dan volume/isi per kemasannya harus sama
dengan vang tertera di Pita Cukai; dan

¢. metrupakan merek yang masih berlaku sesuai dengan
Ketentuan peraturan  perundang-undangan  yang
mengatur mengenai taril cukar hasil tembakau atau tanl
cuka MMEA,

Pita Cukai yvang akan dilekati ke merek lain sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) harus belum dileckatkan pada

kemasan HT atau MMEA.

Pelekatan pita cukal scbagaimana dimaksud pada ayat (1],

hanva dapat dilakukan oleh Pengusaha Pabrik atau Importir

pemegang satu NPPBKC yang berada di dalam pengawaszan
satu Kantor Bea dan Cukai.

{6] Terhadap permohonan pelekatan Pita Cukai ke merek lain

(7}

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala Kantor Bea dan

Cukai

a. menyetujui dengan menerbitkan surat persetujuan sesuai
dengan contoh format sebagaimana tercantum dalam
Lampiran Huruf M vyang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Dircktur Jenderal ini; atau

b. menoclak dengan menerbitkan surat pemberitahuan
penolakan yang memuat alasan penolakan.

Pelaksanaan pelekatan Pita Cukai ke merek lain sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) dapat dilakukan setelah mendapat

persetujuan dari Kepala Kantor Bea dan Cukai sebagaimana

dimaksud pada ayat (6] huraf a.

G



- 19 -

{8) Terhadap pelekatan Pita Cukal pada barang kena cukai

(9]

(10]

(11)

berupa MMEA impor ke MMEA impor merek lain,
dikecualikan dari ketentuan mengajukan permohonan
pelekatan Pita Cukal ke merek lain sebagaimana dimaksud
pada ayat {1).

Kepala Kantor Bea dan Cukai dapat melakukan pengawasan
kegiatan pelekatan Pita Cukai ke merek lain sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) terhadap Pengusaha Pabrik atau
Importir yang memiliki risiko tinggi berdasarkan profil
Pengusaha.

Terhadap kegiatan pelekatan Pita Cukai ke merek lain
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Pengusaha Pabrik
ataly  Importir  harus  melakukan  penyesuaian  dalam
buku persediaan pita cukai atau Catatan Sediaan Pita
Cukai {CSCK-3).

Dalarm hal kegiatan pelekatan Pita Cukat ke merek lain
dilakukan tanpa memenuhi ketentuan dalam Pasal ini,
Kepala kantor Bea dan Cukai dapat menurunkan nilai tingkat
kepatuhan pengusaha yang dapat berpengarub terhadap
profil Pengusaha Pabrik atau Importir,

Bagian Kehima

Pita Cukai yang Tidak Direalisasikan dengan CK-1 atau CK-1A

(1]

Pasal 21
Terhadap Pita Cukai yang telah disediakan berdasarkan
P3C HT atau P3C MMEA dan tidak dircalisasikan dengan
CK-1 atau CK-1A, dilakukan pencacahan dalam hal:
a. berakhirnya tahun anggaran;
b, berlakunya kebijakan baru di bidang cukaa yang
berpengaruh terhadap Pita Cukai;
c. perusahaan mengalami kenaikan golongan; atau
d. NPPBEC dicabut.
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(3]

(4]

(3]

(el

)

Pencacahan atas Pita Cukai yang tidak direalisasikan dengan
CK-1 atau CKE-1A sebagaimana dimaksud pada ayat (1]
dilakukan paling lambat 20 [tiga puluh) hari aleh:

a. Kepala Subdircktorat  yang menangani  urusan
penvediaan, penyimpanan, pendistribusian pita cukai,
dan pengembalian cukai, untuk sisa persediaan Pita Cukai
di Kantor Bea dan Cukai Pusat; dan

b, Kepala Kantor Bea dan Cukai, untuk sisa persediaan Pita
Cukai di Kantor Bea dan Cukai.

Hasil pencacahan Pita Cukai sebagaimana dimaksud pada

ayat {2] dituangkan dalam berita acara pencacahan sesuai

dengan contoh format sebagaimana tercanfum dalam

Lampiran Huruf N yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Direktur Jenderal ini.

Kepala Subdirektorat vang menangani urusan penyediaan,

penyimpanan, pendistribusian pita cukai, dan pengembalian

cukai atau Kepala Kantor Bea dan Cukai membuat Berita

Acara Pencacahan nihil, dalam hal tidak terdapat Pita Culkai

vang tidak direalisasikan dengan CK-1 atau CK-1A.

Hasil pencacahan Pita Cukai sebagaimana dimaksud pada

avat (2] huruf b dibuat dalam rangkap 2 [dua)] dengan

peruntukan:

a, lembar pertama untuk Kantor Bea dan Cukai yang
bersangkutan; dan

b. lembar kedua untuk Kantor Bea dan Cukai Pusat,

Terhadap sisa persediaan Pita Cukai sebagaimana dimaksud

pada avat (2] hurul b dan berita acara pcncacahan

sebagaimana dimaksud pada ayat (3), Kepala Kantor Bea dan

Cukai menyampaikan kepada Direktur dengan ketentuan:

a. paling lambat 60 [enam puluh) hari setelah batas akhir
pencacahan dan dilakukan serah terima secara langsung
oleh Pejabat Bea dan Cukai dari Kantor Bea dan Cukai
bersangkutan; dan

b. penyerahan Pita Cukai kepada Pejabat Bea dan Cukai di
Kantor Bea dan Cukai Pusat dituangkan dalam berita acara

gserah terima sesuai contoh format sebagaimana tercantum

&
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(1)

(2]

=3y =

dalam Lampiran Huraf O yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Direktur Jenderal ini.
Pegjabat Bea dan Cukai pada Kantor Bea dan Cukal Pusat
melakukan penghapusan atas sisa persediaan Pita Cukai
sebagaimana dimaksud pada ayvat (1) dengan cara
dimusnahkan  sesuan  dengan  ketentuan  peraturan
perundang-undangan vang mengatur mengenal pengelolaan

barang milik negara.

Pasal 22

Kepala Kantor Bea dan Cukai mengenakan Biava Pengganti
kepada Pengusaha Pabrik atau Importir yang telah
mengajukan P3C HT atau P3C MMEA tetapi tidak
mercalisasikannya dengan CE-1 atau CE-1A.

Dikecualikan dari pengenaan Biaya Pengganti sebagaimana
dimaksud pada ayat (1}, dalam hal adanya kesalahan tulis,
kesalahan hitung, dan/atau kekeliruan administratif lainnya
yvang bukan disebabkan oleh Pengusaha Pabrik atau Importir,

(3) Besarnya Biaya Pengganti sebagaimana dimaksud pada

14]

ayat (1) untult setiap keping Pita Cukal yaitu!

a. Pita Cukai HT seril : Rp 25,00 (dua puluh lima rupiah);

b: Pita Cukail HT seri Il : Ep 40,00 [empat puluh rupiah);

c. Pita Cukai HT seri [ll tanpa perekat : Bp 25,00 (dua puluh
lima rupah);

d. Pita Cukai HT seri Il dengan perckat : Rp 300,00 (tiga
ratus rupiah); dan

e. Pita Cukai MMEA : Rp 300,00 (tiga ratus rupiah).

Atas Pita Cukai yang tidak direalisasikan dengan CK-1 atau

CK-1A, berlaku ketentuan:

a. dalam hal pita cukai disediakan di Kantor Bea dan Cukai
Pusat, Dircktur memberitahukan kepada Kepala Kantor
Bea dan Cukai untuk menerbitkan SPPEP-1; dan

b, dalam hal pita cukai disediakan di Kantor Bea dan Cukai,
Kepala Kantor Bea dan Cukai menerbitkan SPPBP-1
sesual dengan contoh format sebagaimana lercantum
dalam Lampiran Huruf P yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Dircktur Jenderal im.

@
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(5) Pembavaran Biaya Pengganti dibuktikan dengan Bukti

t)

{1)

(2)

{2

Penerimaan Negara scbagal penerimaan cukai lainnya.

Biaya pengganti penyvediaan Pite Cukal haras dilunasi paling
lambat 30 (tiga puluh) hari terhitung sejak tanggal
diterimanva SFFEP-1.

Pasal 23
Dalam hal Pengusaha Pabrik atau Importir idak memenuhi
ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 ayat (&),
Kepala Kantor Bea dan Culear:
a. tidak melayani P3C HT atau P3C MMEA dan CK-1 atau
CK-1A bernkutnya; dan
b. menyerahkan penagihan Biaya Pengganti kepada Ketua
Panitia Urusan Piutang Negara (PUPN] cabang melalui
Kepala Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang
(LPRINL) setempat.
Penyerahan penagihan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b dilakukan dengan menggunakan SFPBP-2 sesuai
contoh format scbagaimana tercantum dalam Lampiran
Huruf ¢ yvang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Direktur Jenderal ini.
SPPBP-2 disampaikan kepada Ketua Panitia Urusan Piutang
Negara (PUPN) cabang melalui Kantor Pelayanan Kekayaan
Negara dan Lelang (KPKNL] dengan dilampirl dokumen P3C
dan SPPBP-1.

Pasal 24

Pencatatan dan monitoring SPFBP-1, SPPBP-2, dan pelunasan

atas Biava Pengganti dilaksanakan berdasarkan ketentuan

peraturan perundang-undangan yang mengatur mengenai

pedoman penatausahaan piutang di Direktorat Jenderal Bea dan
Culeai.

&
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BAB V

BENTUK DOKUMEN, PELAYANAN MANUAL, PENOLAKAN,

DAN PEMBATALAN

Pasal 25

Pengajuan dokumen cukai CK-1C, P3C HT, P3C MMEA, Ck-1,
atan CK-1A sebagaimana dimaksud dalam pasal 4 ayat (2], pasal

9 ayat (1) huruf a dan huruf b, atau pasal 18 ayat (1) huruf a dan

huruf b, disampaikan dalam bentuk data elektronik atau tulisan

di atas formulir.

(1)

2]

(3

(4

Pasal 26
Dalam hal SAC-5 di Pengusaha Pabnk atau Importir tidak
dapat digunakan setelah jangka waktu 4 (empat] jam, untuk
kelancaran pelayanan, Pengusaha Pabrik atau Importir dapat
mengajukan dokumen CK-1C, P3C HT, P3C MMEA, Ck-1
atau CK-1A dalam bentuk tulisan di atas formulir ke Kantor
Bea dan Cukai,
Dalam hal SAC-5 di Kantor Bea dan Cukai tidak dapat
dipunakan setelah jangka wakwm 4 (empat) jam, untuk
kelancaran pelayanan, Kepala Kantor Bea dan Cukail dapat
melaksanakan pelayanan CK-1C, P3C HT, P3C MMEA, CK-1
atau CK-1A secara manual dengan menerbitkan surat tugas
pelayanan manual.
Terhadap pelayanan CK-1C secara manual sebagaimana
dimaksud pada ayat (2], dilakukan dengan ketentuan sebagai
berikut:
a. mengacu pada tata cara pelayanan pada Kantor Bea dan
Cukai vang belum menerapkan SAC-5; dan
b, setelah SAC-S dapat dipunakan kembali, Kantor Bea dan
Cukai melakukan perekaman CK-1C manual dan/atau
dokumen bukti pembayaran cukai, serta pengurangan
saldo jaminan untuk pembayaran berkala.
Terhadap pelayanan P3C HT atau F3C MMEA secara manual
sebagrnimana dimaksud pada ayat [2). dilakukan dengan

ketentuan sebagai berikoat:

@
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a. mengacu pada tata cara pelayanan pada Kantor Bea dan

Cukai yang belum menerapkan SAC-8; dan

b. Kantor Bea dan Cukai Pusat melakukan perekaman P3C
pada BAC-5.

(5) Terhadap pelayanan CK-1 atau CK-1A secara manual
sebagaimana dimaksud pada ayat (2] dilaksanakan dengan
ketentuan sebagai berikut:

a. mengacu pada tata cara pelayanan pada Kantor Bea dan

Cukai vang belum menerapkan SAC-5;

b. setelah BAC-5 dapat digunakan kembali, terkait data

CK-1 atau CK-1A manual:

1. Pejabat Bea dan Cukai pada Kantor Bea dan Culkai,
melakukan perekaman CK-1 atau CK-1A manual
dan/fataun dolumen  bukti pembavaran  cukad,
pengurangan saldo penundaan pembayaran cukai, serta
pengurangan saldo pita cukai dalam hal pengambilan pita
cukai dilakukan di Kantor Bea dan Cukai; dan

2. Pejabat Bea dan Cuksai pada Kantor Bea dan Culiai
Pusat, melakukan perekaman pengurangan saldo pita
cukai, dalam hal pengambilan pita cukai dilakukan di
Kantor Bea dan Culkai Pusat.

{8] Dalam hal terjadi gangguan pada sistem pembayaran atau
penyeloran penerimaan negara, pembayaran atau penyetoran
dilakukan mengikuti ketentuan peraturan perundang-
undangan yang mengatur mengenai tata cara pembayaran
dan penvetoran penerimaan negara dalam rangka

kepabeanan dan cukai.

Pasal 27
(1) Pejabat Bea dan Cukai dapat melakukan penolakan terhadap
pengajuan dokumen CK-1C, P2C HT, P3C MMEA, CK-1 atau
CK-1A, dalam hal:
a. NPPBKC dalam keadaan dibekukan;
b. data pada dokumen CK-1C, P3C HT, P3C MMEA, CK-1
dan/atau CK-1A tidak lengkap; atau
c. terdapat kesalahan dalam pengisian dokumen CK-1C, P2C
HT, P3C MMEA, CK-1 dan/atau CK-1A.

@
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(2} Terhadap penolakan scbagaimana dimaksud pada awvat (1),
Pejabat Bea dan Cukal membuat nota penolakan sesuai
contoh format sebagaimana tercantum dalam Lampiran
Huruf R yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Direktur Jenderal ini.

Pasal 28

(1} Pcjabat Bea dan Cukai dapat melakukan pembatalan
terhadap dokumen CE-1C, P3C HT, P3C MMEA, CK-1 atau
CK-1A, dalam hal:

a. pembayaran cukai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
ayat (2} huruf a dan Pasal 18 ayat [4) hurufl a tidak
terpenuhi; atau

b. Pengusaha Pabrik, lmportir, atau Pengusaha Tempat
Penvimpanan mengajukan permohonan pembatalan.

(4) Terhadap pembatalan sebagaimana dimaksud pada avat (1),
Pejabat Bea dan Cukal membuat nota pembatalan sesuai
contoh format scbagaimana tercantum dalam Lampiran
Huruf 5 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Direktur Jendetral ini,

BAB VI
KETENTUAN PERALIHAN

Pasgal 29
Ketentuan mengenai pelunasan cukai dengan cara pembayaran
menggunakan dokumen CK-1C sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 4 ayat {2), mulai berlaku pada tanggal 1 Maret 2019

BAE VI
PENUTUF

Pasal 30
Pada saat Peraturan Direktur Jenderal ini mulai berlaku,
Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukal nomor
PER-45/BC/2016 tentang Penvediaan dan Pemesanan Pita
Cukai dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

&
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Pasal 31

Peraturan Dircktur Jenderal ini mulai berlalktu pada tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 21 Desember 2018

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUERAI
-ttd-

HERU PAMBLUIA

Salinan sesuai dengan aslinya
Sekretaris Direktorat Jenderal
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LAMPLRAN

PERATURAN DIRERTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI
MOMOR PER-24/BC/3018

TEMTANG

TATA CARA PELUNASAN CUTAL

A. CONTOH FORMAT DOKUMEN CK-1C

Kantar et P O T e (1} CH-1C
Kode Kantor T R e
Nomor . anr ke 3
Tanggal b et e - {4
PELUNASAN CLUKAI DENGAN CARA PEMBAYARAN
1, Nama Perusahaan == 000 @  iicccieiesseseeris 5]
2. MPBES @00 imiaebetias - 1G]
3. NPWP o gt Y
4,  Alamai Perusahaan b st AT R
5. Mama Pengusalid = 00 0 caiedsssssdssessieseie i)
6. Jenis Usaha | ] Pabrik [ JTempat Penyimpanan (10
7. Jenis BKC [ lEA [ 1 MMEA (11
8 Carn Pembayaran L runai [ Berkala (12}
a9, Uraian
Kemasan Is1 per kemasan Tarif cukai . .
Ma. Merck per liter Lt;}m:l
Jenis Jumlah | {mililiterj | ({liter| (Rp) Pl
P | | I R | P N i - T o 1 B | ALE]L. J15. o R
PR L O I c[180,.. -..[16]... BT (18]... 19y, L2
| Total . A21)... 22 | .23 - (24},
Setuju Dilayara e F 1] R
Pejabat Bea dan Cukai, Fengusaha Pabrik/Tempat
Penvimpanan
................... [25] B By
2 Lo T

Kolom untuk pemeriksa

Catatan hasil pemeriksaan BEKC vang akan dilunas:

Tempat, Tanggal Pemeriksaan
Pejabat Bea dan Culial

Tp— (20 e

B
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Eglom untuk Bendaharawan
Bendaharawan DJBC di ... 1 [ Pyt menerangkan bahwa :
1. Nomor dan Tanggal CK-1C : {31}
P Pelunasan cukal s=cara tunai:
- Momaoyr dan tanggal billing . S VTR XRPPT T T RT TONT R . .|
- NTB J tsnggel ; TSI PR . |
- NTPN [ tanggal SRS S S T )
< Pelunasan cukai secara Pembeyaran Berkala :
- dibukukan dalam buku rekening keedit pomer wrat - s {35]
- tanggal jatub tempe pembayaran berkala B v dorrnicasas L)
- jenia jaminan B i S s v 137
= milal jatminan 1 B oo s [33)
TR H3g)
- nomor dan tanggal buktl penerimaan jaminamn - QR I e R oS {40)
i chmai i s SRR N
Bendaharawan DJBC,
.'.I-I-I-IC-E-I-I-I-I.-‘I.HJH-I..LL.EI.HJJ_I_I_q' A TTNETCRYE]
MBS
Eglom untuk pemeriksa

Catatan hagil pengawasan penempatan BEC vang sudah dilunasi pada tempat khusus:

Tempat, tangeal pengawasan
Pejabat Bea dan Cukai




Nomor (1)

Nomor (2]

Nomor (3]
Nomor (4]
Nomor (3]
Nomor (6]
Nomeor (7]
Momor (8]

Nomor (2]

Nomor (10)

Nomor (11)

Nomor (12)
Nomor (13)
Nomaor (14)
Nomor (15)
Nomaor (16)
Nomor (17)
Nomor (18)
Nomor (19)

Nomor (20)

Momaor (21)

- 20—

PETUNJURK PENGISIAN
Diisi nama Kantor Bea dan Cukail penerima dokumen (diisi
oleh Kantor Bea dan Cukai).
Diisi kode Kantor Bea dan Cukal penerima dokumen [diisi
oleh Kantor Bea dan Cukai).

Diisi nomor dokumen (diisi oleh Kantor Bea dan Cukai).
Diisi tanggal dokumen [diisi oleh Kantor Bea dan Cukai).
Diisl dengan nama perusahaan.

Diisi Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena Cukai.

Diisi Nomor Fokok Wajib Pajak.

Diisi alamat pabrik atau tempat penyimpanan,

Diisi nama pengusaha pabrik atau tempat penyimpanan yang
tercantum dalam NPPBKC.

Diisi jenis usaha: pabrik atau tempat penyimpanan.

Diisi jenis Barang Kecna Cukai: Etil Alkohol (EA) atau
Minuman Mengandung Etil Alkohol (MMEA).

Diisi cara pembayaran: tunai atau berkala.

Diisi nomor urut.

Diisi merek MMEA, untuk EA tidak perlu diisi.

Diisi jenis kemasan, misalnya: botol, kaleng atau tangh.
Diisi jumlah kemasan,

Diisi jumlah isi per kemasan dalam satuan mililiter,

+ Diisi jumlah isi per kemasan dalam satuan liter.

Diisi tarif cukai per liter untuk EA dan MMEA.

Diisi cukail yang seharusnya dibayar,
Contoh:
5.000 botol MMEA golongan A, isi kemasan 250 ml, dengan
asums: tanf cuks Rpl3.000,- per liter. Maka perhitungan
tarif cukainya:
5.000 x 250 ml x Rpl3.000,- = Rp16.250.000,-

1.000 ml

Diisi total kemasan.

2



Nomor (22)
Nomor [23)
Nomaor [24)
MNomaor [23)

Nomor [26)

Nomor (27)

Nomor (28]
Nomor (29)
Nomor (30)
Nomor (31)
Momor (32)
Nomor (33)

Nomor (34)

Nomor (33)
Nomor (36)
Nomor (37)
Nomor (38)
Nomor (39)
Nomor (40)
Nomor (41)

Nomor (42)

Nomor (43)

Nomor (44)

- a0 -

Diisi total isi kemasan [dalam satuan mililiter).

Diisi total isi kemasan [dalam satuan liter).

Diisi total cukai yang seharusnya dibayar.

Diisi tanda tangan, nama dan NIF pejabat Bea dan Cukai.

Diisl kota tempat dan tanggal, bulan dan tahun pengajuan

dokumen.

Diisi tanda tangan dan nama lengkap Pengusaha Pabrik
atau Importr yang tercantum dalam NPPBEC atau yang
dikuasakan dengan menyertakan surat kuasa.

Diisi dengan hasil pemeriksaan fisik BKC yang akan dilunasi.
Diisi tanda tangan, nama dan NIP petugas pemeriksa.

Diisi nama kantor tempat dokumen diajukan.

Diist nomor dan tanggal dokumen CK-1C.

Diisi nomor dan tanggal billing.

Diisi Nomor Transaksi Bank [NTB) beserta tanggalnya.

Diisi Nomor Transaksi Penerimaan Negara [NTPN] beserta
tanggalnya.
Diisi berdasarkan nomor urut buku rekening kredit.

Diisi tanggal jatuh tempo pembayaran berkala.

Diisi jenis jaminan yang diserahkan.

Diisi angka, nilai jaminan yang diserahkan.

Diisi huruf, nilai jaminan yang disecrahkan.

Diisi nomor dan tanggal bukti penerimaan jaminar.

Diisi nama kota tempat Kantor, tanggal, bulan, dan tahuan.

Diisi tanda tangan, nama, dan Nomor Induk Pegawail pejabat
di bidang perbendaharaan.

Diisi dengan hasil pengawasan penempatan BEC yvang sudah
dilunasi pada tempat khusus.

Diisi tanda tangan, nama, dan Nomor Induk Pegawai pejabat
Bea dan Cukai.
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B. TATA CARA PELUNASAN CUKAI DENGAN CARA PEMBAYARAN (CK-1C)
1. UNTUK KANTOR YANG MENERAPKAN SAC-5
a. PENGAJUAN CK-1C DALAM BENTUK DATA ELEKTRONIK
1} Pengusaha Pabrik atau Pengusaha Tempat Penyimpanan:

a)

bj

d}

c)

gl

h)

mengisi format CK-1C melalui SAC-3 di tempat usaha atau

tempat lain dengan lengkap sesuai ketentuan;

dalam hal CK-1C tidak lengkap dan/atau tidak benar,

menerima respon dart SAC-8 berupa notifikasi penelakan,

dalam hal:

(1} NPPBRC Pengusaha tersebut dalam status dicabut
atau dibekukan;

(2} utang cukai, kekurangan cukai, sanksi administrasi,
dan fatau SPPBP-1 belum dilunasi sampai batas waktu
vang ditetapkan;

(3) merek yang diajukan pada CE-1C sudah tidak berlaku
lagi;

{4) dalam hal CK-IC pembavaran berkala, saldo
pembayaran berkala tidak cukup untuk memenuhi
CK-1C;

{5) data CK-1C tidak diisi dengan lengkap; dan/atau

(&) terdapat kesalahan dalam pengisian CK-1C;

menerima respon dari SAC-3 berupa form preview CK-1C;

melakukan penelitian atas data yang tertera pada form
preview CK-1C;

melakukan persetujuan atas form preview CK-1C scbagai

bukti kebenaran data CK-1C yang direkam;

mengirimkan data CK-1C ke Kantor melaluil S8AC-5;

menerima respon dari SAC-5 berupa nomeor dan tanggal

CK-1C;

lkthusus CK-1C MMEA (tidak termasuk EA), dilalulan

langkah-langkah berikut:

(1} menghadiri pemeriksaan MMEA yvang dilalktukan oleh
Pejabat Bea dan Cukal pada seksl yvang menangani

urusan pelayanan kepabeanan dan cukai;
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[2) dalam hal hasil pemeriksaan menyatakan sesuai,
melakukan proses persiapan pembayaran/penverahan
jaminan pembayaran berkala;

{3] dalam hal hasil pemeriksaan menyatakan tidak sesuai,
mengajukan pembatalan CK-1C.

untuk CK-1C dengan pembayaran tunai:

(1} mencetak kode billing dari Sistem Billing DJBC; dan

(2} melakukan pembayaran cukai pada tanggal yang sama
dengan tanggal CK-1C;

untuk CK-1C pembayaran berkala:

(1} menyerahkan jaminan kepada Pejabat Bea dan Cukal
pada seksi yang menangani urusan perbendaharaan;

(2) menerima bukti penerimaan jaminan (BPJ) dari
Pejabat Bea dan Cukal pada seksi yvang menangani
urusan perbendaharaan;

(3} menernima respon dari SAC-35 berupa tanggal jatuh
tempo CK-1C pembayaran berkala; dan

(4} mencetak kode billing dari Sistem Billing DJBC, paling
larnbat pada tanggal jatuh tempo CK-1C berkala;

khusus terhadap BEC MMEA, melakukan penempatan

BKC pada tempat khusus BKC yang telah dilunasi dengan

diawasi oleh Pejabat Bea dan Cukai pada seksi yang

menangani urisan pelayanan kepabeanan dan cukai;
mencetak CK-1C halaman 1 dan halaman 2 yang telah
terlsi dengan lengkap untuk arsip perusahaan, dengan
ketentuan:

{1) untuk CK-1C MMEA, pencetakan dapat dilakukan
setelah perekaman catatan pengawasan penempatan
BKC lunas ke tempat khusus oleh Pejabat Bea dan
Cukal pada seksl yang menangani urusan pelayanan
kepabeanan dan cukai;

{2) untuk CK-1C EA tunai, pencetakan dapat dilalkukan
setelah dilakukan pembayaran cukai; atau

{3) untuk CK-1C EA pembayaran berkala, pencetakan
dapat dilakukan setelah persetujuan pembayaran

&
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berkala oleh Pejabat Bea dan Cukal pada Seksi vang

menangani urusan perbendaharaan;

m) Terhadap CK-1C pembayaran berkala, melakukan

pembavaran cukai paling lambat pada tanggal jatuh tempo
CK-1C berkala; dan

n] Dalam hal diperlukan pembatalan CK-1C:

(1} mengajukan surat permohonan pembatalan CK-1C
kepada Kantor Bea dan Cukai; dan

(2} menerima nota pembatalan CK-1C dari Kantor Bea dan
Cukai.

2] SAC-S
a) meneliti data CK-1C yang direkam oleh Pengusaha Pabrik
atau Pengusaha Tempat Penyimpanan;
k] mengirim respon berupa notifikasi penolakan CK-1C,
dalam hal:

{1) NPPBKC Pengusaha tersebut dalam status dicabut
atau dibekukan;

{2) utang cukan, kelkurangan cukai, sanksi administrasi,
dan fatau biaya pengganti penyediaan Pita Cukai yang
belum dilunasi sampai batas wakiu vang ditetapkan;

{3) merek yang diajukan pada CK-1C sudah tidak berlaku
lagi;

[4) dalam hal CK-1C pembayaran berkala, saldo
pembayaran berkala tidak cukup untuk memenuhs
CK-1C;

(5} data CK-1C tidak diisi dengan lengkap; dan/atau

(B) terdapat kesalahan dalam pengisian CK-1C antara lain
nama Pengusaha, nama dan alamat perusahaan,
NPPBKC, merek, jenis, warna, tarif, volume/isi
kemasan, golongan, dan perhitungan cukai;

¢} mengirimkan respon berupa form presew validasi bagi
pengusaha, dalam hal CK-1C telah diisi dengan lengkap;
dl menerima data CK-1C yang telah divalidasi dan dikirim olch

Pengusaha Pabrik atau Pengusaha Tempat Penyimpanan,
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e} mengirimkan respon berupa nomor dan tanggal CE-1C
kepada Pengusaha Pabrik atau Pengusaha Tempat
Penyimpanan;

f] dalam hal pembayaran tunai, menerima respon dari Sistem
Billing DJBC berupa pelunasan atas CR-1C  dan
memberikan status “lunas® pada CK-1C;

gl dalam hal CK-1C pembayaran berkala;

{l) mengirimkan respon berupa Bukt Penerimaan
Jaminan (BPJ} dalam hal jaminan yang direkam telah
sesuai;

(2] menentukan tanggal jatuh tempo pembayaran berkala;

(2] mengirimkan respon berupa tanggal jatuh tempe CK-
1C berkala kepada Pengusaha Pabrik atau Pengusaha
Tempat Penyimpanan,

(4] menerima respon dari Sistem Billing DJBC berupa
pelunasan atas CK-1C dan memberikan status “lunas”
pada CH-1C; dan

(5} membuat pencatatan transalksi pembayaran berkala
berdasarkan contoh format Buku Rekening Kredit
{(BRCK-3), dengan ketentuan:

{a] saldo dibuat dengan trigger berupa perekaman
plafonn pembayaran  berkala  berdasarkan
keputusan pembayaran berkala;

(b) salde berkurang dengan trigger berupa perekaman
persetujuan pembayaran berkala; dan

lc) saldo bertambah dengan trigger berupa pelunasan
cukai berdasarkan CK-1C,;

h) membuat pencatatan transaksi persediaan BKC |unas
herdasarkan contoh format Buku Bantu Rekening Barang
Kena Cukai yang telah Dilunasi (BCK-Lunas|, dengan
ketentuan:

{1] saldo dibuat/ditambah dengan trigger berupa perekaman
hasil pengawasan pemindahan BKC lunas; dan

{2) saldo berkurang dengan trigger berupa perekaman
hasil pengawasan pengeluaran BEKC dari pabrik
berdasarkan dokumen pengangkutan BKC (CK-3); dan

&,



3)

4)

-35 -

1)  dalam hal terdapat pembatalan CK-1C, memberikan respon
kepada Pejabat Bea dan Cukai pada Seksi/Subseksi
Urusan Pelayanan Cukal berupa nota pembatalan CK-1C.

Kepala Seksi yang menangani urusan kepabeanan dan cukai:

a} menerima surat permohonan pembatalan CK-1C; dan

b) menandatangani nota pembatalan CK-1C.

Pejabat Bea dan Cukai pada seksi yang menangani urgsan

pelayanan kepabeanan dan culkai:

a}) mencetalk CK-1C halaman 1 yang telah mendapatkan nomaor

oleh SAC-5;

b) khusus terhadap CK-1C MMEA [tidak termasuk EA),

melakukan proses sebagai berilout;

(1) memeriksa kesesuaian  jenis dan jumlah  BEC
berdasarkan dokumen CEK-1C halaman 1 vang diterima
dan menuangkan hasil pemeriksaan pada carik [; dan

(2} merekam hasil pemeriksaan pada SAC-5;

¢) mencetak CK-1C halaman 2 vang telah terisi dengan

Heterangan pembayaran atau  keterangan persetujuan

pembayaran berkala pada carik IT;

d] khusus terhadap CK-1C MMEA (tidak termasuk EA);

(1} mengawasi penempatan BKC yang telah dilunasi pada
tempat khusus dan menunangkan hasil pengawasan
pada CK-1C carik [If;

{2) merekam hasil pengawasan pemindahan BEKC |unas
pada SAC-3, yang berfungsi sebagai tngger penambahan
saldo persediaan BRC lunas pada SAC-5;

e) mengarsipkan dokumen CK-1C halaman 1 dan halaman 2, dan

fi dalam hal terdapat pembatalan CK-1C:

{1) menerima permchonan pembatalan CK-1C dan
pengusaha dan meneruskannya kepada Kepala Selesi
yang menangani urusan pelayanan kepabeanan dan
cukai;

{2] menerima nota pembatalan vang telah ditandatangani
oleh Kepala Seks: yang menangam urusan pelayanan
kepabeanan dan cukai;
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(3] merekam pembatalan CK-1C dalam SAC-3 berdasarkan
nota pembatalan vang telah ditandatangani oleh Kepala
Seksi vang menangani urusan pelayanan kepabeanan
dan cukai.

Kepala Seksi yang menangani urusan pelayanan kepabeanan

dan cukai:

a) menerima permohonan pembatalan CH-1C;

b] menandantangani nota pembatalan CK-1C;

Pejabat Bea dan Cukal pada seks]l yang menangani urusan

perbendaharaan:

a) untuk CK-1C tunai, mencetak CK-1C yvang telah dilunasi dan
menyerahkannya kepada Kepala Seksi yvang menangani
urusan perbendaharaan untuk ditandatangani;

b] untuk CK-1C pembayaran berkala:

(1} menyelesaikan prosedur pelayanan pembayaran cukai
secara berkala sebagaimana vyang diatur dalam
ketentuan perundang-undangan terkait, kemudian
merekam jaminan dan Bukti Penerimaan Jaminan (BPJ)
pada SAC-5;

2] merckam persetujuan pembayaran berkala pada SAC-5;

(3) mencetak CK-1C dan menyerahkannya kepada Kepala
Seksl yvang menangani urusan perbendabharaan untuk
ditandatangani;

(4] membuat pencatalan pada Buku Rekening Kredit
(BRCK-3); dan

c}] menerima kembali CK-1C vang telah ditandatangani dan
mengarsipkannya;

Kepala Seksi yvang menangani urusan perbendaharaan:

a) menandatangani CK-1C pada halaman 2 carik I dan
menyverahkan CK-1C kepada Pejabat Bea dan Cukai pada
Seksi yang menangani urusan perbendaharaan; dan

b) dalam hal CK-1C berkala, menandatangani Bukt

Penerimaan Jaminan (BPJ).
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b. PENGAJUAN CKk-1€C DALAM BENTUK TULISAN DI ATAS
FORMULIR

1) Pengusaha Pabrik atau Pengusaha Tempat Penyimpanan:

a)

b

<
d)

h)

mengisi formulir CK-1C halaman 1 sejumlah | rangkap dan

mengajukannya kepada Pejabat Bea dan Cukai pada Seksi

vang menangani urusan pelayanan kepabeanan dan cukai:
menerima nota penolakan, dalam hal:

(I} NPPBKC Penpgusaha Pabrik atau Pengusaha Tempat
Penyimpanan tersebut dalam status dicabut atau
dibekukan:

(2] wutang cukai, kekurangan culiai, sanksi administrasi,
dan/fatau SPPBP-1 belum dilunasi sampai batas waktu
yang ditetapkan;

(3} merek yang diajukan pada CK-1C sudah tidak berlaku
lags;

(4} dalam hal CK-1C pembayaran berkala, saldo
pembayaran berkala tidak cukup untuk memenuhi
Ch-1C;

(3} data CK-1C tidak diisi dengan lengkap; dan/atau

(6) terdapat kesalahan dalam pengisian CK-1C;

menerima tanda terima CK-1C;

melakukan penelitian atas tanda terima CK-1C;

menandatangan tanda terima CK-1C dalam hal data pada

tanda terima telah sesuai dengan yvang diajukan pada form

CK-1C:

menverahkan tanda rerima CK-1C untuk mendapatkan

nomor CK-1C kepada Pejabat Bea dan Cukai pada Seksi

yvang menangani urusan Kepabeanan dan Culiai;
menerima tanda terima CHK-1C yang telah mendapatkan

Nomor,

khusus CK-1C MMEA (tidak termasuk EA), dilakulan

langkah-langkah berikut:

(1} menghadiri pemeriksaan MMEA vang dilakukan oleh
Pejabat Bea dan Cukai pada seksi yang menangani

urusan Pelayanan Kepabeanan dan Cukai;
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(2) dalam hal hasil pemeriksaan menvatakan sesuai,
melakukan proses persiapan pembayaran/penverahan
jaminan pembayaran berkala.

(3) dalam hal hasil pemeriksaan menyatakan tidak sesuai,
mengajukan pembatalan CK-1C;

untuk CK-1C dengan pembayaran tunai:

(1) menerima kode billing dari Pejabat Bea dan Cukai pada
Seksi yvang menangani urusan pelayanan kepabeanan
dan cukai;

(2] melakukan pembayaran cukai pada tanggal yang sama
dengan tanggal CK-1C;

untuk CK-1C pembayaran berkala:

(1) menyerahkan jaminan kepada Pejabat Bea dan Cukai
pada Seksi yang menangan: urusan perbendaharaan;

(2] menerima bukti penerimaan jaminan (BPJ) dari Pejabat
Bea dan Cukai pada seksi yang menangani urasan
perbendaharaan;

(3] menerima kode billing dari Pejabat Bea dan Cukai pada
Seksl yvang menangani urusan pelayanan kepabeanan
dan cukai;

khusus terhadap BKC MMEA, melakukan penempatan BKC

pada tempat khusus BREC wyang telah dilunasi dengan

diawasi oleh Pejabat Bea dan Cukai pada scksi yang
menangani urusan pelayanan kepabeanan dan cukai;

menerima CK-1C halaman 1 dan halaman 2 yang telah
terisi dengan lengkap dari Pejabat Bea dan Cukai pada seksi

yang menangani urusan pelayanan kepabeanan dan cukai.

mj} terhadap CK-1C pembayaran  berkals, melakukan

nj

pembayaran cukai paling lambat pada tanggal jatuh tempo

CK-1C berkala; dan

dalam hal diperlukan pembatalan CK-1C:

{1) mengajukan surat permohonan pembatalan CK-1C
kepada Kantor Bea dan Cukai; dan/atau

(2] menerima nota pembatalan CK-1C.

£
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2] Pejabat Bea dan Cukai pada seksi yang mr:ﬁangani urusan

pelayanan kepabeanan dan culiai:

al

b

d)

hj

menerima  formulir CK-1C halaman 1 dari Pengusaha

Pabrik artau Pengusaha Tempat Penyimpanan dan

merekamnya pada SAC-5;

mengembalikan formulir CK-1C kepada Pengusaha Pabrik

atau  Pengusaha Tempat Penyimpanan dengan nota

penolakan dalam hal:

{1} data CK-1C tidak lengkap; atau

(2} SAC-5 memberikan respon berupa penclakan data
CEK-1C;

meneruskan CK-1C kepada Pejabat Bea dan Culcai pada

seksi yang menangam: urusan pelayanan kepabeanan dan

cukai vang bertugas melakukan validasi perckaman;

menerima CK-1C dari Pejabat Bea dan Cukai pada Seksi

yang menangani urusan pelayanan kepabeanan dan cukai

yvang bertugas melakulkan validasi perekaman;

mencetak draft tanda terima CK-1C sebanvak 2 (dua)

rangkap dan menyerahkannya kepada pengusaha Pabrilk

atau Pengusaha Tempat Penyimpanan untuk dilakukan

validasi:

menerima drafi tanda terima CK-1C yang telah

ditandatangani oleh Pengusaha Pabrik atau Pengusaha

Tempat Penyimpanan;

merekam penomoran CK-1C pada SAC-S;

menuliskan nomor CK-1C  pada tanda  terima,

menandatangani tanda terima, dan menyerahkan salah

satu dari 2 [dua] rangkap tanda terima kepada Pengusaha

Pabrik atau Pengusaha Tempat Penyimpanan;

mencetak dokumen CK-1C halaman 1 untuk keperluan

pemeriksaan (carik 1), sebanyvak 2 (dua) rangkap dengan

peruntukan:

{1] rangkap 1 untuk arsip Kantor Bea dan Cukai;

(2] rangkap 2 wuntuk arsip Pengusaha Pabrik atau
Pengusaha Tempat Penvimpanan;
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jl khusus terhadap CH-1C MMEA (tidak termasuk EA):,

e}

I

melakukan proses sebagai berikut:

(1] memeriksa kesesuaian jenizs dan jumlah BKC
berdasarkan CK-1C  dan  menuangkan  hasil
pemeriksaan pada carik [;

{2] merekam hasil pemeriksaan pada SAC-S;

setelah  dilakukan pembayaran atau  persetujuan

pembavaran berkala, mencetak CK-1C halaman 2 untuk

keperluan  pengawasan  penempatan BEKC  (carik  [1),
sebanyak 2 (dua) rangkap dengan peruntukan:

(1) rangkap pertama untuk arsip Kantor Bea dan Cukai;

(2} rangkap kedua untuk arsip Pengusaha Pabrik atau
Pengusaha Tempal Penyvimpanan,

khusus terhadap CK-1C MMEA ({tidak termasuk EA):

(1] mengawasi penempatan BKC yang telah dilunasi pada
tempat khusus dan menunangkan hasil pengawasan
pada CK-1C carik III;

(2} merekam hasil pengawasan pemindahan BEKC lunas
pada SAC-5, vyang berfungsi sebagai trigger
penambahan salde persediaan BKC lunas pada SAC-3;

m| menyerahkan CK-1C rangkap 2 kepada Pengusaha Pabrik

atau Pengusaha Tempat Penyimpanan;

n} mengarsipkan CK-1C rangkap 1 dan tanda terima CK-1C; dan

]

dalam hal terdapat pembatalan CK-1C:

(1) menerima permchonan pembatalan CK-1C dan
Pengusaha  Pabrik  atau  Pengusaha  Tempat
Penyimpanan dan meneruskannya kepada Kepala
Seksl vang menangani urusan pelayanan kepabeanan
dan cukai;

[2] menerima nota pembatalan yang telah ditandatangani
oleh Kepala Seksi yang menangani urusan pelayvanan
kepabeanan dan cukai; dan

{3) merekam  pembatalan CK-1C dalam  SAC-3
berdasarkan nota pembatalan yarng telah
ditandatangani oleh Kepala Secksi yang menangani
urusan Pelavanan Kepabeanan dan Cukai.

@
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Pejabat Bea dan Cukai pada Seksi yang menangani urusan
pelavanan kepabeanan dan cukai yvang bertugas melakukan
validasi perekaman:

a) membandingkan formulir CK-1C terhadap data CK-1C yang
telah direkam pada SAC-5;

b} apabila hasil perekaman tidak sesuai, mengembalikan hasil
perckaman kecpada Pejabat Bea dan Culian yang bertugas
melakukan perckaman untuk dilakukan penyesuaian data
rekaman; dan

¢) apabila data telah sesuai, melakukan persetujuan atas hasil
rekam.

Kepala Scksi yang menangani urusan kepabeanan dan cukai;

a) menerima surat permohonan pembatalan CK-1C; dan

b] menandatangani nota pembatalan CK-1C.

SAC-5:

a) meneliti data CK-1C yang direkam;

b} mengirim respon berupa penolakan data CK-1C dalam hal:
(1] NPPBKC Pengusaha Pabrik atau Pengusaha Tempat

Penyimpanan tersebut dalam keadaan dicabut atau
dibekukan;

(2} utang cukai, kekurangan cukal, sanks: administrasi,
dan/atau SPPBP-1 belum dilunasi sampai batas wakiu
vang ditetaplan;

(3) merek yang digjukan pada CK-1C sudah tidak berlaku
lagi;

{4) dalam hal CK-1C pembayaran berkala, saldo
pemhbayaran berkala tidalk cukup untuk memenuhi
CK-1C;

(5] data CK-1C tidak diisi dengan lengkap;

(6] terdapat kesalahan dalam pengisian CK-1C; dan/atau

c} dalam hal terdapat penolakan dari Kantor Bea dan Cukai,
mengirimkan respon berupa nota penolakan;

d) mengirimkan respon tanda terima CK-1C;

e} memberikan respon berupa nomor dan tanggal CK-1C;
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N dalam hal pembayaran tunai, menerima respon dari Sistem
Billing DJBC berupa pelunasan atas CEK-1C dan
memberikan status “lunas” pada CK-1C;

g] dalam hal CK-1C pembayaran berkala:

(1) mengirimkan respon  berupa Bukti  Penerimaan
Jaminan (BRJ) dalam hal jaminan yang direkam telah
sesuai;

(2] menentukan tanggal jatuh tempo pembayaran berkala;

(3] menerima respon dari Sistem Billing DJBC berupa
pelunasan atas CK-1C dan memberikan status “lunas”™
pada CK-1C;

(4] membuat pencatatan transaksi pembayaran berkala
berdasarkan contoh format Buku Rekening Kredit
(BRCK-3), dengan ketentuan:

(a) saldo dibuat dengan trigger berupa perekam.an
plafon pembayaran berkala  berdasarkan
keputusan pembayvaran berkala;

(b] saldo berkurang dengan frigger berupa perekaman
persetujuan pembayaran berkala; dan

[e) saldo bertambah dengan frigger berupa pelunasan
cukai berdasarkan CK-1C;

h] membuat pencatatan transaksi persediaan BKC |unas
berdasarkan contoh format Buku Bantu Rekening Barang
Kena Cukal yang telah Dilunasi {BCK-Lunas], dengan
ketentuan:

(1) saldo dibuat/ditambah dengan trigger berupa
perekaman hasil pengawasan pemindahan BKC lunas;,

(2) salde berkurang dengan trigger berupa penomoran

dokumen cukai untuk pelindung pengangkutan BKC
(CK-5); dan

i) dalam hal terdapat pembatalan CK-1C, memberikan respon
kepada Pejabat Bea dan Cukai pada seksi/subseksi urusan
pelayanan cukal berupa nota pembatalan CK-1C;

&) Pejabat Bea dan Cukal pada Seksl yang menangani urusan
perbendaharaan atau Pejabat Bea dan Cukal pada subseksi

yang menangani urusan perbendaharaan:

o
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a) untuk CK-1C tunai, mencetak CK-1C yang telah dilunasi
dan menyerahkannya kepada Kepala Seksi yang menangani
urusan perbendaharaan untuk ditandatangani;

b] untuk CK-1C pembayaran berkala:

(1) menyelesaikan prosedur pelayanan pembavaran cukal
secara berkala sebagaimana yang diatur dalam
ketentuan perundang-undangan terkait, kemudian
merekam jaminan dan Bukti Penerimaan Jarmnan [BPJ)}
pada SAC-5;

{2} merekam persetujuan pembayaran berkala pada SAC-5;

(3) mencetak CK-1C dan menyerahkannya kepada Kepala
Seksi vang menangani urusan perbendaharaan untuk
ditandatangani; dan

(4) membuat pencatatan pada Buku Rekening Kredit
(BRCK-3); dan

c] menerima kembali CK-1C yvang telah ditandatangani dan
mengarsipkannya.

7} Kepala Seksi vang menangani urusan perbendaharaan:

a) menandatangani CK-1C pada halaman 2 carik II dan
menverahkan CK-1C kepada Pejabat Bea dan Cukai pada
Seksi yang menangani urusan perbendaharaan; dan

b) dalam hal CK-1C berkala, menandatangani Bukti
Penerimaan Jaminan (BPJ).

c. UNTUK KANTOR YANG BELUM MENERAFPEAN SAC-5
1} Pengusaha Pabrik atau Pengusaha Tempat Penyimpanan:

a} mengisi CK-1C dan menyerahkannya kepada Pejabat Bea dan
Cukai pada seksi yang menangani urusan pelayvanan
kepabeanan dan cukai, paling sedikit 2 [dua) rangkap dengan
rincian sehagai berikut:

(1) rangkap pertama untuk arsip Kantor Bea dan Cukai;
(2) rangkap ketiga untuk Pengusaha Pabrik atau Pengusaha
Tempat Penyimpanat;

b) menerima nota penolakan CK-1C, dalam hal:

(1) NFPBKC Pengusaha Pabrik atau Pengusaha Tempat
Penyimpanan terscbut dalam status dicabut atau
dibekukan;

G
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(2} utang cukai, kekurangan cukai, sanksi administrasi,
danfatau SPPBP belum dilunasi sampai batas waktu yvang
ditetapkan;

{3) merek yang diajukan pada CK-1C sudah tidak berlaku lag;

(#) dalam hal CK-1C pembayaran berkala, saldo pembayaran
berkala tidak cukup untuk memenuhi CK-1C;

(5] data CK-1C tidak diisi dengan lengkap; dan/atau

(6] terdapat kesalahan dalam pengisian CK-1C;

menerima CK-1C wvang telah mendapatkan penomoeran dari

Pejabat Bea dan Cukai pada seksi yang menangani urusan

Kepabeanan dan Cukai;

khusus CK-1C MMEA [(tHidak termasuk EA), dilalkukan

langkah-langkah berilkut:

(1) menghadini  pemeriksaan MMEA vang dilakukan oleh
pejabat pada seksi yang menangani urusan Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai;

(2} dalarn  hal hasil pemeriksaan menyatakan sesuai,
melakukan proses persiapan pembayaran/penyerahan
jaminan pembayaran berkala; dan

(3) dalam hal hasil pemeriksaan menyatakan tidak sesuai,
mengajukan pembatalan CK-1C;

e] untuk CK-1C dengan pembayaran tunai:

(1) menerima kode billing dari Pejabat Bea dan Cukai pada
selsl yang menangani urusan pelayanan kepabeanan dan
cukai; dan

(2] melakukan pembavaran cukai pada tanggal yang sama
dengan tanggal CK-1C:

untuk CK-1C pembayaran berkala:

(1} menyerahkan jaminan kepada Pejabat Bea dan Cukat pada
seksi yang menangani urusan perbendaharaan;

(2) menerima bukti penerimaan jaminan (BPJ) dan Pejabat
Bea dan Cukai pada seksi yang menangani urusan
perbendaharaan; dan

(3) menerima kode billing dari Pejabat Bea dan Cukai pada
seksi yvang menangani urusan pelayanan kepabeanan dan
cukai’

%



2]

- 45 -

g} khusus terhadap BKC MMEA, melakukan penempatan BEC
pada tempat khusus BKC yang telah dilunasi dengan diawasi
oleh pejabat Bea dan Cukai pada seksi yang menangani
urusan pelayanan kepabeanan dan cukai; dan

h} dalam hal diperiukan pembatalan CK-1C;

(1} mengajukan surat permochonan pembatalan CK-1C kepada
Kantor Bea dan Cukai; dan/atau

(2) menerima nota pembatalan CK-1C.

Pejabat Bea dan Cukal pada seks] vang menangani urusan

Kepabeanan dan Cukai atsu Pejabat Bea dan Cukai pada

subseksi yang menangani urusan pelayanan kepabeanan dan

culkai:

a) menerima formulir CK-1C dari Pengusaha Pabrik atau
Pengusaha Tempat Penyimpanan;

b) memberikan nota penolakan CK-1C, dalam hal:

(1) NPPBKC Pengusaha Pabrik atau Pengusaha Tempat
Penyimpanan tersebut dalam status dicabut atau
dibekukan;

{2) utang cukai, kKekurangan cukai, sanksi administrasi,
dan/atau SPPBP-1 belum dilunasi sampai batas wakitu
yvang ditetapkan;

{3) merek vang digjukan pada CK-1C sudah tidak berlaku
lagi;

{4) dalam hal CK-1C pembayaran berkala, jumlah saldo
pembayaran berkala tidak cukup;

[5) data CK-1C tidak diisi dengan lengkap;

(6) terdapat kesalahan dalam pengisian CK-1C;

¢] meneruskan CK-1C kepada Kepala Seksi yang menangani
urusan pelayanan kepabeanan dan cukai;

d) menerima CK-1C yang telah ditandatangani oleh Kepala
Seksi vang menangani urusan pelayanan kepabeanan dan
cukai;

e] memberilkan nomor dan tanggal CK-1C;

f} menyerahkan CK-1C kepada Pengusaha Pabrik atau
Pengusaha Tempat Penyimpanan;
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2] memberikan nota pembatalan CHK-IC kepada Pengusaha
Pabrik atau Pengusaha Tempat Penvimpanan dalam hal
terdapat pembatalan CK-1C;

h] melakukan pemeriksaan atas barang kena cukai yang akan
dilunasi cukainya berdasarkan CK-1C;

ij menuangkan hasil pemeriksaan pada CK-1C.

Kepala Seksi yang menangani urusan kepabeanan dan cukai

atau Kepala subseksi vang menangani urusan pelayanan

kepabeanan dan cukai:

a) menerima CK-1C dari Pgjabat Bea dan Cukai pada seksi yvang
menangani urusan Kepabeanan dan Cukal atau Pejabat Bea
dan Cukai pada subsecksi yang menangani urusan pelayanan
kepabeanan dan culkai;

b} menandatangani dan meneruskan CK-1C ke Pejabat Bea dan
Cukai pada seksi yang menangani urusan perbendaharaan
atau Pegjabat Bea dan Cukai pada subseksi yang menangani
urusan perbendaharaan;

¢} dalam hal CK-1C tunai, menyerahkan CK-1C lembar ketiga
kepada Pengusaha untuk dilakukan pembayaran cukai dan
pungutan negara lainnya melalul Bank Persepsi/ Pos Persepsi;

d} dalam hal CK-1C pembavaran berkala, menverahkan CK-1C
kepada Pengusaha untulk pembuatan jaminan;

e} menenma sural permohonan  pembatalan CK-1C dari
Pengusaha Pabrik atau Pengusaha Tempat Penyvimpanan; dan

[} memberikan nota pembatalan CK-1C kepada Pengusaha
Pabrik atau Pengusaha Tempat Penyimpanan dalam hal
permohonan pembatalan disetujui.

Pejabat Bea dan Cukai pada seksi yang menangani urusan

perbendaharaan atau Pgjabat Bea dan Cukai pada subseks: vang

menangani urusan perbendaharaan:

a) menerima CK-1C dari Kepala Secksi yang menangani urusan
kepabeanan dan cukail atau Kepala Subseksi yang menangani
urusan pelavanan kepabeanan dan cukai;

b} dalam hal CK-1C tunai:

R
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(1) menerima kembali CK-1C lembar ketiga dan Bukti
Penerimaan Negara dari Pengusaha Pabrik atau Pengusaha
Tempat Penyimpanan;

{2} meneliti Bukti Penerimaan Negara dari Pengusaha Pabrk
atau Pengusaha Tempat Penyimpanan;

[3) mengembalikan CK-1C  lembar ketiga dan Bukt
Penerimaan Negara kepada Pengusaha Pabnk atau
Pengusaha Tempat Penyimpanan dalam hal pembayaran
cukai dan pungutan negara lainnya sesuai CK-1C belum
lunas;

{4) menerima kembali Bukti Penerimaan Negara setelah
pembayaran cukal dan pungutan negara lainnya sesuai
CK-1C telah dilunasi oleh Pengusaha Pabrik atau
Perigusaha Tempat Penyimpanan: dan

(5) mencatat data pelunasan cukai pada CK-1C halaman 2
pada carik [;

c) dalam hal CK-1C pembayaran berkala:

(1) mencatat jumlah dan jenis jaminan, tanggal jatuh tempo
pembayaran berkala pada CK-1C halaman 2 carik [:

(2] memberi nomaor BRJ;

(3} menyerahkan BPJ kepada Kepala Seksi yang menangani
urusan  perbendaharaan  atau  Kepala  Subseksi
yang menangani  urusan  perbendaharaan untuk
ditandatangani;

(4) menyerahkan BPJ kepada Pengusaha Pabrik atau
Pengusaha Tempat Penyimpanan; dan

(5) melakukan pengurangan salde pembayaran berkala cukai
pada Buku Rekening Pembayaran berkala (BRCK-3};

d}) menyerahkan CK-1C kepada Kepala Seksi yang menangani
urusan perbendaharasn atau Kepala Subseksi yang
menangani urusan perbendaharaan untuk ditandatangani;

5) Kepala Seksi vang menangani urusan perbendaharasan atau

Kepala Subselksi yang menangani urusan perbendaharaan:

a} menerima CK-1C dari Pejabat pada Scksi yang menangani
urusan perbendaharaan atau Pejabat pada Subseksi yvang

menangani urusan perbendaharaan;

@
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menandatangani CK-1C pada halaman 2 carik I;

dalam hal CK-1C pembayaran berkala, menandatangani
BRI, dan

menyerahkan CK-1C kepada Pegabat pada Seksi yang
menangani urusan perbendaharaan atau Pejabat pada

Subseksi yang menangani urusan perbendaharaan.
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€. CONTOH FORMAT DOKUMEN BCE-LUNAS

Kantar ¥l da e d i S 1Y BCK-LUNAS
Kode K&Oter ;i wovssimsniis 2]
BUKL BANTU REKENING BARANG KENA CUKAI BERUPA MMEA
YANG TELAH DILUNASI DENGAN CARA FEMBAYARAN
BULAN ...[3}..... TAHUN ....{4)....
1. Mama Perusabaan =0 [ oo 3]
2, NPPBEC R | 2
3.  NPFWP - A7
i, Mlamat Perusahaan EUSPRECUMNURNIMENRIUNIN ||
5.  Mama Pengusahis ™ =000 csssssseseissaiisesiis {5
0, Merek RPN TR SO oMy | 35 |
T s B e e e {11)
8  Tarf cesiresisnssiennsisensnes (12
LB Kadar R bR NN A e B [13]
Dokurmen Tanggal H':;n:; Bekit — Sabdn
Mo Pemasukan e P g Hat
Janbk | Moo | TEL Pengeiuarsn “'"' Il fider e | VIR | | e
Ay | sk | ek | (i fa3 11%] (Fa] {21} 123 (23} 124} (255 | {28
TaTAL [37] (28} 125 (30}
FORPETRERPEIIN 1: | RS RT )

Pejabat Bea dan Cukai,




Nomaor (1}
MNomor (2]
Nomar (3}
Nomor (4)
Nomor (5]
HNomor (6)
Nomeor {7)
Nomor (B)

Momor {9)

Nornor [19)
Nomor [11]
Nomor [12]
Nomor [13]
MNomor (14

Nomor (15

Momor [16)
Nomaor (17)
Nomor (18)

Nomaor (19)

Nomor (20]

Nomor [(21]

Momor (22}
MNomaor (23]

Momor [Z4)
Momor (23]

Nomor [26]
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PETUNJUK PENGISIAN
Diisi nama kantor Bea dan Cukai pengawas perusahaan.
Diisi kode kantor Bea dan Cukai pengawas perusahaan,
Diist bulan periede pencatatan,
Diisi tahun periode pencatatan.
Diisi dengan nama perusahaan.
Diisi Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena Culial.
Diisi Nomor Pokok Wajib Pajak.
Diisi alamat Pabrik atau Tempat Penyimpanan.
Diisi nama Pengusaha Pabrik atau Tempat Penyimpanan yang
tercantum dalam NFPBKC.
Diisi merek MMEA.
Diisi isi per kemasan.
Diisi tarif cukai,
Diisi kadar EA pada MMEA.
Diisi nomor urut.
Diisi jenis dokumen, yaitu:
- dokumen CK-1C, untuk transaksi penambahan jumlah
BKC; atau
- dokumen CK-5, untuk transaksi pengurangan jumlah
BKC.
Diisi nomor dokumen CK-1C atau CK-5.
Diisi tanggal dokumen CK-1C atau CK-5.
[Misi tanggal saldo awal, pemasukan atau pengeluaran BRC.
Diisi wuraian kegiatan salde awal, pemasukan, atau
pengeluaran BRC.
Diisi jumlah kemasan BKC vang masuk berdasarkan saldo
awal atau CK-1C.
Diisi jumlah BKC yang masuk dalam satuan liter berdasarkan
saldo awal atau CK-1C.
Diisi jumlah kemasan BKC yang keluar berdasarkan CK-3.
Diisi jumlah BKC vang keluar dalam satuan liter berdasarkan
CK-5.
Diisi saldo kemasan BKC.
Diisi saldo BKC dalam satuan liter.

Diisi keterangan.

S



Nomaor {27
Nomor (28|
Nemor (29|
Nomor (30|

Nomor (31}
Nomor [32)

B

Diisi total kemasan BKC yang dilunasi dalam gsebulan.

Diisi jumlah BKC yang dilunasi (satuan liter) dalam sebulan,
Diisi total kemasan BKC yang dikeluarkan dalam sebulan.
Diisi jumlah BEC vang dikeluarkan (satuan liter) dalam
sebulan,

Diisi nama kota, tanggal, bulan, dan tahun.

Diisi tanda tangan, nama, dan NIP Pejabat Bea dan Culead,

)
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D. CONTOH FORMAT DOKUMEN P2C HT

Kantor e e 1] P3C HT
Kode Rantor ... v 1]
Momor e R R [
Tanggal [eois st i 8]
PERMOHONAN PENYEDIAAN PITA CUKAI HASIL TEMBAKAU

1., Mama Perusahasn RN T R B, i3]

2.  MNEPBKC e e . {8)

3. NPWP L e e 7

4.  Alamat Pabrik/[mportr P (2

5. MNama Pengusaha I N N S | |

6. Kuasa Pengurusan DOKUmMEn § .oieescssseeessiies (10}

7. Jenis Usaha + [ ] Pabrik [ Timportir (11}

B, Perode Persediaan L - (12

9. Jenis Pengajuan P3C b L] Awal [ Jrambahan [ ]TIKK (13}

10. Lokasi Penvediaan i [] Pusat [ IKPPBC/KPU i14]

11. Uralan :

Fita Cuwkad HT
Taril x Kode y Juinlah :
Ho | Seri | Warna - i HJE I=i erannatisasg Jenas HT m Eel.
(15 | (LG) 117 (L8] | {19} | [ [41} (22 [23) 124 (23]

Kami bersedia dikenakan bisva pengsganti penvedisan pita cukai apabila pite colol vang telah
kami ajukan penvediagnmnya tersebut tidak kami realisasikan dengan dokumen CR-1
berdasarkan ketsmituan vang berlaku.,

Setnjubilayani 00000 e s s, E2TF ) i

Pejabat Bea dan Cukai, Pengusaha Pabnok/Importir{ Kuasa
MATERA]

.............. (26}..

NIP e[ HglaiiRdideedaes 17| P s u s v

£



Nomor [1)

Nomor [2)

Momor (3)
Nomor (4)
Momor [3)
Nomaor (6)
Nomor (7)
MNomaor (8)
Nomor (9]
Nomor (10}

Nomor (12)
Nomor (13)

Nomaor (14)
Momor [L3)
Nomor (16)

Nomor (17)

Momor (18)
Nomor {19)
MNomor {20)
Nomor [21)

Nomor [22)
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PETUNJUK PENGISIAN

Diisi nama Kantor Bea dan Cukai penerima dokumen (diisi oleh
kantor Bea dan Culkai).

Diisi kode Kantor Bea dan Cukai penerima dokumen (disi oleh
Kantor Bea dan Culkai).

Diisi nomor dokumen (diisi oleh Kantor Bea dan Culkai).

Diisi tanggal dokumen (diisi oleh Kantor Bea dan Cukai),

Diisi dengan nama perusahaan.

Diisi Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena Cukai.

Diisi Nomor Pokok Wajib Pajak.

Diisi alamat Pabrik atau Importir.

Diisi nama Pengusaha Pabrik atau Importir,

Diisi nama orang yang diberi kuasa untuk melakukan
pengurusan dokumen.

Diisi bulan dan tahun periode persediaan pita cukai.

Diisi jenis pengajuan P3C dengan memilih salah satu periode
pengajuan, Khusus untuk importir hanya dapat memilih P3C
Awal dan PAC Tambahan Izin Kepala Kantor [TIKK]),

Diisi lokasi penyediaan pita cukai,

Diisi nomor urut.

Diisi seri pita culkai, yaitu seri [, II, Il tanpa perekat, atau III
dengan perekat, Misalnya seri I ditulis "I”, seri II ditulis *I1", sen
111 tanpa perekat ditulis “III-TP”, seri 11l dengan perekat dituhs
“HI-DP.

Diisi warna pita cukai sesuai peruntukan, contoh: Biru ditulis
“BI", Merah ditulis “ME".

Diisi tarif cukai advalorum, misalnya: “57%".

Diisi tarif cukai spesifik, misalnya: "Rp85/big", "Rpl00/ar".
Diisi harga jual eceran (dalam rupiah), misalnya: 5.500.

Diisi isi per bungkus dari merek hasil tembakau yang
menggunakan pita cukai tersebut (dalam batang/gram /mililiter],
misalnya: 10 batang ditulis “10 btg", 25 gram ditulis “25 gr®, 60
mililiter ditulis 60 ml" .

Diigi kode personalisasi, hanya diisi untuk jenis pita yang
menggunakan kode personalisasi, yaitu: untuk jemis hasil
tembakau golongan pengusaha pabrik II dan 11

&



Nomor (23)

Nomor (24)
Nomor (25}

Nomor {26)

Nomor (27)
Nomor (28)
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Untuk wvang pita cukai seclain  tersebut diatas, kode
personalisasinya dikosongksn,

Diisi jenis hasil tembakau yang dimohonkan pita cukainya,
misalnya: SKM untuk Sigaret Kretek Mesin.

Diisi jumlah pita cukai yang dipesan,

Dalam hal pelayanan P3C dilakukan seeara manual, Kolom
keterangan diisi nomer P3C pengajuan awal atau P3C
pengajuan tambahan dalam hal PAC yang diajukan adalah P3C
pengajuan tambahan atau P3C pengajuan tambahan izin
Kepala Kantor,

Diisi tanda tangan, nama dan Nomor Induk Pegawai pejabat
yang memberikan persetujuan.

Diisi nama kota, tanggal, bulan, dan tahun pengajuan dokumen.
Diisi tanda tangan di atas materai dan nama lengkap Pengusaha
Pabrik atau Importir yang tercantum dalam NPPBEC atau yang

dikuasakan dengan menyertakan surat kuasa.
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E. CONTOH FORMAT DOKUMEN P3C MMEA
El. CONTOH FOEMAT DOKUMEN P3C MMEA UNTUK PENGUSAHA PABRIK

Hantar = isssesnimiaae [1] PAC MMEA UNTUIK PENGUSAHA PABRIK
Kode Kantor i [2]
Momor == oscissssssseass 3]
Tanggal - 4]
PEEMOHONAN PENYEDMAAN PITA CURKA] MINLUMAN MENGANDLUNG ETIL ALKOHOL
LINTURK FENGUSAHA PABRIK
1. Nama Perusahasn o 18] .
2.  NFFERC wee 6]
3. HFWP . I
4, Alamat Pabrik |- |
5. Mama Pengusaha s 9]
£, Kuasza Pengurusan Dokumen cvives [100)
7. Periode Persediaan PO PR L BPRELIELERMETH . b
& Jenis Pengajuan P3C t [ Awal [ Imkk (12)
9. Lokasi Penyediaan ¢ [ Pusat ] KFFBC/KPU (L3
10, Uraian ;
Pita Cukai MMEA il luet
No - ; Tarif | Isi/Kemasan Knde Pesanun
Gl kadar Warnuw ﬂlp-b h_nn Personalisasi t[_:m'hu r:
s | ns | ns | a7 (18) 1) (20) {2 (22

Kami bersedia dikenekon bieva pengganti penyedisan pita cukal apabila pita cuksi vang
telah kami ajukan penyedisannya tersebut tidak kami realisasikan dengon dekumen
CHE- 1A herdasarkan ketentuan vang berlakua.

Setuju Dilayani
Poyabat Bea dan Culkai,

USSR 17| IR
Pengusaha Pabrik/ Kuasa

MATERAI




Nomor (1)

MNomeor (2)

Nomor (3]
Nomor (4]
Nomor (3]
Nomor (6]
Nomaor (7}
Nomor (B
Nomaor {9)
Nomor (10)

Nomor (11)
Nomor (12)

Nomor (1.3)

Nomor (14}
Nomor [15)

Nomaor (16)

Nomeor (17)

Nomeor (18]
Nomor [19)
Nomor (20)

Nomor (21)
Nomor (22)
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PETUNJUK PENGISIAN
Diisi nama Kantor Bea dan Cukal penerima dokumen (diisi oleh
Kantor Bea dan Cukai).
Diisi kode Kantor Bea dan Cukai penerima dokumen (diisi oleh
Kantor Bea dan Culeai).
Diist nomor dekumen [disi oleh Kantor Bea dan Cukai).
Diist tanggal dokumen (diisi oleh Kantor Bea dan Cukai).
Diisi dengan nama Pabrik.
Diisi Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena Culeai.
Diisi Nemor Pokok Wajib Pajak.
Diisi alamat Pabrik.
Diisi nama Pengusaha Pabrik.
Diisi nama orang yang diberi kuasa untuk melakukan
pengurusan dokumen.
Diisl bulan dan tahun periode persediaan pita cukai,
Dipilih jenis pengajuan P3C, dengan mengisi pengajuan Awal
atau Tambahan [jin Kepala Kantor [TIKK].
Dipilih lokasi penyediaan pita cukai, dengan mengisi Pusat atau
KPPBC/KPLI.
Diisi nomor urut.
Diisi golongan tarif cukai MMEA yvang diajukkan penyediaan pita
cukainya, misalnya: B, atau C.
Diist kadar alkohol yang terkandung dalam MMEA, misalnya:
jika golongan B maka diisi kadar ">5% s.d. 20%", jika golongan
C maka diisi kadar ">20%".
Diisi warna pita cukai sesuai peruntukan, contoh: Jingga ditulis
=JI", Aba-Abu ditulis “AB".
Diisi tarif cukai spesifik, misalnya: Rp33.000/ liter.
Diisi volume atay isi kemasan MMEA dalam mililiter.
Diisi kode personalizasi, hanya diisi untuk jenis pita yang
menggunakan kode personalisasi, yaitu: untuk perusahaan yang
memproduksi MMEA dengan peruntultan Dalam Negeri.
Diisi jumlah pita cukai yang dipesan.
Dalam hal pelayanan P3C dilakukan secara manual, Kolom
keterangan Diisi nomor P3C pengajuan awal dalam hal P3C yang
diajukan adalah P3C pengajuan tambahan izin Kepala Kantor.



Nomor {23)

Nomor (24)
Nomor (25)
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Diisi tanda tangan, nama dan Nomor Induk Pegawai Pejabat Bea
dan Cukai yang memberikan persetujuan,

Diisi nama kota, tanggal, bulan, dan tahun pengajuan dokumen.
Diisi tanda tangan di atas materai dan nama lengkap Pengusaha
Pabrik yang tercantum dalam NPPBKC atau vang dikuasakan

dengan menyertakan surat kuasa.



E2. CONTOH FORMAT DOKUMEN P3C MMEA UNTUK IMPORTIRE

.

P3C MMEA UNTUK

Kantor R e Rei e (1]
IMPORTIR
Eode Kantor TR PRI ERCREICE U, 12
Womor b RS (3]
Tanggal L et [#]
PERMOHONAN P [ MINUMAN MENGANDUNG ETIL ALKOHCL UNTUK IMPORTIR
1. Nama Perugahaan =0 [ o 53]
S RPFREE 0 0 eohalnlaiiilon (&)
3. :MERPC mrimsiiod Bt 7
& Alamat [mportir A8
5. Nama lmportir w49
6. Kuasa Penpurusan Dokumen (1
7. Periode ORI iy SRRl b 3
8. Jenis Pengajuan P3C : ] Awal [ ITIEK (12}
9. Lokasi Penyediaan : [] Pusat __|KPPBC/KPU (13)
12, Uraian -
Pita Cukal MMEA . Jrigtad tutal Pembagian Fesanan per m_c.w..s [Lembar) .
Ho { Tarif | isi/Kemasan Kode pesanan het
Col. | Kadar | Warna (Rp.] il B [Lemba Jan | Feb | Mar | Apr | Mel | Jun | Jul L Api | Bepr | Okt | Nep | Des
(9 | 157 | 181 | @7 | 18 (19 (20} 21} | [22)

Kami bersedia dikenakon biayva pengpanti penvedisan pits cukai apabils pita cukai vang telah kam
dengan dokumen CHE-1LA berdnsarkan ketentisan vang berlaku.

ajukan penyvediagnnys tersebut tidak kami realisasikan

Setuju Dilayvam
Pejabat Bea dan Cukal,

______________ corinn snneeeen] 2]
Impartir/ Kuasa

MATERAL




Nomor (1)

Nomor (2)

Nomaor (3)
Nomor (4)
Nomor (5)
Nomaor (6)
Nomaor {7)
Nomor (8]
Nomor (9]
Nomor (18)

Nomor (11)
Nomor (12)

Nomor (13)

Nomor (14)
Nomor [15)

Nomor {16)

Nomor (17)
Nomor (18)
Nomor (19)
Nomor (20)

Nomor (21)

Nomor (22)

L .

PETUNJUK PENGISIAN
Diisi nama Kantor Bea dan Cukai penerima dokumen (diisi oleh
Kantor Bea dan Cukai).
Diisi kode Kantor Bea dan Cukai penerima dokumen (diisi oleh
Kantor Bea dan Culkai).
Diisi nomor dokumen (diisi cleh Kantor Bea dan Cukai).
Diisi tanggal dokumen [dusi oleh Kantor Bea dan Cukai),
Diisi dengan nama perusahaan importir.
THisl Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena Cukai.
Diisi Nomaor Pokok Wajib Pajak.
Diisi alamat Importir,
Diisi nama Importir,
Diisi nama orang vyang diberi kuasa untuk melakukan
pengurusan dekumen.
Diisi tahun kebutuhan pita cukai.
Dalam hal pengajuan P3C MMEA untuk kebutuhan lebih dan
satu bulan, hanya dipilih jenis pengajuan P3C awal.
Dipilih lokasi penyediaan pita cukai, dengan mengisi Pusat atau
KEPPHC /KPLL.
Diisi nomor urut.
Diisi golongan tarif cukai MMEA yang diajukan penyediaan pita
cukainya, misalnya: A, B, atau C.
Diisi kadar alkohol yang terkandung dalam MMEA, misalnya:
jika golongan A maka diisi kadar "s.d. 3%", jika golongan B
maka diisi kadar *»5% s.d. 20%", jika golongan C maka diisi
kadar *>20%",
Diisi warna pita cukai sesuai peruntukan, contoh: Jingga ditulis
“JI", Abu-Abu ditulis *AB".
Diist tarif cukai spesifik, misalnya: Rp44.000/ liter,
Diisi volume /isi kemasan MMEA dalam mililiter.
Diisi kode personalisasi, untuk MMEA asal Impor, kode
personalisasinya dikosongkan.
Diisi jumlah total pita cukai yang dipesan dan pembagan
berdasarkan periode bulanan,

Diizil keterangan setentangnya.

8



Nomor (23)

Nomor [24)

Nomaor [25)

B

Diisi tanda tangan, nama dan Nomor Induk Pegawai pejabat
yang memberikan persetujuan.

Diisi nama kota, tanggal, bulan, dan tahun pengajuan dokumen,
Diisi tanda tangan di atas materai dan nama lengkap Importic
yvang tercantum dalam NPPBKC atau yvang dikuasakan dengan
menyertakan surat kuasa.
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F. TATA CARA PENYEDIAAN PITA CUKAI (P3C) HASIL TEMBAKAU DAN
MINUMAN MENGANDUNG ETIL ALKOHOL
1. UNTUK KANTOR BEA DAN CUKAI YANG MENERAPEAN SAC-S
a. PENGAJUAN P3C HT atau P3C MMEA DALAM BENTUK DATA
ELEKTRONIK
1} Pengusaha Pabrik atau Importir:

al

b)

)

membuat dan mengajukan surat pernyataan bermaterai

sebelum pengajuan P3C HT atau P3C MMEA pertama kali

vang tetap berlalku selama pengajuan P3C HT atau P3C

MMEA dalam bentuk data elektronik yang menyatakan "Atas

pita cukai yang telah kami pesan, apabila tidak diselesaikan

dengan CH-1 atau CK-1A kami bersedia dikenakan biaya
pengganti penyediaan Pita Cukai sesuai ketentuan vang
berlalou®;

mengisi format P3IC HT atau P3C MMEA melalui SAC-8

dengan lengkap dan benar sesual ketentuan;

menerima respon darl SAC-3 berupa penolakan P3C HT atau

P3C MMEA, dalam hal:

(1) NPPEKC Pengusaha Pabrik atau Importir tersebut
dalam keadaan dibekukan;

[2) utang cukai, kekurangan cukai, sanksi administrasi,
danjatau SPPEP-1 belum dilunasi sampai batas waktu
yang ditetapkan;

[3) adanva dugaan melakukan pelanggaran pidana di
bidang cukai berdasarkan rekomendasi dari salah satu
unit kerja di lingkungan Direktorat Jenderal Bea dan
Culkai;

[4) P3C HT atau P3C MMEA diajukan melebihi batas waktu
yang ditctaplkan;

(5} Jenis Pita Cukai sudah pernah digjukan dengan jenis
P3C HT atau P3C MMEA vang sama pada periode yvang
sama;

{6) Jemis Pita Cukai yang diajukan dalam P3C HT
Tambahan atau P3C MMEA Tambahan lzin Kepala
Kantor belum pernah diajukan dengan P3C HT Awal
atau P3C MMEA Awal dengan periode yang sama;

N
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(7] Jemis Pite Cukai vang diajukan dalam P3C HT
Tambahan Izin Kepala Kantor belum pernah diajukan
dengan P3C HT Awal dan P3C HT Tambahan dengan
periode yang sama,;

(8) jenis Pita Cukai sudah tidak berlaku lagi akibat adanya
perubahan HJE maupun tarif;

(9) jumlah Pita Cukai dalam P3C HT atau P3C MMEA
melebihi jumlah vang ditetapkan;

(10} jumlah Pita Cukai dalam P3C HT atau P3C MMEA tidak
dalam kelipatan 10 [sepuluh} lembar,

(11) data P3C HT atau P3C MMEA tidak diisi dengan
lengkap:

(12) terdapat kesalahan dalam pengisian P2C HT antara lain
NPPBKC, lokasi penyediaan, pericde pengajuan P3C HT,
jenis hasil tembakau, seri, kode personalisasi jika ada,
warna, tarif, HJE, dan is: per kemasan,

{13) terdapat kesalahan dalam pengisian P3C MMEA antara
lain NPPBKC, lokasi penyediaan, periode pengajuan
P3C MMEA, jenis MMEA, kode personalisasi jika ada,
warna, tarif, golongan, kadar alkehol, dan volume/isi
kemasan; atau

(14] tidak tersedia data rata-rata perbulan jumlah Pita Cukai
vang dipesan dengan CK-1A dalam kurun waktu tiga
bulan terakhir untuk pengisian P3C MMEA Awal oleh
pengusaha pabrik.

menvampaikan / mengirimkan kembali data P3C HT atau P2C

MMEA setelah dilengkapi/diperbaiki;

menerima respon dari SAC-S berupa form validasi P3C HT

atau P3C MMEA;

melakukan penelitian atas data vang tertera pada form

validasi P3C HT atau P3C MMEA;

melakukan persetujuan pada SAC-8 atas form validas: P3C

HT atau P3C MMEA sebagai bukti kebenaran data P3C HT

atau P3C MMEA vang dikirim:

&)



= g =

h) untuk P3C HT Awal vang diajukan oleh pengusaha pabrik,
dalam hal tidak tersedia data pemesanan Pita Cukai
[CK-1}) untuk jenis Pita Cukai tersebut 3 [tiga) bulan terakhir:
(1] menerima respon dari SAC-8 berupa profiling dan

batasan jumlah Pita Cukai vang dapat diajukan;
(2] mengisi jumlah Pita Cukai vang dapat digjukan sesuai
respon dari SAC-8 dengan ketentuan sebagai berilout:
fa) untuk pengusaha pabrik  vang memiliki risiko
rendah, sesuai dengan batasan produksi golongan
pengusaha pabrik per bulan; atan

(b} untuk pengusaha pabrik vang memiliki risiko
menengah, paling banyak 50% dam batasan
produksi polongan pengusaha pabrik per bulan;
atau

ic} untuk pengusaha pabrik yang memilild risiko tinggi,
paling banyak 25% dan batasan produksi golongan
pengusaha pabrnk per bulan.

i) untuk P3C MMEA Awal yang diajukan oleh pengusaha
pabrik, dalam hal tidak tersedia data pemesanan Pita Cukai
(CK-1A) untuk jenis Pita Cukai tersebut 3 (tiga) bulan
terakhir, mengajukan P3C MMEA Awal dalam hentuk talisan
di atas formulir (sesuai lampiran Huruf B} melalui Kantor Bea
dan Cukai dengan melampirkan data kapasitas produlksi;

i} menerima respon dari SAC-5 berupa nomor dan tanggal
pendaftaran PAC HT atau P3C MMEA; dan

k) untuk P3C HT Tambahan Izin Kepala Kantor atau P3C MMEA
Tambahan lzin Kepala Kantor:

(1) menerima respon dari SAC-3 berupa nomor dan tanggal

surat persetujuan atau penolakan dari Kepala Kantor
Bea dan Cukai;
(2} jumlah Pita Cukai dalam hal permohonan disetujui
Kepala Kantor Bea dan Culiai.
2) SAC-8 di Kantor Bea dan Cukai:
a) meneliti data P3C HT atau P3C MMEA yang dirckam oleh

Pengusaha Pabrik atau Importir;

R
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b] mengirim respon berupa penolakan data P3C HT atau P3C

MMEA dalam hal:

(1} NPPBKC Pengusaha Pabrik atau Importir tersebut
dalam keadaan dibekukan;

(2) utang cukai, kekurangan cukai, sanksi administrasi,
dan/atau SPPEP-1 belum dilunasi sampai batas waktu
yvang ditetapkan;

(3) adanya dugaan melakukan pelanggaran pidana di
bidang cukai berdasarkan rekomendasi dari unit kerja
pengawasan di lingkungan Direktorat Jenderal Bea dan
Cukai;

(4} P3C HT atau P3C MMEA diajukan melebihi batas wakiu
vang ditetapkan;

(=) Jenis Pita Cukal sudah pernah diajukan dengan jenis
P3C HT atau P3C MMEA yvang sama pada période yvang
sAMA;

(B) Jenis Pita Culkai vang disjukan dalam P3C HT
Tambahan atau F3C MMEA Tambahan lzin Kepala
Kantor belum pernah diajukan dengan P3C HT Awal
atau PAC MMEA Awal dengan periode yvang sama;

(¥) Jemis Pita Culkai yang digjukan dalam P3C HT
Tambahan Izin Kepala Kantor belum pernah digjukan
dengan P3C HT Awal dan P3C HT Tambahan dengan
periode yvang sama;

(&) Jenis Pita Cukai sudah tidak berlaku lagi akibat adanya
perubahan HJE maupun tarif;

(9) jumlah Pita Cukal dalam P3C HT atau P3C MMEA
melebihi jumlah yang ditetapkan;

(10]) jumlah Pita Cukai dalam P2C HT atau P3C MMEA tidak
dalam kelipatan 10 {sepuluh) lembar,

(11) data P3C HT atau P3C MMEA tidak diisi dengan
lengkap;

(12) terdapat kesalahan dalam pengisian P3C HT antara lain
NPPBKC, lokasi penyediaan, periode pengajuan P3C HT,
jenis hasi tembakau, seri, kode personalisas: jika ada,

warna, tarif, HJE, dan isi per kemasan;

2
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{13) terdapat kesalahan dalam pengisian P3C MMEA antara
lain NPPBEC, lokasi penyediaan, periode pengajuan
P3C MMESA, jenis MMEA, kode personalisasi jika ada,
warna, tarif, golongan, kadar alkohol, dan volume/isi
kemasan; atau

(14} tidak tersedia data rata-rata perbulan jumlah Pita Culeai
yvang dipesan dengan CK-1A dalam kurun waktu tiga
bulan terakhir untuk pengisian P3C MMEA Awal oleh
pengusaha pabrik.

mengirimkan respon form validasi dalam hal P3C HT atau

P3C MMEA telah dis dengan lengkap; dan

untuk P3C HT atau P3C MMEA yang digjukan oleh importir,

memberikan respon berupa nomor dan tanggal pendafltaran;

untuk PAC HT Awal vang diajukan oleh pengusaha pabrik:

(1] dalam hal tersedia data pemesanan Pita Cukai (CK-1)
untuk jenis Pita Cukai tersebut 3 (tiga) bulan terakhir,
memberikan respon berupa nomor dan tanggal
pendaftaran;

(2) dalam hal tidak tersedia data pemesanan Pita Cukai
(CK-1) untuk jenis Pita Cukai tersebut 3 (tiga) bulan
terakhir:
fa] memberikan respon berupa profiling dan batasan

jumlah Pita Cukai yang dapat diajukan; dan
(b memberikan respon berupa nomor dan tanggal
pendaftaran.

untuk P3C MMEA Awal vang diajukan oleh pengusaha

pabrik:

(1) dalam hal tersedia data pemesanan Pita Cukai {CK-1A)
untuk jenis Pita Cukai tersebut 3 (tiga) bulan terakhir,
memberikan respon  berupa nomor dan tanggal
pendaltaran; atau

(2] dalam hal tidak tersedia data pemesanan Pita Culai
(CK-1A) untuk jenis Pita Cukal tersebut 3 [tiga) bulan
teralchir, memberikan respon bahwa P3C MMEA Awal
diajukan dalam bentuk formulir melalui Kantor Bea dan
Cukai,

=
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Untuk P3C HT Tambahan memberikan respon berupa nomaor

dan tanggal pendaftaran;

Untuk P3C HT Tambahan [zin Kepala Kantor atau P3C

MMEA Tambahan lzin Kepala Kantor:

(1] Memberikan respon berupa profiling;

(2] memberikan respon berupa hasil perekaman nomor dan
tanggal surat persetujuan atau penclakan dari Kepala
Kantor Bea dan Cukai; dan

(3} jumlah Pita Cukai dalam hal permohonan disetujui
Kepala Kantor Bea dan Cukai.

3) Pejabat Bea dan Cukai pada seksi yang menangani urusan

4)

perbendaharaan di Kantor Bea dan Cukai:

A

b)

€}

d)

el

membuat konsep sural persetujuan atau penolakan atas P3C
HT Tambahan lzin Kepala Kantor atau P2C MMEA Tambahan
Izin Kepala Kantor dan meneruskannya kepada Kepala Seksi
yvang menangani urusan perbendaharaan;

dalam hal disetujul, menerima dan merckam nomor dan
tanggal, serta jumlah Pita Cukai dari surat persetujuan atas
P3C HT Tambahan Izin Kepala Kantor atau P3C MMEA
Tambahan Izin Kepala Kantor pada SAC-5;

dalam hal ditolak, menerima dan merekam nomor dan
tanggal surat penolakan atas P3C HT Tambahan Izin Kepala
Kantor atau PAC MMEA Tambahan lzin Kepala Kantor pada
SAC-5;

mengarsipkan surat persetujuan atau penclakan Kepala
Kantor Bea dan Cukai;

menerima dan mencliti jenis dan jumlah Pita Cukai vang
diterima dengan Dafltar Pengiriman Pita Cukai (DPPC);
merekam data Daftar Pengiriman Pita Cukal (DPPC) pada
SAC-S: dan

menyimpan Pita Cukai yang diterima.

Kepala Seksi vang menangani urisan perbendaharaan di

Kantor Bea dan Culai:

)

melakukan penelitian atas pengajuan P3C HT Tambahan [zin
Kepala Kantor atau P3C MMEA Tambahan lzin Kepala

Kantor;

-8
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menerima laporan hasil pemeriksaan atas pengajuan P3C HT
Tambahan lzin Kepala Kantor atau P3C MMEA Tambahan
lzin Kepala Kantor;

menerima dan meneliti konsep surat persetujuan atau
penolakan atas pengajuan P3C HT Tambahan lzin Kepala
Kantor atau P3C MMEA Tambahan Izin Kepala Kantor dan
menyerahkannya kepada Kepala Kantor Bea dan Cukas
beserta laporan hasil pemeriksaan; dan

dalam hal jumlah Pita Cukai yang diterima kedapatan tidak
sesual dengan Daftar Pengiriman Pilta Cukai (DPPC),
membuat surat pemberitahuan  atas ketidaksesuaian
pengiriman Pita Cukai atas nama Kepala Kantor Bea dan
Cukai  beserta  Berita  Acara  Pemeriksaan dan
mengirimkannya kepada Kasubdit yang menangani urusan
penyediaan, penyimpanan, pendistribusian pita cukai dan
pengembalian cukai w.p. Kepala 3Seksi yang menangani

urusan penvimpanan dan pendistribusian pita cukai.

2) Kepala Kantor Bea dan Culkau:

aj

k)

mengeluarkan surat tugas untuk melalakan penelitian atas

pengajuan P3C HT Tambahan lzin HKepala Kantor vang

diajukan oleh pengusaha pabrik berisiko menengah dan
tinggi, serta P3C MMEA Tambahan [zin Kepala Kantor yang
diajukan oleh pengusaha pabrik;

menerima kKonsep sural persetujuan atau penclakan dan

laporan hasil pemenksaan terkait penelitian terhadap pabrik

yang mengajukan P3C HT Tambahan lzin Kepala Kantor atau

P3C MMEA Tambahan Izin Kepala Kantor dari Kepala Seksi

vang menangani urusan perbendaharaan;

menandatangani sural persenyjuan atau penolakan atas

pengajuan P3C HT Tambahan I[zin Kepala Kantor atau P3C

MMEA Tambahan Izin Kepala Kantor yang diajukan olch

Pengusaha Pabrik dengan pertimbangan:

(1} hasil penelitian terkait pemeriksaan terhadap pabrik
yvang mengajukan P3C HT Tambahan Izin Kepala Kantor
atau F3C MMEA Tambahan Izin Kepala Kantor;
dan/atau

-8
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(2) jumlah sisa persediaan untuk Jenis Pita Cukai yang
diajukan dengan P3C HT Tambahan Izin Kepala Kantor
atau P3C MMEA Tambahan Izin Kepala Kantor tersebut.

Kasubdit vang menangani urusan penvediaan, penyimpanar,

pendistribusian pita cukai dan pengembalian cukai:

(1) menerima dan meneliti konsep Order Bea Cukai (OBC) dari
Kepala Seksi vang menangani urusan penyediaan pita
cukai;

(2] menandatangani Order Bea Cukai (0OBC) dan
meneruskannya kepada Pejabat Bea dan Cukai pada Seksi
vang menangani urusan penvediaan pita cukai untuk
dikirimkan kepada pencetak Pita Cukai; dan

(3] menerima dan meneliti surat pemberitahuan atas
ketidaksesuaian pengiriman Pita Cukai beserta Berita
Acara Pemeriksaan dari Kantor Bea dan Cukai, dan
meneruskan kepada Kepala Scksi yang menangani urusan
penyimpanan dan pendistribusian pita cukai.

Kepala Seksi yang menangani urusan penyediaan pita cukai:

a) menerima dan meneliti konsep Order Bea Culial (OBC) dan
Pejabat Bea dan Cukai pada seksi yang menangani urusan
penyediaan pita cukal dan meneruskannya kepada Kasubdit
yang menangani urusan penyediaan, penyimpanan,
pendistribusian pita cukai dan pengembalian cukai;

b) menandatangani Berita Acara Scrah Terima (BAST) untuk
serah terima Pita Cukai dari pencetak Pita Culeai;

c) menandatangani Berita Acara Serah Tenima [BAST] untuk
serah  terima Pita Cukai kepada Kepala Seclksi yvang
menangani urusan penyimpanan dan pendistribusian pita
cukai; dan

d] menerima Surat Pemberitahuan atas ketidaksesuaian
pengiriman Pita Cukai beserta Berita Acara Pemeriksaan dan
Kepala Scksi yang menangani urisan penyimpanan dan

pendistribusian pita cukai untuk ditindaklanjuti.
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8] Pejabat Bea dan Cukai pada scksi yang menangani urusan

9]

10

penyediaan pita cukai:

a)

k)

e

d)

e)

membuat konsep Order Bea Cukai (OBC) kepada Kepala
Seksl yang menanganl urusan penyediaan pita cukai atas
data P3C vang telah dirckam di Kantor Bea dan Cukai;
menerima  Order Bea Cukai (OBC) dari Kasubdit
yang menangani urusan penyediaan, penyimpanan,
pendistribusian pita cukai dan pengembalian cukai;
mengirimlkan Order Bea Cultail (OBC) kepada pencetak Pita
Cukal dan mengarsipkannya;

mencrima Pita Cukai dan Berita Acara Serah Terima (BAST)
dari pencetak Pita Cukai; dan

menyerahkan Pita Cukai beserta Berita Acara Serah Terima
(BAST} kepada Pejabat Bea dan Cukai pada seksi yvang
menangani urusan penyimpanan dan pendistribusian pita

culoal,

SAC-5 di Kantor Bea dan Culal Pusat:

a)

bl

memisahkan Jenis Pita Cukai yang akan disediakan di
Kantor Bea dan Cukai dan di Kantor Bea dan Cukai Pusat;
memberi nomor Order Bea Cukal (OBC] untuk setiap Jenis
Pita Cukai yang akan dipesankan kepada pencetal: Pita
Cukai; dan

memberikan tanggal pada Order Bea Cukai (OBC) untuk
menentukan tanggal jatuh tempo setiap pesanan Jenis Pita
Cukai,

Kepala Seksi yang menangani urusan penyvimpanan dan

pendistribusian pita culcai;

a

)

menandatangani Berita Acara Serah Terima (BAST) untuk
serah terima Pita Cukai dari Kepala Seksi yang menangani
urusan penyediaan pita cukat;

menandatangani Daftar Pengiriman Pita Cukai (DPPC);
menerima dan meneliti surat pemberitahuan atas
ketidaksesuaian pengiriman Pita Cukai dan Berita Acara
Pemeriksaan, dari Kasubdit yang menangani wurusan
penvediaan, penyimpanan, pendistribusian pita cukai dan

pengembalian culcai; dan

@
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d) memnndaklanjuti surat pembentahuan atas ketidaksesuaian
pengiriman Pita Cukai dan Berita Acara Pemeriksaan,
kepada Kepala Seksi yang menangani urusan penyediaan
pita cukal.

11] Pejabat Bea dan Cukal pada scksi yvang menangani urusan
penyimpanan dan pendistribusian pita cukai:

a) menerima Pita Cukai dan Berita Acara Serah Terima [BAST)
dari Pejabat Bea dan Cukai pada seksi vang menangani
urusan penyediaan pita cukai;

b) dalam hal penyediaan Pita Cukai di Kantor Bea dan Cukal
Pusat, menyimpan Pita Cukai; dan

¢] dalam hal penvediaan Pita Cukai di Kantor Bea dan Culeai;
(1) menyiapkan Pita Cukai yvang akan dikirimkan sesuai

Jenis Pita Cukal vang terdepat pada P3C HT atau F3C
MMEA;

{2) membuat konsep Daftar Pengiriman Pita Cukai (DPPC)
atas nama Kasubdit yang menangani urusan
penyediaan, penyimpanan, pendistribusian pita cukai
dan pengembalian cukai; dan

[3) mengirimkan Pita Cukai dilampiri dengan DPPC kepada
Kepala Kantor Bea dan Cukai u.p. Kepala Seksi yang

menangani urusan perbendaharaan.

2. PENGAJUAN P3C HT ATAU P3C MMEA DALAM BENTUK
TULISAN DI ATAS FORMULIR
1) Pengusaha Pabrik atau Importir:
al mengisi format P3C HT atau P3C MMEA dengan lengkap;
b) mengajulkan P3C HT atau P3C MMEA ke Kantor Bea dan
Cukai sebanyak rangkap 2, terdiri darn:
(1) lembar pertama untuk Kantor Bea dan Cukliai; dan
(2) lembar kedua untuk Pengusaha Pabrik atau Importir;
¢} menerima respon berupa penolakan P3C HT atau P3C
MMEA, dalam hal data P3C HT atau P3C MMEA tidak
lengkap;
d) mengajukan kembali P3C HT atau P3C MMEA setelah
dilenghkapi/ diperbaiki;

a

#



2)

€]

h

il

i

untuk P3C MMEA Awal vang diajukan cleh pengusaha
pabrik, dalam hal tidak tersedia data pemesanan Pita
Cukai [CK-1A) untuk jenis Pita Cukai tersebut 3 [tiga)
bulan terakhir, P3C MMEA Awal diajukan dengan
melampirkan data kapasitas produksi;

menerima respon berupa tanda terima P3C dalam hal data
P3C HT atau P3C MMEA telah lenghkap;

memeriksa dan mencocokkan data P3C HT atau P3aC
MMEA dengan data vang tertera pada tanda terima P3C HT
aten P3C MMEA;

menandatangani tanda terima dalam hal data P3C HT atau
P3C MMEA dan data yang tertera pada tanda terima telah
sesual dan menyerahkan kembali kepada Pejabat pada
Scksl yang menangani urusan perbendaharaan;
menyimpan tanda terima P3C HT atau P3C MMEA lembar
kedua dan dokumen P3C HT atau P3C MMEA lembar kedua
yang telah diberi nomor dan ditandatangani oleh Kepala Seksi
yang menangani urusan perbendaharaan; dan

menerima surat persetijuan atau penolakan atas P3C HT
Tambahan Izin Kepala Kantor atau P3C MMEA Tambahan

Izin Kepala Kantor,

Pejabat Bea dan Cukail penerima dokumen di Kantor Bea dan
Cukai:

a)

bj
¢

dl

menerima P3C HT atau P3C MMEA dari Pengusaha Pabrik

atau Importir;

menelit] kelengkapan pengisian P3C HT atau P3C MMEA;

merekam data P3C HT atau P3C MMEA pada SAC-5;

untuk P3C HT Awal yang diajukan oleh pengusaha pabrik,

dalam hal tidak tersedia data pemesanan Pita Cukai (CK-1}

untuk jenis Pita Cukai tersebut tiga bulan terakhir:

(1) menerima respon dari SAC-5 berupa profiling dan
batasan jumlah Pita Cukai yang dapat diajukan;

(2) mengisi jumlah Pita Cukai yang dapat diajukan sesuai
respon dari SBAC-5 dengan ketentuan sebagai berikut:
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() untuk pengusaha pabnk berisiko rendah, sesuai
dengan batasan produksi golongan pengusaha
pabrik per bulan;

(b) untuk pengusaha pabrik berisiko menengah,
paling banyak 50% dari batasan produksi
golongan pengusaha pabrk per bulan; atau

(o) untuk pengusaha pabrik berisiko tnge, paling
banyak 25% dari batasan produksi golongan
pengusaha pabrik per bulan.

€] untuk P3C MMEA Awal yvang diajukan oleh pengusaha
pabrik, dalam hal tidak tersedia data pemesanan Pita Cukai
(CK-1A) untuk jenis Pita Cukai tersebut 3 (tiga) bulan
terakhir, meminta data kapasites produksi kepada
penpusaha pabrik;

f) mengembalikan hard copy P3C HT atau P3C MMEA dengan
nota penclakan kepada Pengusaha Pabrik atau Importir
dalam hal:

{1} pengisian P3C HT atau P3C MMEA tidak lengkap; dan
{2) menerima respon berupa penolakan data P3C HT atau

P3C MMEA dan SAC-5; dan

g] meneruskan hard copy P3C HT atau P3C MMEA, serta data
kapasitas produksi dalam hal P3C MMEA Awal yang
diajukan oleh pengusaha pabrnk tidak tersedia data
schagaimana dimaksud pada huruf e kepada Pejabat Bea
dan Cukai pada seksi wvang menangani urusan
perbendaharaan.

3] SAC-5 di Rantor Bea dan Cukai:

a) meneliti data P3C HT atau P3C MMEA vang dirckam olch
Pejabat Bea dan Cukai penerima dokumen;

b) mengirim respon berapa penoclakan data P3C HT atau P3C
MMEA dalam hal:

(1) NPPBKC Pengusaha Pabrik atau Importic tersebut
dalam keadaan dibekukan;

(2) utang cukai, kekurangan cukai, sanksi administrasi,
dan/atau SPPBEP-1 belum dilunasi sampai batas
waktu yang ditetapkan;

]



(3)

(4]

(5)

(E)

[7)

[£]

2]

{10}

{11}

[12)

(13}
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adanya dugaan melakukan pelanggaran pidana di
bidang cukai berdasarkan rekomendasi dari unit kerja
pengawasan di lingkungan Direktorat Jenderal Bea
dan Cukai;

P3C HT atau P3C MMEA diajukan melebihi batas
waktu yvang ditetaplkan;

Jenis Pita Cukai sudah pernah diajukan dengan jenis
P3C HT atau P3C MMEA vang sama pada periode yvang
SAMmaA;

Jenis Pita Cukai yang diajukan dalam P3C HT
Tambahan atau P3C MMEA Tambahan Izin Kepala
Kantor belum pernah diagjukan dengan P3C HT Awal
atau P3C MMEA Awal dengan periode yang sama;
Jenis Pita Cukal yvang diajukan dalam P3C HT
Tambahan Izin Kepala Kantor belum pernah diajukan
dengan P3C HT Awal dan P3C HT Tambahan dengan
periode vang sama;

Jenis Pita Cukal sudah tidak berlaku lagi alibat
adanya perubahan HJE maupun tarif;

jumlah Pita Cukai dalam P3C HT atau P3C MMEA
melebihi jumlah yang ditetapkan;

jumlah Pita Cukai dalam P3C HT atau F3C MMEA
tidak dalam kelipatan 10 (sepuluh) lembar;

data P3C HT atau P3C MMEA tidak diisi dengan
lengkap;

terdapat kesalahan dalam pengisian P3C HT antara
lain jenis pengajuan P3C, NPPBKC, lokasi penyediaan,
periode pengajuan P3C, jenis hasil tembakau, seri,
kode personalisasi jika ada, wamna., tarif, HJE, dan isi
per kemasan; atau

terdapat kesalahan dalam pengisian P3C MMEA
antara lain jenis pengajuan P3C MMEA, NPPBEC,
lokasi penyediaan, periode pengajuan P3C MMEA,
jenis MMEA, kode personalisasi jika ada, warna, tanlf,

golongan, kadar alkohel, dan volume/isi kemasan;



4]

c)

d}

€)

f)
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memberikan respon berupa profiling dan batasan jumlah
Pita Cukai yang dapat diajukan, dalam hal P3C HT Awal
vang diajukan oleh pengusaha pabrik tidal tersedia data
pemesanan Pita Cukai [CK-1) untuk jenis Pita Cukai
tersebut 3 (tiga] bulan terakhir;

memberikan respon berupa permintaan data kapasitas
produksi, dalam hal P3C MMEA Awal yang diajukan olch
pengusaha pabrik tidak tersedia data pemesanan Pita
Cukai (CK-1A] untuk jenis Pita Cukai tersebut 3 (tiga)
bulan terakhir;

mengirimkan respon tanda terima dalam hal P3C HT atau
P3C MMEA telah diisi dengan lengkap; dan

memberikan nomor P3C HT atau P3C MMEA.

Pojabat Bea dan Cukan pada secksi yang menangani urusan

perbendaharaan di Kantor Bea dan Cukoad:

al

by

c)

]

e)

menerima dari Pejabat Bea dan Cukai penerima dokumen
berupa hard copy P3C HT atau P3C MMEA, serta data
kapasitas produksi dalam hal P3C MMEA Awal yang

digjukan oleh pengusaha pabrik tidak tersedia data
pemesanan Pita Cukai [CK-1A) untuk jenis Pita Cukai
tersebut 3 (tiga) bulan terakhir;

membandingkan pengisian hard copy P3C HT atau P3C
MMEA dengan data P3C HT atau P3C MMEA yang telah
direkam pada SAC-5;

meneruskan P3C MMEA Awal beserta data kapasitas
produkst schagaimana dimaksud pada huruf a kepada
Kepala Seksi yang menangani urusan perbendaharaan
untuk dilakukan pertimbangan atas jumlah Pita Cukai
yang diajukan;

mencetak tanda terima P3C HT atau P3C MMEA dan
menandatangani tanda terima P3C HT atau P3C MMEA
dari SAC-S;

menyerahkan tanda tenma P3C HT atau PAC MMEA
kepada Pengusaha Pabrik atau Importir;



h]

1]

i

k]

Ij
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menerima tanda terima P3C HT atau P3C MMEA dari
Pengusaha Pabrik atau Importir dan merekam hasil tanda
terima tersebut pada SAC-5;

memberikan penomoran pada P3C HT atau P3C MMEA
sesuai dengan nomor yvang diberikan SAC-5;
menyerahlkan P3C HT atau P3C MMEA lembar pertama
dan lembar kedua kepada Kepala Seksi yang menangani
urusan perbendaharaan, untuk ditandatangani;

dalam hal P3C HT Tambahan Izin Kepala Kantor atau P3C
MMEA Tambahan Izin Kepala Kantor, meneruskan berkas
P3C HT Tambahan lzin Kepala Kantor atau P3C MMEA
Tambahan Izin Kepala Kantor kepada Kepala Seksi yang
menangani urusan perbendaharaan;

membuat konsep surat persetujuan atau penclakan atas
P3C HT Tambahan Izin Kepala kantor atau P3C MMEA
Tambahan [zin Kepala Kantor dan meneruskannya kepada
Kepala Seksi yang menangani urusan perbendaharaan;
dalam hal disetujui, menerima dan merekam nomor dan
tanggal, serta jumlah Pita Cukai dari surat persctujuan
atas PAC HT Tambahan Izin Kepala Kantor atau P3C MMEA
Tambahan Izin Kepala Kantor pada SAC-5;

dalam hal ditolak, menerima dan mereskam nomor dan
tangegal surat penolakan atas P3C HT Tambahan [2in
Kepala Kantor atau P3C MMEA Tambahan [zin Kepala
Kantor pada SAC-5;

m) mengarsipkan P3C HT Tambahan Izin Kepala Kantor atau

PAC MMEA Tambahan Izin Kepala Kantor dan surat

persetujuan atau penolakan Kepala Kantor Bea dan Cukai;

n) mengarsipkan P3C HT atau P3C MMEA beserta tanda

o)

Pl

ql

terima F3C HT atau PAC MMEA;

menerima dan meneliti jenis dan jumlah Pita Cukail yang
diterima dengan Daftar Pengiriman Pita Cukai (DPPC);
merekam data Daftar Pengiriman Pita Cukai (DPPC) pada
SAC-3; dan

menyimpan Pita Cukat yang diterima.
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5) RKepala Seksi yang menangani urusan perbendaharaan di

Kantor Bea dan Culkai:

)

b)

d}

e}

menerima dan menandatangani P3C HT atau P3C MMEA
dalam hal P3C HT atau P3C MMEA lengkap;

dalam hal P3C MMEA Awal yang disjukan oleh pengusaha
pabrik tidalk tersedia data pemesanan Pita Cukai (CK-14)
untuk jenis Pita Cukai tersebut 3 (tiga) bulan terakhir,
memberikan jumlah Pita Cukai vang dapat diajukan oleh
pengusaha pabrik dengan pertimbangan tidak melebihi
kapasitas produksi sebulan.

dalam hal P3C HT Tambahan Izin Kepala Kantor atau P3C
MMEA Tambahan [zin Kepala Kantor, menernima berkas
P3C HT Tambahan Izin Kepala Kantor atau P3C MMEA
Tambahan lzin Kepala Kantor dan meneruskannya kepada
Kepala Kantor Bea dan Cukaij;

melakukan penelitian atas P3C HT Tambahan Izin Kepala
Kantor atau P3C MMEA Tambahan Izin Kepala Kantor;
menerima laporan hasil pemeriksaan atas P3C HT
Tambahan Izin Kepala Kantor atau P3C MMEA Tambahan
lzin Kepala Kantor;

menerima dan meneliti konsep surat persetujuan atau
penclakan atas P3C HT Tambahan Izin Kepala Kantor atau
P3C MMEA Tambahan Izin Kepala Kantor dan
menyerahkannya kepada Kepala Kantor Bea dan Cukai
beserta laporan hasil pemeriksaan; dan

dalam hal jumlah Pita Cukei vang diterima kedapatan
tidak sesuai dengan Daftar Pengiriman Pita Cukai (DPPC),
membuat surat pemberitahuan atas ketidaksesuaian
pengiriman Pita Culai atas nama Kepala Kantor Bea dan
Cukai  beserta Berita Acara Pemeriksaan dan
mengirimkannya kepada Kasubdit yang menangani urusan
penyediaan, penyimpanan, pendistribusian pita cukai dan
pengembalian cukal u.p. Kepala Seksi yang menangani
urusan penyimpanan dan pendistnbusian mta cukai.
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7)

_T .

Kepala Kantor Bea dan Cukai:

a) menerima P3C HT Tambahan lzin Kepala Kantor atau P3C
MMEA Tambahan Izin Kepala Kantor dari Kepala Seksi
yang menangani urusan perbendaharaan;

b mengeluarkan surat tugas untuk melakukan penelitian
atas pengajuan P3C HT Tambahan lzin Kepala Kantor vang
diajukan oleh pengusaha pabrik berisiko menengah dan
tinggi, serta P3C MMEA Tambahan Izin Kepala Kantor
yvang diajukan oleh penpusaha pabrik;

c] menerima konsep surat persetujuan atan penoclakan dan
laporan hasil pemeriksaan terkait penelian terhadap
pabrik yang mengajukan P3C HT Tambahan lzin Kepala
Kantor atau P3C MMEA Tambahan Izin Kepala Kantor dari
KEepala Seks yvang menangan urusan perbendaharaan;

d) menandatangani sural persefujuan atau pénolakan atas
PAC HT Tambahan lzin Kepala Kantor atau P3C MMEA
Tambahan lzin kepala Kantor yang diajukan oleh
Pengusaha Pabrik atau Importir dengan pertimbarngan:

(1} hasil penelitian terkait pemeriksaan terhadap pabrik
vang meéngajitkan P3C HT Tambahan lzin Kepala
Kantor atau P3C MMEA Tambahan Izin Kepala Kantor;
danfatau

(2} jumlah sisa persediaan untuk Jenis Pita Cukai yang
digjukan dengan P3C HT Tambahan lzin Kepala
Kantor atau P3C MMEA Tambahan Izin Kepala Kantor
tersebut.

Kasubdit yang menangani urusan penyediaan, penyimpanan,

pendistribusian pita cukai dan pengembalian pita cukai:

a) menerima dan meneliti konsep Order Bea Cukai (OBC) dari
Kepala Seksi vang menangani urusan penyediagn pita
culkai;

b) menandatangani Order Bea Cukai ([OBC] dan
meneruskannya kepada Pgjabat Bea dan Cukai pada seksi
yang menangani urusan penyediaan pita cukar untuk

dikirimkan kepada pencetak Pita Cukai; dan
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c] menerima dan meneliti surat pemberitahuan  atas
ketidaksesuaian penginman Pita Cukai beserta Berita
Acara Pemeriksaan dan Kantor Bea dan Cukai, dan
meneruskan kepada Kepala Seksi yang menangani urusan
penyimpanan dan pendistribusian pita cukai.

Kepala Seksi vang menangani urusan penvediaan pita cukai;

a) metierima dan meneliti konsep Order Bea Cukai (0BC] dan
Pejabat pada Secksi vang menangani urusan penyediaan
pita cukai dan meneruskannya kepada Kasubdit yvang
metiangani urusan penyediaan, penyimpanan,
pendistribusian pita cukai dan pengembalian culai;

b} menandatangam Berita Acara Serah Ternima (BAST) untuk
serah terima Pita Cukai dari pencetak Pita Cukai;

¢} menandatangani Berita Acara Serah Terima (BAST) untuk
serah tenma Pita Cukan kepada Kepala Secksi yvang
menangant urusan penyimpanan dan pendistnibusian pita
cukai; dan

d) menerima Surat Pemberitahuan atas ketidaksesuaian
pengirifnan Pita Cukai beserta Berita Acara Pemeriksaan
dari Kepala Seksi yang menangani urusan penyimpanan
dan pendistribusian pita cukai untuk ditindaklanjuti.

Pejabat Bea dan Cukal pada seksi vang menangan urisan

penyediaan pita cukai:

a| membuat konsep Order Bea Cukal [OBC) kepada Kepala
Seksi yang menangani urusan penyediaan pita cukai atas
data P3C yang telah direkam di Kantor Bea dan Cukai;

b) menerima Order Bea Cukai [OBC| dari Kasubdit vang
menangani urusan penyediaan, penylmpanan,
pendistribusian pita cukai dan pengembalian cukai;

¢] mengirimlean Order Bea Cukai (OBC) kepada pencetak Pita
Cukai dan mengarsipkannya;

d) menerima Pita Culeal dan Berita Acara Serah Terima (BAST)
dari pencetak Pita Cukas; dan

¢) menyerahkan Pita Cukai beserta Berita Acara Serah
Terima (BAST) kepada Pejabat Bea dan Cukai pada seksi

e
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yang menangani UrLSan penyimpanan dan
pendistribusian pita cukad.

SAC-5 di Kantor Bea dan Cukai Pusat:

a) memisahkan Jenis Pita Cukai vang akan disediakan di
Kantor Bea dan Cukai dan di Kantor Bea dan Cukai Pusat;

b| memberi nomor Order Bea Cukai (OBC) untuk setiap Jenis
Pita Cukai yang akan dipesankan kepada pencetak Pita
Cukat; dan

c] memberikan tanggal pada Order Bea Cukai (OBC) untuk
menentukan tanggal jatuh tempo setiap pesanan Jenis Pita
Cukai.

Kepala Seksi yang menangani urusan penyimpanan dan

pendistribusian pita cukai:

al menandatangan Berta Acara Serah Terima (BAST) untuk
serah terima Pita Cukai dari Kepala Selesi vang menangani
urusan penyvediaan pita cukai;

b) menandatangani Daftar Penginnman Pita Cukai {(DPPC);

¢) menerima dan meneliti surat pemberitahuan atas
ketidaksesuaian pengiriman Pita Cukai dan Berita Acara
Pemeriksaan, dari Kasubdit yang meénangani urisan
penyediaan, penyimpanan, pendistribusian pita cukai dan
pengembalian cukai; dan

d)] menindaklanjuti surat pemberitahuan atas
ketidaksesuaian pengiriman Pita Cukai dan Berita Acara
Pemeriksaan, kepada Kepala Scksi yang menangani
uruasan penvediaan pita cukai.

Pejabat Bea dan Cukai pada seksi yang menangani urusan

penyimpanan dan pendistribusian pita cukai:

a) menerima Pita Cukai dan Berita Acara Serah Terima
(BAST) dari Pejabat Bea dan Cukai pada seksi yang
menangani urusan penyediaan pita cukai;

bl dalam hal penyediaan Pita Cukai di Kantor Bea dan Cukai
Pusat, menyimpan Pita Cukai; dan

¢] dalam hal penyediaan Pita Cukai di Kantor Bea dan Cukai:
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(1) mempersiapkan  Pita Cukai yang akan dikirimkan
sesual Jenis Pita Cukai yang terdapat pada P3C HT atau
P3C MMEA;

(2] membuatl konsep Daftar Penginman Pita Cukai (DPPC)
atas nama Kasubdit yang menangani wrusan
penyediaan, penylmpanan, pendistribusian pita cukai
dan pengembalian cukai; dan

(2} mengirimkan Pita Cukai dilampiri dengan Daftar
Pengiriman Pita Cukal [DPPC) kepada Kepala Kantor
Bea dan Cukai u.p. Kepala 3Seksi yang menangani

urusan perbendaharaan.

UNTUK KANTOR BEA DAN CUEKAI YANG BELUM MENERAPEAN
SAC-5
1] Pengusaha Pabrik atau Importir:

g) mengisi format P3C HT atau P3C MMEA dengan lengkap;

b) mengajukan P3C HT atau P3C MMEA ke Kantor Bea dan Cukai
sehanvak rangkap 3, terdin dari:

(1] lembar pertama untuk Kantor Bea dan Cukai;

2] lembar kedua untuk Direktur u.p. Kasubdit yang menangani
urusan penyediaan, penyimpanan, pendistribusian pita cukai
dan pengembalian cukai; dan

{3) lembar ketiga untuk Pengusaha Pabrik atau Importir yvang
bersangiuitan;

c) mencrima nota penolakan P3C HT atau P3C MMEA dalam hal
data P3C HT atau P3C MMEA tidak lengkap;

d) untuk P3C MMEA Awal yang diajukan oleh pengusaha pabrik,
dalam hal tidak terscdia data pemesanan Pita Cukai [CK-1A)
untuk jenis Pita Cukai tersebut 3 [tiga) bulan terakhir, P3C
MMEA Awal digjukan dengan melampirkan data kapasitas
produksi;

e] mengajukan kembali P3C HT atau P3C MMEA setelah
dilengkapi /diperbaild;

f) menerima dan menyimpan P3C HT atau P3C MMEA lembar
ketiga yang telah mendapatkan nomor P3C HT atau P3C MMEA

4
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dan ditandatangani oleh Kepala Scksi yang menangani urusan
perbendaharaan sebagai tanda terima; dan
g] menerima surat pertujuan atau penoclakan atas P3C HT

Tambahan Izin Kepala Kantor atau P3C MMEA Tambahan Izin

Kepala Kantor,

2} Pejabat Bea dan Cukai pada Seksi yang menangani urusan
perbendaharaan:
a) menerima P3C HT atau P3C MMEA dari Pengusaha Pabrik atau

Importir;

b} meneliti kelengkapan pengisian P3C HT atau P3C MMEA;
c] menyerahkan nota penolakan data P3C HT atau P3C MMEA
kepada Pengusaha Pabrik atau Importir dalam hal:

(1) data P3C HT atau P3C MMEA tidak diisi dengan lengkap;

(2) NPPBEKC Pengusaha Pabrik atau Importir tersebut dalam
keadaan dibelukan:

(3} utang cukai, kekurangan cukai, sanksi administrasi,
dan/fatau SPPBP-1 belum dilunasi sampai batas waktu
yvang ditetapkan;

(4} P3C HT atau PAC MMEA diajukan melebihi batas waktu
vang ditetapkan;

{3) Jenis Pita Cukai sudah pernah diajukan dengan jenis
pengajuan P3C HT atau PAC MMEA yang sama pada periode
Vang sama;

{6] Jenis Pita Cukai vang diajukan dalam P3C HT Tambahan
atau P3IC MMEA Tambahan Izin Kepala Kantor belum
pernah digjukan dengan P3C HT Awal atau P3C MMEA Awal
denpgan periode yang sama;

{7) Jenis Pita Cukai yang diajukan dalam P3C HT Tambahan
Izin Kepala Kantor belumm pernah diajukan dengan PaC HT
Awal dan P3C HT Tambahan dengan periode yvang sama;

(&) Jenis Pita Cukai sudah tidak berlaku lagi;

(9) jumlah Pita Cukai dalam P3C HT atau P3C MMEA melebihi
jumlah yang ditetapkan;

(10) jumlah Pita Cukai dalam P3C HT atau P3C MMEA tidak
dalam kelipatan 10 {sepuluh) lembar; atau

4,
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{11} terdapat kesalahan dalam pengisian P3C HT antara lain
jenis pengajuan P3C, NPPBKC, lekasi penyediaan, periode
pengajuan  P3C, jenis hasil tembakau, seri, kode
personalisasi jika ada, warna, taril, HJE, dan isi per
kemasan; atau

(12} terdapat kesalahan dalam pengisian P3C MMEA antara lain
jenis pengajuan P3C MMEA, NPPBKC, lokasi penyediaan,
perinde  pengajuan P3C MMEA, jenis MMEA, Lkode
personalisasi jika ada, warna, tarif, golongan, kadar alkohol,
dan volume//isi kemasan;

untuk PAC HT Awal yvang diajukan oleh pengusaha pabrik, dalam

hal tidak tersedia data pemesanan Pita Cukai {CK-1) untuk jenis

Pita Cukai tersebut 2 (tiga) bulan terakhir, meneliti kebenaran

Jumlah Pita Cukal yang dapat diajukan sesuai dengan ketentuan

sebagai berikut:

(1) untuk pengusaha pabrik berisiko rendah, sesuail dengan
batasan produksi golongan pengusaha pabrik per bulan; atau

(2) wuntuk pengusaha pabrik berisiko menengah, paling banyak
50% dari batasan produksi golongan pengusaha pabrik per
bulan; atau

(3) umuk pengusaha pabrik berisiko tinggi, paling banyak 235%
darn batasan produksi golongan pengusaha pabrik per
bulan.

untuk P3C MMEA Awal yang diajukan oleh pengusaha pabrik,

dalam hal tidak tersedia data pemesanan Pita Cukal (CK-1A4)

untuk jenis Pita Cukai tersebut 3 {tiga) bulan terakhir, meminta
data kapasitas produksi kepada pengusaha pabrik;
menyerahkan P3C HT atau P3C MMEA lembar pertama, lembar
kedua, dan lembar ketiga kepada Kepala Seksi yang mehangani
urusan perbendaharaan, untuk ditandatangani;

meneruskan P3C MMEA Awal yang diajukan oleh pengusaha

pabrik sebagaimana dimaksud pada huruf ¢ beserta data

kapasitas produksi kepada Kepala Seksi yang menangani
urusan perbendaharaan untuk dilakukan pertimbangan atas

jumlah Pita Cukal yang diajukan;

7>
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dalam hal P3C HT Tambahan lzin Kepala Kantor atau P3C MMEA
Tambahan Izin Kepala Kantor, menyerahkan berkas P3C HT
Tambahan lzin Kepala Kantor atau P3C MMEA Tambahan lzin
Kepala Kantor kepada Kepala Seksi yang menangani urusan
perbendaharaan:

membuat konsep surat persetujuan/penclakan atas PAC HT
Tambahan lzin Kepala Kantor atau P3C MMEA Tambahan lzin
Kepala Kantor dan meneruskannya kepada Kepala Seksi yang
menangani urusan perbendaharaan;

memberi nomor dan tanggal, dan membukukan P3C HT atau
P3C MMEA dalam buku bambu P3C HT atau P3C MMEA dalam
hal PAC HT atau P3C MMEA telah ditandatangani Kepala Seksi
yang menangani urusan perbendaharaan;

dalam hal P3C HT Tambahan Izin Kepala Kantor atau P3C MMEA
Tambahan Izin Kepala Kantor, nomor dan tanggal sebagaimana
dimaksud pada huruf ] dibenkan setelah surat persetujuan atas
P3C HT Tambahan Izin Kepala Kantor atau P3C MMEA
Tambahan [zin Kepala Kantor telah ditandatangani Kepala
Kantor Bea dan Cukai;

mengarsipkan P3C HT atau P3C MMEA lembar pertama untuk
diperhitungkan dengan CK-1 atau CK-lA-nya, mengirimkan
lembar kedua untuk Direktur u.p. Kasubdit vang menangani
urusan penyediaan, penyimpanan, pendistribusian pita cukai
dan pengembalian cukai, dan lembar ketiga untuk Pengusaha

Pabrik atau Importir vang bersangkutan sebagai tanda terima;

m) dalam hal P3C HT Tambahan [zin Kepala Kantor atau PAC MMEA

Tambahan [zin Kepala Kantor, lembar kedua bersama surat
persefujuan dikirim kepada Direktur u.p. Rkasubdit yang
menangani urusan penyediaan, penyimpanan, pendistribusian
pita cukai dan pengembalian cukai;

mengarsipkan P3C HT Tambahan l[zin Kepala Kantor atau P3C
MMEA Tambahan lzin Kepala Kantor lembar pertama dan surat
persetujuan atau penclakan Kepala Kantor Bea dan Culkai;
menerima dan meneliti Jenis Pita Cukal dan jumlah vang

diterima dengan Daftar Pengiriman Pita Cukai (DPPC);

XS
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pl mengirimkan kembali Daftar Pengiriman Pita Cukai (DPFPC)
kepada Kepala Seksi yang menangani urusan penyvimpanan dan
pendistribusian pita cukai pada hari kerja berikutnya; dan

gl menyimpan Pita Cukai yang diterima.

Kepala Seksi yang menangani urusan perbendaharaan;

a) dalam hal P3C MMEA Awal vang diajukan oleh perigusaha pabrik
tidak tersedia data pemesanan Fita Cukai (CK-14) untuk jenis
Pita Cukai terscbut 3 (tiga) bulan terakhir, memberikan jumlah
Pita Cukai yang dapat diajukan oleh pengusaha pabrik dengan
pertimbangan tidak melebihi kapasitas produksi sebulan;

b] menerima dan menandatangani P3C HT atau P3C MMEA dalam
hal P3C HT atau P3C MMEA lengkap;

¢) mencruskan F3C HT atau P3C MMEA kepada Direktur u.p.
Kasubdit yang menangani urusan penyediaan, penyimpanan,
pendistribusian pita cukai dan pengembalian cukai;

d) dalam hal P3C HT Tambahan Izin Kepala Kantor atay P3C MMEA
Tambahan Izin Kepala Kantor, menerima berkas P3C HT
Tambahan Izin Kepala Kanter atau P3C MMEA Tambahan Izin
Kepala Kantor dan meneruskannya kepada Kepala Kantor Bea
dan Cukai;

e} melakukan penelitian atas P3C HT Tambahan [zin Kepala Kantor
atau P3C MMEA Tambahan [zin Kepala Kantor;

f) menerima laporan hasil pemeriksaan atas P3C HT Tambahan
[zin Kepala Kantor atau P3C MMEA Tambahan lzin Kepala
Kantor;

g) menerima dan meneliti konsep surat persetujuan  atau
penolakan atas P3C HT Tambahan lzin Kepala Kantor atau P3C
MMEA Tambahan Ilzin Kepala Kantor dan menyerahkannya
kepada Kepala Kantor Bea dan Cukai beserta laporan hasil
pemeriksaan; dan

h) dalam hal jumlah Pita Cukai yang diterima kedapatan tidak
sesual dengan Dafltar Pengiriman Pita Cukai (DPPC), membuat
surat pemberitahuan atas ketidaksesuaian pengiriman Pita
Cukai atas nama Kepala Kantor beserta Berita Acara
Pemeriksaan dan mengirimkannya kepada Kasubdit vang

menangani urusan penyediaan, penyvimpanan, pendistribusian

7.
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pita cukai dan pengembalian cukal wp. Kepala Seksi vang
menangani urusan penyimpanan dan pendistribusian pita
culkai.

4) Kepala Kantor Bea dan Culkai:

a) menerima P3C HT Tambahan Izin Kepala Kantor atau P3C
MMEA Tambahan Izin Kepala Kantor dari Kepala Seksi vang
menangani urusan perbendaharaan;

b] mengeluarkan surat tugas untuk melakukan penelitian atas
pengajuan P3C HT Tambahan Izin Kepala Kantor yvang diajukan
oleh pengusaha pabrik berisiko menengah dan tinggi, serta P3C
MMEA Tambahan Izin Kepala Kantor yang diajukan oleh
penpusaha pabrik;

c] menerima konsep surat persetujuan atan penolakan dan laporan
hasil pemeriksaan terkait penelitian terhadap pabrik vang
mengajukan P3C HT Tambahan Izin Kepala Kantor atau P3C
MMEA Tambahan lzin Kepala Kantor dari Kepala Seksi vang
menangani urusan perbendaharaan;

d} menandatangani surat persetujuan atau penolakan atas P3C HT
Tambahan [zin Kepala Kantor atau P3C MMEA Tambahan [zin
Kepala Kantor yang diajukan oleh Pengusaha Pabrik atau
Importir dengan pertimbangan:

{1) hasil penelitian terkait pemeriksaan terhadap pabrik yang
mengajukan PAC HT Tambahan Izin Kepala Kantor atau P3C
MMEA Tambahan Izin Kepala Kantor; dan/atau
{2] jumlah sisa persediaan untuk Jenis Pita Cukai yang
diajukan dengan P3C HT Tambahan lzin Kepala Kantor atau
P3C MMEA Tambahan Izin Kepala Kantor tersebut.
5) Hasubdit vang menangani urusan penyediaan, penyvimpanan,
pendistribusian pita cukai dan pengembalian cukai:

a] menerima P3C HT atau P3C MMEA lembar kedua dari Kepala
Seksi  yang menangani  urusan  perbendaharaan, dan
meneruskan kepada Kepala Seksl yang menangani Urusan
penyediaan pita cukai;

b) dalam hal PAC HT Tambahan Izin Kepala Kantor atau P3C MMEA
Tambahan Izin Kepala Kantor, P3C HT atau P3C MMEA lembar

@
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kedua sebagaimana dimaksud pada huruf a disertai surat
persetujuan Kepala Kantor Bea dan Cukai;

c] menerima dan meneliti konsep Order Bea Cukai (OBC) dan
kepala Seksi yang menangani urusan penyediaan pita cukai:

d] menandatangani Order Bea Cukai [OBC} dan meneruskannya
kepada Pejabat Bea dan Cukal pada seksi Penyediaan
Penyediaan Pita Cukal dan Tanda Pelunasan Cukai Lainnya
untuk dikirimkan kepada pencetak Pita Cukai; dan

e) menerima dan meneliti  surat pemberitahuan  atas
ketidaksesuaian pengiriman Pita Cukai beserta Berita Acara
Pemeriksaan dari Kantor Bea dan Cukai, dan meneruskan
kepada Kepala Seksi yang menangani urusan penyimpanan dan
pendistribusian pita cukai.

Kepala Seksi vang menangani urusan penyediaan pita cukai:

a) menerima P3C HT atau P3C MMEA dari Kasubdit yang
menangani urusan penyediaan, penyimpanan, pendistribusian
pita cukai dan pengembalian cukai dan meneruskannva kepada
Pejabat Bea dan Cukal pada seksi yang menangani urusan
penyediaan pita cukai;

b} dalam hal P3C HT Tambahan [zin Kepala Kantor atau P3C MMEA
Tambahan Izin Kepala Kantor, P3C HT atau P3C MMEA
sebagaimana dimaksud pada huruf a disertai surat persetujuan
Kepala Kantor Bea dan Cukai;

c] menerima dan meneliti konsep Order Bea Cukai (OBC) dari
Pejabat Bea dan Cukai pada Seksi yang menangani urusan
penyediaan pita cukal dan meneruskannya kepada Kasubdit
yang menangani  urusan penyediaan, PEnyImpanan,
pendistribusian pita cukai dan pengembalian cukai;

d} menandatangani Berita Acara Serah Terima (BAST) untuk serah
terima Pita Cukai dari pencetak Pita Cukai;

c] menandatangani Berita Acara SBerah Terima (BAST) untuk serah
terima Pita Cukai kepada Kepala Seksi yang menangani urusan
penyimpanan dan pendistribusian pita cukai; dan

} menerima Surat Pemberitahuan atas ketidaksesuaian
pengiriman Pita Cukai beserta Berita Acara Pemeriksaan dan

&
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Kepala Beksi yang menangani urnsan penyimpanan dan
pendistribusian pita cukai untuk ditindaklanjuti.

7} Pejabat Bea dan Cukai pada seksi yang menangani urusan

8}

penyediaan pita cukai:

)

bl

¢l
d)

gl

h}

i)

k)

Menerima P3C HT atau P3C MMEA dari Kepala Seksi yang
menangani urusan penyediaan pita culkai;

dalam hal P3C HT Tambahan lzin Kepala Kantor atau F3C MMEA
Tambahan Izin Kepala Kantor, P3C HT atau P3C MMEA
sebagaimana dimaksud pada huruf a disertai surat persetujuan
Kepala Kantor Bea dan Cukai!

merekam data P3C HT atan P3C MMEA pada SAC-5;

dalarn hal P3C HT Tambahan Izin Kepala Kantor atau P3C MMEA
Tambahan Izin Kepala Kantor, merckam surat persetujuan
Kepala Kantor pada SAC-5;

meneliti kembali data PAC HT atau P3C MMEA yang telah
direkam dengan hard copy P3C HT atau PAC MMEA,;

membuat konsep Order Bea Cukai [OBC] kepada Kepala Seksi
yang menangani urusan penyediaan pita cukai atas data P3C
vang telah direkam;

menerima Order Bea Cukai (OBC) dari Kasubdit vang
menangani urusan penyediaan, penyimpanan, pendistribusian
pita cukai dan pengembalian cukas;

mengirimkan Order Bea Cukai (OBC) kepada pencetak Pita
Cukai;

mengarsipkan P3C HT atau P3C MMEA dan Order Bes
Cukai {OBC) ;

menerima Pita Cukai dan Berita Acara Serah Terima (BAST) dari
pencetak Pita Cukai; dan

menyverahkan Pita Cukai vang telah diperiksa beserta Berita
Acara Serah Terima (BAST] kepada Pejabat Bea dan Cukai pada
Secksi  yang menangani urusan  penyimpanan  dan

pendistribusian pita cukai.

SAC-8 di Kantor Bea dan Cukai Pusat:

al
o)

meneliti data P3C HT atau P3C MMEA yang direkam;
menolak data P3C HT atau P3C MMEA dalam hal:
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(1} NPPBKC Pengusaha Pabrik atau Importir tersebut dalam
keadaan dibelukan;

(2} P3C HT atau P3C MMEA diajukan melebihi batas wakty
yvang ditetapkan;

(3) Jenis Pita Cukai sudah pernah diajukan dengan P3C HT
atau P3C MMEA pengajuan yang sama pada periode yang
sama;

(4] Jenis Pita Cukai yang diajukan dalam P3C HT Tambahan
atau P3C MMEA Tambahan Izin Kepala Kantor belum
pernah digjukan dengan P3C HT Awal atau P3C MMEA Awal
dengan periode yang sama;

(3) Jenis Pita Cukai yang diajukan dalam P3C HT Tambahan
Izin Kepala Kantor belum pernah diajukan dengan P3C HT
Awal dan P3C HT Tambahan dengan periode yang sama;

(6) Jenis Pita Cukai sudah tidak berlaku lagi;

(7) jumlah Pita Cukai dalam P3C HT atau P3C MMEA melebihi
jumlah yvang ditetapkan;

(8) jumlah Pita Cukai dalam P3C HT atau P3C MMEA tidak
dalam kelipatan 10 (sepuluh] lembar;

(9] data P3C HT atau P3C MMEA tidak diisi dengan lengkap;

(10} terdapat kesalahan dalam pengisian P3C HT antara lain
jenis pengajuan P3C HT, NPPBKC, lokasi penyediaan,
periode pengajuan P3C HT, jenis hasil tembakau, kode
personalisasi jika ada, seri, warna, tarif, dan HJE; atan

(11} terdapat kesalahan dalam pengisian P3C MMEA antara lain
jenis pengajuan P3C MMEA, NPPBKC, lokasi penyediaan,
periode  pengajuan P3C MMEA, jenis MMEA, kode
personalisasi jka ada, warna, tarif, gelongan, kadar alkohol,
dan volume fisi kemasan;

memisahkan Jenis Pita Culkal vang akan disediakan di Kantor

Bea dan Cukai dan di Kantor Bea dan Cukai Pusat,

memberi nomor Order Bea dan Culiai (OBC) untuk setiap Jenis

Pita Cukai vang akan dipesankan kepada pencetak Pita Cukai, dan

memberikan tanggal pada Order Bea Cukai (OBC] untuk

menentukan tanggal jatuh tempo setiap pesanan Jenis Pita

Cukai.

&
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9) Kepala Sceksi yang menangani urusan penyimpanan dan
pendistribusian pita cukai:

a] menandatangani Berita Acara Serah Terima (BAST] untuk serah
terima Pita Cukai dari Kepala Seksi yang menangani urusan
penyediaan pita cukai;

b} menandatangani Daftar Pengiriman Pita Cukai (DPPC);

c¢] menerima dan menelii surat  pemberitahuan  atas
ketidaksesuaian pengiriman Pita Cukai dan Berita Acara
Pemertksaan, dari  Kasubdit yang menangani urusan
penyediaan, penyimpanan, pendistribusian pita cukai dan
pengembalian cukai; dan

d) meneruskan surat pemberitahuan atas ketidaksesuaian
pengiriman Pita Cukal dan Berita Acara Pemeriksaan, kepada
Kepala Seksi yang menangam urusan penyediaan pita cukai.

10) Pejabat Bea dan Cukai pada seksi yang menangani urusan
penyimpanan dan pendistribusian pita cukai:

a) menerima Pita Cukai dan Berita Acara Serah Terima (BAST) dari
Pejabatl Bea dan Cukai pada seksi yang menangani urusan
penyediaan pita culkai;

b} dalam hal penyediaan Pita Cukai di Kantor Bea dan Cukai Pusat,
menyimpan Pita Cukai; dan

c) dalam hal penyediaan Pita Cukai di Kantor Bea dan Cukai:

(1) menyitapkan Pita Cukai vang akan dikirimkan sesuai Jenis
Pita Cukai yang terdapat pada P3C HT atau P3C MMEA;

(2) membuat konsep Daftar Pengiriman Pita Cukai (DPPC) atas
nama kasubdit yang menangani urusan penyediaan,
penyimpanan, pendistribusian pita cukai dan pengembalian
culkai;

(2} mengirimkan Pita Cukai dilampiri dengan Daftar Pengiriman
Pita Cukai (DPPC) kepada Kepala Kantor Bea dan Cukai u.p.
Kepala Seksi yang menangani urusan perbendaharaan; dan

{4) menerima kembali Daftar Pengiriman Pita Cukai [DFPC) dari
Kantor Bea dan Cukai.
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G. CONTOH FORMAT DOKUMEN
G.1. DOKUMEN LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN ADMINISTRASI P3C HT

TAMBAHAN [ZIN KEPALA KANTOR UNTUK PENGUSAHA PABRIK
BERISIKO MENENGAH

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN CUKAI
KANTOR WILAYAH ... [ RSt

LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN ADMINISTRASI
NOMOR: LHP-... /WBC... fEPP... f201..

Pada hari... tanggal.. bulan... tahun...., berdasarkan Surat Tugas Kepala KPPBC...
Nomor:...tanggal... Kami vang bertandatangan di bawah ini:

MNama T
MNIP .
Jabatan T 1 B

Telah melakukan pemeriksaan administrasi atas Permohonan Penvediaan Pita Cukai
(F3C) HT Tambahan Izn Kepala Kantor:

NPPBKC T .06,
MNama Perusahaan SR 7 J Y
Alamat Perusahaan JEPN |
Periode Persediaan SRR R

Dengan hasil pemeriksaan sebagai berikur!

1. Data P3C HT periode persediaan ...(9)... untuk semua jenis hasil termbaloan:
a, Diproduksi mesin (SKM, 5PM dst.)

Jenid Fita. Culkd dalam |=2.12f ]Et.u culkail
Jenis HT| Seri | Warna | Tanf | MJE | fsi | ikl [ﬁ’;‘&f‘r | irsatan
oy [ 12| (13 | (s | [15) |16 117) {15} (24
#:[.Hl Hosil Tembakaw (Mesin | |
b. Diprodukst non-mesin [SKT, TIS dsi) :
_ S P R -:aju_ryernalif _;:-iu cuikai)
Jenis HT| Seri | Warna | Tarif | HOE | Isi | Awal h: i [ﬁ::_:fr : Jurmlah
T ET T 13 | 0% | 05 | (16 117) 118 | (19
i::;u Hasil Tembakay (Nan-Mesin) i
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4. Data jumlah CK-1 terbesar dalam 1 bulan (kurun waktu 6 bulan terakhir|

Jenis Hasil Tembakau

CR-1 Terbezar
tdalam lembar pita cukal]

Mesin (SKEM, SPM, dsi.

(20}

Non-Mesin [SKT, TIS, dse}

(21}

3. Data jumlah CK-4C terbesar dalam 1 bulan (kurun wakiu 6 bulan terakhir)

Jenls Hasil Tembakau

Ch-4C Terbesar

fdalam lembar pita cukai)

bMesin (SKM, SPM, dst.)

(23]

| Mon-Mesin (SKT, TIS, dst.]

23]

Demikian laporan hasil pemeriksaan ini dibuat dengan sebenarnya.



Nomar (1)
Nomaor [2)
Nomor [3)
Nomor (4)
Nomor (3)
Nomor (6)
Nomaor (7)
Nomor (8)

Nomor [9)

Nomor (10} :
Nomor (11} :

Nomor (12) :

Nomor (13) ;
Nomor (14)
Nomor (15)
Nomor (16) :
Nomeor (17) :
MNomeor (18] :

Nomor (19) :

Nomor (20}

g4 -

PETUNJUK PENGISIAN
DHisi nama Kantor Wilayah Bea dan Cukai.
[iisi nama Kantor Bea dan Cukai.
Diisi dengan nama pegawai pemeriksa.
Diisi dengan Nomor Induk pegawai pemeriksa.
Diisi dengan jabatan pegawsai pemeriksa.
Diisi nomor NPPBKC.
Diisi nama perusahaan.
Diisi alamat perusahaan.
Diisi bulan persediaan pemesanan pita cukai.
Diisi jenis hasil tembakau, misalnya “SKM®,
Diisi seri pita cukai, yaitu seri I, 11, I tanpa perekat, atau I[I
dengan perckat, Misalnya seri I ditulis “F", seri I[ ditulis “II”, seri
11l tanpa perekat ditulis “[II-TP”, seri 11l dengan perckat ditulis “I71-
DP".
Diisi warna pita cukai, misalnya Biru ditulis *BI”, Merah ditulis
“ME".
Diisi tarif cukai,
[iisi harga jual eceran hasil tembakau.
Diisi jumlah isi per bunghkus.
Diist jumlah lembar pita cukal P3C HT Awal.
Disi jumlah lembar pita cukai P3C HT Tambahan.
Diisi jumlah lembar pita cukai P3C HT Tambahan Izin Kepala
Kantor.
Diisi jumlah lembar pita cukai P3C HT Awal ditambah P3C HT
Tambahan ditambah P3C HT Tambahan [zin Kepala Kantor,
Diisi jumlah total CK-1 terbesar dalam 1 bulan (lourun waktu 6
bulan terakhir] untuk jenis hasil tembakau yang diproduksi
mesin [SKM, SPM, dst.). Misalnva:
PT. ABC mengajukan P3C HT Tambsghan [zin Kepala Kantor
periode bulan Agustus.
Data CK-1 & bulan terakhir adalah sebagai berikut:



Nomor (21)

Nomor (22} ;

Nomeor (23) :

[ B

= _ Periode Bulan
Jenis Pita Cuka =
Jan Feb | Mar | Apr Mei | Jun
Jenis A SKM 10 10 0 &0 30 10
Jeniz B 5PM 20 30 70 40 10 10
Jumlah 30 40 70 100 | 40 20

Jadi data total CK-1 terbesar untuk jenis hasil tembakau yang
diproduksi mesin sebanyak 100 lembar.

Diisi jumlah total CKH-1 terbesar dalam | bulan (kurun waktu 6
bulan terakhir) untuk jenis hasil tembakau yang diproduksi non-
mesin (SKT, TIS, dst.). Misalnya:

PT. DEF mengajukan P3C HT Tambahan Izin Kepala Kantor
periode bulan Apustus.

Data CK-1 & bulan terakhir adalah sebagai berikut:

Periode Bulan 1
Jenis Pita Culcai
Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun
Jenis A SKT 10 10 40 20 50 30 |
Jenis B TIS 20 30 10 30 10 10
Jumlah a0 40 50 50 60 | 40 |

Jadi data total CK-1 terbesar untuk je:ﬁs_hdgi'f tembakau yang
diproduksi non-mesin scbanyak 60 lembar.

Diisl jumlah total CK-4C terbesar dalam 1 bulan (kurun waktu 6
bulan terakhir) untuk jenis hasil tembakau yang diproduksi
mesin {SKM, SPM, dst)). Misalnya:

PT. GHI mengajukan P3C HT Tambahan Izin Kepala Kantor
periode bulan Mei

Data CK-4C 6 bulan terakhir adalah sebagai berikut:

Jenis Pita Periode Bulan
Cukai Okt | Nop | Des | Jan | Feb | Mar
Jenis A SKM 10 o0 10 50 10 o
JenisBSPM | 40 | 10 10 | 20 | 30 | 50 |
Jumiah 50 60 20 70 | 40 50 .'

Jadi data total CK-4C terbesar untuk jenis hasil tembakau yvang
diproduksi mesin sehanyak 70 lembar.

Diisi jumlah total CK-4C terbesar dalam 1 bulan (kurun waktu 6
bulan terakhir) untuk jenis hasil tembakau yang diproduksi non-
mesin (SKT, T3, dst.]. Misalnya:

v

¥



Momor (24) :
Momor (23] :

PT. JKL mengajukan P3C HT Tambahan lzin Kepala

g4 -

Kantor
periode bulan Mei
Data CK-4C & bulan terakhir adalah sebagai berikut:
Periode Bulan
Jenis Pita Cukai
Okt | Nop | Des | Jan | Feb | Mar

Jenis A SKT 50 | 10 0 10 | 50 [ 10
Jenis B TIS 40 30 50 40 10 10
Jumlah a0 40 a0 a0 a0 20

Jadi data total CK-4C terbesar untuk jenis hasil tembakau yang

diproduksi non-mesin sebanyak 90 lembar.

[Misl kota tempat kantor, tanggal, bulan, dan tahun.

Hisi tanda tangan, nama, dan NIP pejabat vang memeriksa.
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G.2. CONTOH FORMAT DOKUMEN LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN
LAPANGAN P3C HT TAMBAHAN IZIN KEPALA KANTOR UNTUK
PENGUSAHA PABRIK BERISIKO TINGGI

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN CUKAI
KANTOR WILAYAH

LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN LAPANGAN

NOMOR: LHP-.. /WBC.../KPP.../201..

Pada hari... tamggal ., bulan... tahun...., berdasarkan Surad Tugas Hepala KPPBOC..
Nomor!.. tanggal... Kamiyang bertandatangan di bawah ini;

Nama S 1| o
NIP -4 ..
Jﬂmmﬂ l'115]lla

Telah melakukan pemeriksaan lapangan atas Permohonan Penvediaan Pita Cukai [P3Q)
HT Tambahan Izin Kepala Kantor:

NPPBHELC i,
MNama Perusahaan i
Alamat Perusahaan -a{8]...
Feriode Persediaan el ).

Dengan hasil pemerikeaan sebagai berikout:

L. Data P3C HT pericde persediaan ...[9]... untuk semua jenis hasil tembakau:
a. Diproduksi mesin (SKM, SPM dst,)

e P3C HT
Jenis Piea Cuka
e ] tdalam kembar pita cukail
nia ) ; Tam- Izin Ka,
HT Seri | Warna | Tarf H.IE 1=l Aowal babim Kantor Jumlah
(ol | (11} TE] 113] | o4 | (15 [L6] |17 18] {19
dat.
Total Hasil Tembakaw (Mesin) |
b, Dapredluksi non-mesin (SET, TIS dst, |
3, it FaC HT
Jenis Pita Cukail P T
JEms g l ! Tams lxin Ka.
a
HT Seri arna Tarl | HIE '_iﬂ Aoarg bahan Fatitin Jumlah
_'i_]_-UII 111] 112) (13) 1] [15) (16§ (17| [1 8} (19]
dat,
Total Hasil Tembalkau [Mon-Mesin) _ |
2, Data jumlah CK-1 terbesar dalam 1 bulan (kurun waktu 6 bulan terakhir]
. B Che=1 Terhesar
Jenis Husil Tembakay ([dalam lembear pita cukai)
_l.it?in (SHM, SPM, dsL.| [ !
| Mon-Mesin (8RT, TIS, dsi| i21]




4. Data jumlah CK-4C terbesar dalam 1 bulan (kurun waktu 6 bulan terakhir)

.

o
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Jenis Hasil Tembalkau CR-4C Terbesar
- ldalam lemnbar pita culeai)
Mesin Sk, EF;-_i: dse) (22
Non-Mesin (SKT, TIS, dst.) [23)

. Hasil pemeriksaan alamat perusahean dan data-data terkait eksistensi perusahaan

sesual/tidak sesuai *) dengsn data NPPBEC.

- Sisa pita cukai di pabrik vang belum dilekatkan pada BKC per jenis pita cukai:

[ Jenis Pita Cuka Sisa di Pabrik
Jenls HT | Seri | Warna [ Tadl | HJE 181 |dalam lembar pita cukai)
i) nn [ oz | (13 (4] | (1%) {24)

dsL

Taral |
Data kapasitas produksi mesin per bulan
- Jumlah mesin P BB
- Kapasitas mesin/jam : Ll26)..,
- Jam kerja mesin dalam satu bulan ERTr. P A

- Konversi kapasitas produksi mesin per bulan:

Konversi
[alam lembar pita eukai)

28]

Data kapasitas produksi non-mesin per bulan

-Jumlah alat produksi (pelinting] BN 1< | T
- Jumlah karyawan produksi (pelinting) = [0
- Kapasitas linting karvawan per jam S A
- Jam kerja karyawan dalam satu bulan wi[32). ..
- Alal produlksi lainnyva 433 .
- Konversl kapasitas produksi non-mesin per bulan

Konversi
[dalam lembar pita cukad)

34

. Keterangan lainnva

------------------------------------ B T e R T TH L L L Ll L T [t S

Demikian Japoran hasil pemeriksaan ind dibuat dengan sebenarmva.

Mengetahui, SR .1
Pengusaha, Pemerilksa,
SR - - TR IR i v { WSRO .
3 ] R e
Eeterangan:

Vet pengy Flnh pert



Nomor [1)
Nomaor (2]
Nomor (3]
Nomor (4]
Nomor (3)
Nomor (G)
Nomor (7)
Nornor (8)
Nomaor (9)

Nomor (10} :
Momor (11} :

Nomor (12) :

Nomor [13) :
Nomor (14} ;
Nomor (15) :
Nomor (18]
Nomor (17) :
Nomor (1B) :

Nomor (19) :

Nomor (20}
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PETUNJUK PENGISIAN
Diisi nama Kantor Wilayah Bea dan Cukai.
Diisi nama Kantor Bea dan Cukai.
Diisi dengan nama pegawsai pemeriksa.
Diisi dengan Nomor Induk pegawai pemeriksa.
Diist dengan jabatan pegawai pemeriksa,
DHisi nomor NPPBEC.
Diisi nama perusahaan.
Diisi alamat perusahaan.
Diisi bulan persediaan pemesanan pita cukai.
Diisi jenis hasil tembakau.

DHisi seri pita cukai, yaitu seri [, 11, III tanpa perekat, atau III
dengan perckat. Misalnya seri I ditulis “I”, seri Il ditulis “II", seri
Il tanpa perekat ditulis “II-TP?, seri Il dengan perekat ditulis “I11-
DP".

Diisi warna pita cukai, misalnya Biru ditulis “BI®, Merah ditulis
*ME”.

Diisi tarif cukai.

Diisi harga jual eceran hasil tembakau,

Diisi jumiah isi per bungkus.

Diisi jumiah lembar pita cukai P3C HT Awal.

Diisi jumlah lembar pita cukai P3C HT Tambahan.

Diis1 jumlah lembar pita cukai P3C HT Tambahan Izin Kepala
Kantar,

Diisi jumlah lembar pita cukai P3C HT Awal ditambah P3C HT
Tambahan ditambah P3C HT Tambahan lzin Kepala Kantor.

Diisi jumlah total CK-1 terbesar dalam 1 bulan (kurun waktu 6
bulan terakhir) untuk jenis hasil tembakau yang diproduksi
mesin (SKM, SPM, dst.). Misalnya:

PT. ABC mengajukan P3C HT Tambahan lzin Kepala Kantor
periode bulan Agustus

Data CK-1 & bulan terakhir adalah sebagai berikut:

Jenis Pita Periode Bulan
Cukai Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun
( Jenis A SKM 10 10 0 60 | 30 10
Jenis B SPM 20 30 70 | 40 10 10
Jumlah 30 a0 | 70 | 100 | a0 | 20 |

| -
Jadi data total CK-1 terbesar untuk jenis hasil tembakau yang
diproduksi mesin sebanyak 100 lembar.

@



Nomor {21} :

Nomor (22}

Momor [23) :
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Diist jumlah total CK-1 terbesar dalam 1 bulan [(kurun waktu 6

bulan terakhir) untuk jenis hasil tembakau yang diprodulesi non-
mesin (SKT, TIS, dst.]. Misalnya;

PT. DEF mengajukan P3C HT Tambahan Izin Kepala Kantor
periode bulan Agustus.

Data CK-1 6 bulan terakhir adalah sebagai berikouat:

; Periode Bulan ]
Jenis Pita Culai
Jan Feb Mar | Apr Mei | Jun
Jenis A SKT 10 10 40 20 50 30
Jenis B TIS 20 a0 10 a0 10 10
Jumlah 30 40 50 50 &0 40

Jadi data total CK-1 terbesar untuk jenis hasil tembakau yang
diproduksi non-mesin sebanyak 60 lembar,

Diisi jumlah total CK-4C terbesar dalam 1 bulan (kurun waktu 6

bulan terakhir) untuk jenis hasil tembakau yang diproduksi
mesin (SKM, 5PM, dst.). Misalnya:

PT. GHI mengajukan P3C HT Tambahan Izin Kepala Kantor
periode bulan Mei

Data CK-4C & bulan terakhir adalah sebagai berikut:

- _ Periode Bulan -
Jenis Pita Cukai
Oret Nop | Des | Jan Febh | Mar
JenisASKM | 10 | 50 [ 10 | 50 | 10 | O
Jenis B SPM 40 10 } 10 20 30 a0
Jumlah 50 | 60 | 20 | 70 | 40 | G0

ST L e

Jadi data total CK-4C terbesar untuk jenis hasil tembakau yang
diproduksi mesin sebanyak 70 lembar.

Diisi jumlah total CK-4C terbesar dalam 1 bulan (kurun waktu é
bulan terakhir] untuk jenis hasil tembakau yvang diproduksi non-
mesin (SKT, TIS, dst.). Misalnya:

PT. JKL mengajukan P3C HT Tambahan Izin Kepala Kantor
periode bulan Mei |

Data CK-4C 6 bulan terakhir adalah sebagai berikut:

Pericde Bulan
Jenis Pita Cualai
Okt I] Nop | Des | Jan | Feb | Mar
Jenis & SKT a0 10 ] 10 Al 10
Jenis B TIS 0 30 S0 40 10 10
Jumlah 90 40 o 20 (518 20

Jadi data total CK-4C terbesar untuk jenis hasil tembakau vang
diproduksi non-mesin sebanyak 90 lembar.

&

&



Nomor (24} ;

Nomor (23] ;
Nomor (26)]

Nomor (27) :
Nomor (28) :

Nomor (29) :
Nomor (30}
Nomor {31}
Nomor (32]
Nomor [33)
Nomor (34 ;

Nomaor (35)

Nomor [36) :
Nomor (37) :
Nomor (38) :

Diisi sisa pita cukai di pabrik yang belum dilekatkan pada BKC
per jenis pita culkai.

Diisi jumlah mesin yang dimilild pabrik.

Diisi jumlah batang hasil tembakau vang dihasilkan mesin dalam
waktu 1 jam.

Diisi jam kerja mesin dalam satu bulan.

Diisi konversi kapasitas produksi mesin per bulan dalam lembar
pita cukai.

Diisi jumlah alat produksi/pelinting vang dimiliki pabrik.
Diisi karyawan yang dimiliki pabrik.

Diist jumlah batang yvang dihasilkan 1 karyawan per jam.
Diisi jumlah jam kerja karyawan dalam 1 bulan.

Diisi alat produksi lainnya,

[hisi konversi kapasitas produksi non-mesin per bulan dalam
lembar pita cukai.

Diisi apabila ada keterangan lain yang dianggap perlu untuk
disampaikan, seperti sisa persediaan pita cukai di pabrik.

Diis1 kota tempat kantor, tanggal, bulan, dan tahun.
Diisi tanda tangan, nama, dan NIP pejabat yang memeriksa.

Diisi tanda tangan dan nama terang Pengusaha Pabrik.
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G.d. CONTOH FORMAT DOKUMEN LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN P3C
MMEA TAMBAHAN IZIN KEPALA KANTOR UNTUK PENGUSAHA PABRIK

EEMENTERIAN KEUANGAN REFUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN CUIKAI
FANTOR WILAYAH ........... i 1 I—

LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN

NOMOR: LHP-.._/WBC, . JKPP,../20].

Pada hari.. tanggal.. bulan.. tahun..., berdasarkan Surat Tugas Kepala KPPBC,,.
Nomor:...tanggal... kami vang bertandatangan di bawah ini:

Mama R {1
MIF S | .
Jabatan AT Ll

Telah melakukan pemeriksaan atag Permohonan Penyediaan Pita Cukm (P3C] MMEA
Tambahan lzin Kepala Kantor:

NPPBKC L6
Mama Perusahaan S
Alamat Perusahaan CRNN - 1
Periode Persediaan e | |

Dengan hasil pemeriksaan schagai berilout:
1. Data P3C MMEA periode persediaan ...(9)... untuk semua jenis pita cukai

P33 MMEA
Jemis Pita Cukean
[dalam lembar pita cukai)
Warna| Tarif il Kadar | Volume/S|sj Aym) Tambahan 12in Jumiah
k. Kantor
o | 1n | na | 19 TETI T (18] 17
L: |
dst,
Totai

3. Data total CK- 1A terbesar semua jenis pita cukai dalam 1 hulan
(kurun waktu 6 bulan terakhir)

Ch-14

{dalam lembar plta cukai)

{18]
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3. Data total CE-4B terbesar semua jenis pita cukai dalam 1 bulan

{kurun wakta & bulan terakhir)

CH-4B

istalnm Irmdsar pita cukaip

(1%

4. Hasil pemerikaaan alamat perusahaan dan data-data tetkait eksistens] perusahaan
sesuai/ tidak sesuai *) dengan data NPFPBKC.

5. Data kapasitas produksi mesin per bulan

« Jumlah karyawan produksi 120
- Kapasgitaz mesin pengisian MMEA per jam R . § PP
« Jam kerja mesin per bulan LR .y | N

- Kanversi kapasitas produksi mesin per bulan:

Konversi

[dalam lembar pita cukai)

(23}

. Keterangan lainnyva

Demikian laporan haszil pemerikzaan ini dibuat dengan sebenarnva,

Mengetaliu, PR [+ | e R TR P S
Pengusaha, Pemetiksa,
R R 7] B OO R Fiiaa P | PV SRR

i | |
Keteramgan:

=l Coret yang Hdak perly



Nomor (1)
Nomor (2]
Nomaor (3]
Nomor {4)
Nomor ()
Nomor (6)
Nomor (V)
Nomor (8]
Nomor (9)

MNomor (10]
Nomor (11]
Nomor (12]
Nomor (13]
Nomor (14]
Nomor (15] :
Nomor (16]

Nomor (17) :

Nomor (18]

Nomor (19) :

= J O~

PETUNJUK PENGISIAN
Diist nama Kantor Wilayah Bea dan Cukai.
Diisi nama kKantor Bea dan Cukai.
Diisi dengan nama pegawai pemeriksa,
Diis dengan Nomor Induk Pegawal pemeriksa.
Diisi dengan jabatan pegawal pemeriksa.
Diisi nomor NPPBEC.
Dhisi nama perusahaan.
Diisi alamat perusahaan.
Diisi bulan persediaan pemesanan pita cukai.
Diisi warna pita cukai MMEA, misalnya Jingga ditulis “JI7, Abu-
Abu ditulis "AB".
Diisi tarif cukai MMEA.
[hisi golongan MMEA.
Diisi kadar alkohel MMEA.,
Diisi volume per botol MMEA.,
Diisi jumlah P3C awal periode yang sama untuk semua jenis pita
cukai.
Diisi jumlah P3C tambahan izin kepala kantor yang sudah
diajukan pada periode yang sama untuk semua jenis pita cukai.
Diisi jumlah P3C awal ditambah P3C tambahan izin kepala
kantor.
Diisi total CK-1A terbesar semua jenis pita cukai dalam 1 bulan
fkurun waktu & bulan terakhir). Misalnya:
PT. ABC mengajukan P3C MMEA Tambahan Izin Kepala Kantor
periode bulan Agustus
Data CK-1A 6 bulan terakhir adalah sebagai berikut:

| Perinde Bulan

Jenis Pita Cukai
Jan Feb | Mar | Apr | Mei | Jun
Jenis A 10 10 0 10 a0 1
Jenis B 20 | 30 | 50 | a0 | 10 | 10
Jenis C 10 30 a0 10 a0 20
[ Jumah 40 | 70 | 80 | B0 | 110 | 40

Jadi data total CK-1A terbesar semua jenis pita cukai dalam 1
bulan sebanyak 110 lembar.

Diisi total CK-4B terbesar semua jenis pita cukai dalam 1 bulan
dalam kurun waktu & bulan terakhir. Misalnyva:

a

Fi



Nomor (20) :
Nomor [21) :
Nomor [22]
Nomor (23]

Nomor (24 :

Nomor [25) :

Momor [26)
Nomor (27)
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FT. DEF mengajukan PACT MMEA periode bulan Mei
Data CK-4B & bulan terakhir adalah sebagai berikut:

FPeriode Bulan
Jenis Pita Cukai

Okt | Nop Des Jan Feb J Mar

T Jenis A 10 | 50 | 10 | 10 | 10 ] g
Jenis B 40 10 10 20 30 50
Jenis C 10 60 20 | 10 30 3o
Jumah 60 | 120 | 40 40 70 50

Jadi data total CK-4B terbesar semua jenis pita cukai dalam 1
bulan sebanyak 120 lembar,

Diisi jumlah karyawan produksi vang dimiliki pabrik.

Diisi jumlah botol MMEA yang dihasilkan per jam.

Diisi jumlah jam kerja mesin dalam 1 bulan,

Diis1 konversi kapasitas produksi mesin per bulan dalam lembar
pita cukail.

Diisi apabila ada keterangan lain yang dianggap perlu untuk
disampaikan, seperti sisa persediaan  pitae coukal  yvang
dimintakan.

Diisi kota tempat kantor, tanggal, bulan, dan tahun.

Diisi tanda tangan, nama, dan NIP pejabat yang memeriksa.

Diisi tanda tangan dan nama terang Pengusaha Pabrik.

B
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H, CONTOH FORMAT DOKUMEN Ck-1

Kantor 3 asaael N (1) CK-1
Kode Kantor = ..o 2]
Nomor e AR e T SR {3]
Tanggal i s 4]

e Mama Perusabaan R s S eI [5]
2. MNPPBEKC i e BT R [
3. NPFWP b R R [F]
4, Alamat Pabrik/Importic [ e (8]
5. Nama Peogusaha Pabrik/Impettic @ e [
G.  HKuasa Pengambilan Pita Cuksad b i b e LT T [10)
T Colongan e A B (11}
8. Jenis Hasil Tembakan B AT RN e R [12)
9. Jenis Usaha © [] Pabrik [ limpartir {13
10.. Cara Pembayvaran : []Tunai [ JPenundsan (14
11, Uraian !
Merek HJE [Rp) | TsifKemasan L gt | Beping) | Jumlsh | cukn
I |RF"| (2l Lembar | Lembar iEp)
L115) 110} 1T Vs | ey | e | gz wf@ | eatEN |
Jumlah L 24) | .(25)
13, Dikurang pengembalian cukan sesuai :
a. ... [26) nomer .. (26] tangeal . [26]) Ry (2T
. ...[28} nomar ... [26) tanggal ... [26) : Bpiad27)
€, ...[26) nomor ...[25) tangeal ...[26) : Bp. .27
Jumbah pengembalian  Bp. . 28]
cukai
Cukat vang dibayar : Rpe .29
13. Pajak Pertambahan Nilal Hastl Tembalkau : Bp. .. 30]
Setuju Dhlavan: civriitassay REL e 1)
Pejabat Bea dan Cukal, Pengusaha
Pabrik,/ Importir Kuasa
i - [32] SEAGE [ =, | N
P i L | A PP
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Kelom untuk Bendaharawan
Bendaharavwan DJBC di ... [34) menerangkan bahwa :
1. Wama pabrik/importir =R . 135)
2, Berkedudukan di kota/kabupaten 5 R i 56
J. Momor dan tanggal CH-1 R R | 157)
4. Jumlah culai vang dibavar EORR ik [28)
[ ] (39)
5. Pelunasan cuksl secars tiins:
- Nomer dan tangzal hilling A AT ST e, (40
- NTH / tanggal RN (3 | |
- NTPM | tanggal T R S R O R A (42
5. Pelunasan cuksi secara Penundaan :
- dibukukan dalam huku rekening kredit
nomor urat T muERemLEeSRE e R ] A43)
- penundaan pembayvaran berakhir tangsal R v e 4]
= jenls jarminan ¥ R R Ak 143
- nilai jaminan - - . ST Ot [40])
L e (27}
- nomor dan tanggal bukt penerimasan = 7 48]

jaminan
TR - | RTT pa—
Bendaharawan DJBC,

..................... L1 1 SRR,
ML il EN st e
Tanda Terima Pita Cukag
1. Nama penerima pita cukai B U S AU E P RRTPF o |71 e PRI SR LB
2. alamart penerima pifacukal 1 i e e L RN PR O IT U A SRP LT = o
3. Kuasa dari B s DI i e i S e

Fada han ini telah menerima pita cukai vang dipesan dengan dokumen CK-1 Nomor

veirenres [ tREIZERAL .. 000 [35) dengan lengkap.
PN TERT T i oA ERa I-E‘TI'.-.::-.-

Yang menyerahkan Yang menerima

Pejabat Bea dan Cukai, Pengueaha Pabrik /Importir/ Kuasa,

............... [ F1. F e VPSPPI L 1. | S ——"

I L PO
Penverahan Pita Culbrai
Diberitahukan kepada Bendaharawan DJBC di ... [59) bahwa pita cukai vang dipssan
dengan dokumen pemesanan CK-1 Namaor ... (60} tanggal ...... [B1] telah diserahkan pada
tanggal (o, 153]

.............................. 63)...

Yang menverahlan
Pejabat Bea dan Culkai,




Nomor (1)

Momaor (2)

Nomor (3)
Nomor (4)
Nomor [3)
Nomor (6)
Nomor (7)
Nomaor (8)
Nomor (9)
Nomaor (10]

Momar {11]

Nomor (12}

Nomor {13}

Nomor [14)

MNomeor [15)
Nomor (16)
Momor [17)
MNomor (18)
Nomor (19)
Nomor (20)

Nomor (21}

Nomor (22)
Nomor (23)
MNomor (24)
Nomor (25)
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PETUNJUK PENGISIAN
Diisi nama Kantor Bea dan Cukai penerima dokumen (diist oleh
Kantor Bea dan Cukai).
Diisi kode Kantor Bea dan Cukal penerima dokumen [diisi oleh
Kantor Bea dan Cukai).
Diisi nomor dokumen {diisi oleh Kantor Bea dan Cukail.
Diisi tanggal dokumen [diisi oleh Kantor Bea dan Cukail.
[iisi dengan nama Pabrik atau Perusahaan Importir.
Diisi Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena Cukai.
[Hisi Nomor Pokok Wajib Pajak,
Diisi alamat Pabrik atau Perusahaan Importir.
Diisi nama Pengusaha Pabrik atau Importir.
Diisi nama orang vang diberi kuasa untuk melakukan
pengambilan pita cukai.
Diisi golongan pengusaha pabrik hasil tembakau, misalnya: 1, 1,
111,
Diisi jenis hasil tembakau, misalnya: TIS, SKT.
Dipilih salah satu pilihan jenis usaha, sebagai pabrik atau
impartir.
Dipilih salah satu pilihan cara pembayaran, secara tunai atan
penundaan.
Diisi merek hasil tembakau.
Diisi Harga Jual Eceran (HJE) hasil tembakau,
Diaisi jumlah isi per kemasan.
Diisi tarif cukai spesifik, misalnya: “Rp85/btg”, “Rp100/gr”.
Diisi tarif cukai advalorum, misalnya: *57%".
Diisi seri pita cukai, yaitu seri 1, 11, 1l tanpa perekat, atau Il
dengan perekat. Misalnya seri [ ditulis “I", seri II ditulis "I1", seri
Il tanpa perekat ditulis “[I[-TP", ser [l dengan perckat ditulis “III-
DP".
Diisi jumlah keping per lembar pita cukai, misalnya 120, 56, 150
atau 60,
isi jumlah lembar pita cukai yang dipesan (satuan lembar),
Misi jumlah cukai yang seharusnya dibayar.
Diisi total lembar pita cukai yang dipesan.
Diisi total cukal yang seharusnya dibayar,

B



Nomaor (26)

Momor (27)
Nomor (28)
Nomor [259]

Nomor (30)
Momor (31)
Nomor (32)

Nomor (33)

Nomor {(34)
Nomor {35}
Nomor (36)

MNomor (37)
Nomor {38}
MNomor [39)
MNomor (40)
Momor (41)
Nomor (42)

Nomor [43)
Maomor [44)
Nomor (45)
Nomor (46)
Nomor (47)
Momor [48)
Nomor (49)
Momer (50}

Nomor {51}
Nomor (52}
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Dusi jermus, nomor, dan tanggal dokumen sebagai dasar
pengembalian cukan.

Diisi nilai pengembalian cukai yvang dikompensasikan.

Diisi total pengembahian cukat yang dikompensasikan,

Diisi jumlah nilai cukai vang dibayar yang dihitung berdasarkan
nilai cukai yang seharusnya dibayar dikurangi total
pengembalian culkcai.

Diist jumlah PPN hasil tembakau yvang seharusnya dibayar,

Diisl nama kota, tanggal, bulan dan tahun permohonan.

Diisi tanda tangan, nama dan Nomor Induk Pegawar Pejabat Bea
dan Cukal yvang memberikan persctujuan.

Diisi tanda tangan, nama Pengusaha Pabrik atau Importir atau
kuasa.

Diisi nama kantor tempat CK-1 diajulkan.

Dii=il nama pabrik atau perusahaan importir,

Diizl nama kota/kabupaten tempat kedudukan Pabrik atau
Perusahaan Importir,

Diisi nomor dan tanggal CK-1.

[Misi angka, jumlah nilai cuksai yvang dibayar.

Diisi huruf, jumlah nilai cukai yang dibavar.

Diisi nomor dan tangeal billing.

Diisi Nomor Transaksi Bank {(NTB) beserta tanggalnya.

Diisi Nomor Transaksi Penerimaan Negara (NTPN) beserta
tanggalnya.

Diizi berdasarkan nomor urat buku rekening kredit.

Diisi tanggal jatub tempo penundaan,

[Hisi jenis jaminan yvang diserahkan.

Diisi anglka, nilail jaminan yvang diserahkan.

Dhisi hural, nilai jaminan vang diserahkan.

Diisi nomor dan tanggal bukt penerimaan jaminan.

Dii=i nama kota tempat kantor, tanggal, bulan, dan tahun,

Diisi tanda tangan, nama, dan Nomor Induk Pegawal pejabat di
bidang perbendaharaan, dan stempel kantor.

Diisi nama yang menerima pita cukai.

Diisi alamat yang menernima pita cukai sesual tanda pengenal.



Nomaor (33)

Nomaor [54]
Nomor [55)
Nomaor [56]

Nomor (37)

MNomor (538)
MNomor {29)
Nomor (60}
Nomor [61)
Nomaor [B2)
Nomor [63)

Nomor [b4)
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Diisi nama perusahaan atau nama pengusaha pabrik atan
importir atau kuasa.

Diisi nomor CK-1.

Diisi tanggal CK-1.

Diisi tanda tangan, nama, dan Nomor Induk Pegawai Pejabat Bea
dan Culai yang menverahkan pita cukai.

Diisi nama kota, tanggal, bulan, dan tahun serah terima pita
cikai.

Diisl tandatangan dan nama penerima pita cukai,

Diisi nama Kantor Bea dan Cukal tempat permohonan diajukan.
Diisi nomor CK-1.

Diisi tanggal CK-1,

Diisi tanggal penyerahan pita culkas,

Diisi nama kota, tanggal, bulan, dan tahun penyerahan pita
cukai.

Diisi tanda tangan, nama pejabat, Nomor Induk Pegawai Pejabat
Bea dan Cukai yang menyetujui penyerahan.



= L

I. CONTOH FORMAT DOKUMEN CK-14

Kantor B S {1 CH-1A
Kode Kantor  ©..cceeiinnn 12
Nomor P R e ]
Tangzal T . 4]
FEMESANAN PITA CUKAI MINUMAN MENGANDUNG ETIL ALKOHOL
1. Mama Perusahasn 0@ 000000 ciiesiossiieann 5]
2, FFEBEE = 3 Sieilessicdiieiresias {B]
- ME¥F 0 Epsseaiaetesarsiesin «{F]
4, Alamat Pabrik) Importic - 18]
3. Mama Pengusaha = 9]
Pabrilk / lmportic
. Kuasa Pengambilan Pita RAREREIERs B |
Cukail
7. Jenis Usaha [ )Pabrik [ _|lmportir {11]
8. Cara Pembavaran [ 1Tunai [ |Penundaan ([12)
q. Uraian
. Tarif . Isi : :
Giolongan tarif . ] Jeris Keping Jumlash Cukai
ek M Gl hemasan KeznaEnI /Lermibar Lemmbar (Ep|
{Rp| [l
| f13] 14 015 el 15 LALT) .| 18] | 15 oo 200
I Jumlah | _..[21) - [22)
10, Dikurangi pengembalian cukai sesuai ;
B o 23) nomor LG 23) anggal 23] Ep f24)
b ... 23] nomar .., [23) tabgeal . (230 RBpo249)
C. ...[23} nomaor .. (23} tangeal ... [23) : Rp. ...[24)
Jumlah pengembalian L Rp. .. [25]
culai
Cukal vang dibsyvar : B, .. 026]
Setupu Dilasani s Y, (-] FR——— [28)
Fejabat Bea dan Culai, Pengusaha
Pabrik/ Impaortir/ Kussa
................ i SR " ||
PR, i PE T it



1L

[11.
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[ Kolom untuk Bendaharawan

Bendaharawan DJBC di .........[30) menerangkan bahwa |

1. Nama pabrk/impertic 0000 I e (31}
2. Berkedudukan di kota/kabupaten SETRAMRE T bl
3. Nomor dan tangeal CE-1A 0 snassses e {33}
4, Jumlah cukai vang dibayar B s s asi b peia paimt (34)
- 1 133)
5. Pelunasan cukal secara tunai:
- Nomor dan tanggal billing {36
SNTB  tanggal T e (37)
- NTPN { tanggzal .38
.  Pelunpsan cukal secara penundaan:
- dibukukan dalam buku rekening kredit
nomor urut (39)
- penundaan pembavaran berakhir tanggal 90
- jenis jaminan 1 e (41)
- nilai jaminan 4 1 [#2)
| e e 1143}
- momor dan tangeal buktl peOBTimMBAR = 1 .eeeesreseeeeesea. (44
jaminan
................ [ 321 [
Bendaharawan DJBC,
BIP o |46)

Tanda Terimea ﬁ.t_-E," K

1. Mama penerima pita cikal
2. Alamat penerima pita tulal
3. Kuasa dari

Pada hari ini telah menerima pita cukai yvang dipesan dengan dekumen CE-14A

HOMOr ..vvvins [50) tanggal ...... (51} dengan lengkap.
Yang menverahkan Yang mensrima
Pejabat Bea dan Cukad, Pengusaha
Pabrilef Importic/ Kuasa,

NIP 4 BEl 00000 e v i (54| .
Penverahan Pita Cukai |
Diberitahukan kepada Bendaharawan DJBC di .. [55] bahwa pita cukal vang dipesan
dengan dolkumen pemesanan CK-1A Nomor ... (56) tanggal ... 1537]) telah diserahkan
pada tangeal ... . [58]

........................................ (59}
Yang menverahkan

Pojabat Bea dan Cukai,

e

B i foniiinnsas

8



Momor [1}

Nomor [2)

Nomor (3]
Nomor (4
MNomor [3)
Nomaor (&)
Momar [T}
Momor [8)
Momar [9)
Momar (10}

Momoar (11)
Momor [12)

Momor [(13)
Momotr [ 14)
Momor [15)

Nomor (16}
Momaor [(17)
Momaor [ 18]
MNomor (19)
HNomor (20
Nomor (21
Nomor [22]

Nomor [23)

MNomor |[24]
Nomor (23]
MNomor {26)

v F 8 A

PETUNJUK PENGISIAN
Didisi nama Kantor Bea dan Cukai penerima dokumen (diigi oleh
Kantor Bea dan Culkai).
Diisi kode Kantor Bea dan Cukai penerima dokumen (diisi oleh
Kantor Bea dan Culkail.
Diisi nomor dokumen [diisi oleh Kantor Bea dan Cukai).
Diisi tanggal dokumen [diisi oleh Kantor Bea dan Cukai),
Diisi dengan nama Pabrik atau Perusahaan Importir.,
Diisi Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena Culai.
Mis1 Nomor Pokolk Wajibh Pajak.
Diisi alamat Pabrik atau Perusahaan Importir,
Diisi nama Pengusaha Pabrik atau Importir.
Diisi nama orang yang diberi kuasa untuk melakukan
pengambilan Pita Cukai.
Dipilih salah satu jenis usaha, sebagai pabrik atau importir,
Dipilih =alah satu cara pembayaran, secara tunai atau
penundaan.
Ddisi golongan tarif cukai, misalnya: A, B, atau C.
Diisi Merek MMEA.
Diisi tarif cukai spesifik, misalnya: 80.000, untuk Rp.
80.0000/ liter.
Dais1 jenis kemasan,
[hisi volume 181 kemasan MMEA (satuan milliliter).
Dhisi jumlah keping per lembar pita cukai, misalnya 60.
Diisi jumlah pita cukai yang dipesan (satuan lembar).
Diisi jumlah cukai yang seharusnya dibayar,
Diisi jumlah total lembar pita cukai yang dipesan.
Diisi total cukal yang seharusnya dibayar.
Diisi jenis, nomor, dan tanggal dokumen pengembalian cukai.
Penpgembalian cukal dapat terdiri dari lebih dari 1 [satu) nomor
dan jenis dokumen.
Diisi nilai pengembalian cukai yang dikempensasikan,
Diisi total pengembalian cukal vang dikompensasikan.
Diisi jumlah nilal cukai vang dibayar yang dihitung berdasarkan
nilai cukai yang seharusnya dibayar dikurangi nilai pengembalian
cukai.

G

!



Momoar (27)

Nomor (28]
Nomaor [29)

Nomor |30)

Momor [31]

Nomor [32]

MNomor [33]
Nomor (34
Nomor [35]
Nomor [36]
Momaor [37)
Homor [38]

MNomor (39
Mormor [40)
Nomor ($#1]
Nomor [42]
Nomor [43)
MNamor [44]
MNomor [43]
MNomor [#6]

MNomor (47
MNomor 48]
Momor {449)

Nomor (50)
Momer (51)
Mommor |(32)

Nomor (53)
Momor [ 33)

Nomor {33)
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Diisi tanda tangan, nama dan Nomor Induk Pegawai pejabat yvang
memberikan persctujuan.

Diisi nama kota, tanggal, bulan dan tahun permchonan.

[iis1 tanda tangan, nama Pengusaha Pabrik atau Importir atan
kuasa.

Dii=si nama Kantor Bea dan Cukail tempat permohonan diajukan.
Diisi nama Pabrik atau Perusahaan Importir.

[iisi nama kKota/kabupaten tempat kedudukan Pabrik ataa
Perusahaan Importir.

Diisi nomor dan tanggal dokumen pemesanan pita culkai.

Diis1 angka, jumlah nilal cukai yang dibayar.

Diisi hurutf, jumlah nilai cukai yang dibayar.

Diisi nomor dan tanggal billing.

Diisi Nomor Transaksi Bank (NTB) beserta tanggalnya.

Diisi Nomor Transaksi Penerimaan Negara (NTPN) beserta
tanpgzalnya.

Diisi berdasarkan nomor urut buku rekening kredit.

Dhisi tanggal jatuh tempo penundaan.

Diisi jenis jaminan yang diserahkan.

Dhisi angka, nilai jaminan yang diserahkan.

Diisi huraf, nilai jaminan yang diserahlkan.

Diisi nomor dan tanggal bukti penerimaan jaminan.

Diisl nama kota tempat kantor, tanggal, bulan, dan tahun.

Diisi tanda tangan, nama, dan Nomor Induk Pegawai pejabat di
bidang perbendaharaan, dan stempel kantor.

Diisi nama yang menerima pita cukai.

Diisi alamat yang menerima pita cukai sesuai tanda pengenal.
Diisi nama perusahaan atau nama Pengusaha Pabrik atau
Importir atan kuasa.

[isi numm-' CK-1A,

Diisi tanggal CK-1A.

Diisi tanda tangan, nama, dan Nomor Induk Pegawai pejabat yang
menyerahkan pita cukai.

Diisi nama kota, tanggal, bulan, dan tahun diterima.

Diisi tandatangan dan nama penerima pita cukai.

Diisi nama kantor tempat permohonan diajukan.



MNomor {56)
Nomor (57)
Nomar |58)
MNomor (59)

Nomor (&0
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Diisi nomor CK-1A.

Diisi tanggal CK-1A,

Diist tanggal penyerahan pita cukai.

Diisi nama kota, tanggal, bulan, dan tahun penyerahan pita
cukai.

Diist tanda tangan, nama pejabat, Nomor Indulk Pegawai Pejabat
Bea dan Cukai vang menyetujui penyerahan.

S
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J. TATA CARA PEMESANAN PITA CUKAI
1. UNTUK KANTOR BEA DAN CURKAI YANG MENERAPKAN SAC-5
a. PENGAJUAN DOKUMEN CK-1 ATAU CK-1A DALAM BENTUK DATA
ELERKTRONIK

1) Pengusaha Pabrik atau Importir:
a) Proses Pendaftaran CK-1 atau CK-1A

(1} mengisi format CK-1 atau CK-1A melalui SAC-3 di tempat

(2]

(3]

usaha atau tempat lain dengan lengkap sesua ketentuan,

merekam penggunaan dokumen CK-2 dan/atau CK-3 untuk

kompensasi cukal,

dalam hal CK-1 atau CK-1A tidak lengkap dan/atau tidak

benar, menerima respon dari SAC-5 berupa notifilkkasi

penolakan, dalam hal:

{aj NPPERC Pengusaha Pabrik atau Importir tersebut dalam
keadaan dibekulcan;

[b) utang cukai, kekurangan cukai, sanksi administrasi,
dan/atau SPPBP-1 belum dilunasi sampai batas waktu
vang ditetapkan;

(e) merek yang diajukan pada CK-1 atau CK-14A sudah tidak
berlaku lapi:

{d) dalam hal CK-1 atau CK-1A penundaan, saldo
penundaan cukainyva tidak culoup untuk memenuhi Ck-1
atau CK-14;

{¢) salde persediaan Pita Cukai tidak cukup untuk
memenuhi CK-1 atau CK-1A:

{f] data CK-1 atau CK-1A tidak diisi dengan lengkap;

(g) terdapat kesalahan dalam pengisian CK-1 meliputi antara
lain nama Pengusaha Pahbrik atau Importir, nama dan
alamat perusahaan, NPPBKC, merck, jenis hasil tembakau,
seri, warna, tarif, HJE, dan isi per kemasan; dan/atau

(h) terdapat kesalahan dalam pengisian CE-1A meliputi
antara lain nama Pengusaha Pabrik atau Importir, nama
dan alamat perusahaan, NPPBKC, merek, jenis, warna,
tarif, volume/isi kemasan, golongan;

menerima respon dari SAC-5 berupa form validasi atas data

CEK-1 atau CEK-1A;
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(4] melakukan penelitian atas data yang tertera pada form
validasi CK-1 atau CK-1A;

(%) melakukan persetujuan atas form validasi CK-1 atau CK-1A
sehagal bukfi kebenaran data CE-1 atau CK-1A  wvang
direkam;

(6) mengirimkan data CK-1 atau CK-1A ke Kantor Bea dan
Cukai melalui SAC-3;

(7] menerima respon dan 5AC-S berupa nomor dan langgal
CE-1 atau CK-1A;

(8] dalam hal CK-1 atau CK-1A penundaan:

(8} menyerahkan jaminan kepada Pejabal Bea dan Cukai
pada scksi yvang menangani urusan perbendaharaan,
dengan ketentuan apabila jaminan tersebul digunakan
untuk lebih dari satu CK-1 maka penverahan jaminannya
hanyva dilakukan saat pertama kali akan digunakan; dan

{b) menerima respon dari SAC-S berupa tanggal jatuh tempo
CK-1 atau CK-1A penundaan;

(9} dalam hal diperlukan pembatalan CK-1 atau CK-1A:

(a) mengajukan surat permohonan pembatalan CE-1 atau
CK-1A kepada Kantor Bea dan Cukai; dan/atau

{b) menerima nota pembatalan CK-1 atau CK-1A4;

(10) mencetak halaman pertama CK-1 atau CK-1A untuk
keperluan administrasi perusahaan;

b} Proses Pelunasan CK-1 dtay CE-1A
(11} untuk CK-1 atau CK-1A tunai,
fa] melalkukan perekaman untuk mendapatkan Kode
Billing dari Sistem Billing DJBC; dan
() dengan Kode Billing, melakukan pembayaran cukai
dan pungutan negara lainnya ke Bank Persepsi atau
Pos Persepsi melalul berbagai media pembayaran vang
dimungkinkan, pada tanggal vang sama dengan
tanggal CK-1 atau CK-1A tunai;

{12} untuk CK-1 atau CK-1A penundaan,

(a] melakukan perekaman untuk mendapatkan Kode
Billing dari Sistem Billing DJBC, paling lambat pada
tanggal jatuh tempo CK-1 atau CK-1A penundaan;
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(b} dengan Kode Billing, melakukan pembayaran cukai
dan pungutan negara lainnya ke Bank Persepsi atan
Pos Persepsi melalui berbagal media pembayaran yvang
dimungkinkan, paling lambat pada tanggal jatuh
tempo CK-1 atau CK-1A penundaan;

c| Proses Pengambilan Pita Cukai

(13]

(14]

{13)

(16)

117

(18)

(19)
(20)

mengajukan pengambilan Pita Cukai kepada Pejabat Bea
dan Cukai pada seksi wyang menangani urusan
perbendaharaan apabila Pita Cukai disediakan di Kantor
Bea dan Cukai, atau kepada Pejabat Bea dan Cukai pada
seksi  vang menangani  urusan  penyimpanan dan
pendistribusian pita cukai apabila Pita Cukai disediakan di
Kantor Bea dan Cukai Pusat, dengan memperlihatkan
tanda pengenal;

dalam hal pengambilan Pita Cukai dilakukan cleh kuasa,
menyampaikan surat kuasa untuk pengambilan pita cukai
kepada Kepala Kantor Bea dan Cukai dan kepada Kasubdit
vang menangani urusan penyediaan, penyimpanan,
pendistribusian pita cukai, dan pengembalian cukai apabila
Pita Cukai disediakan di Kantor Bea dan Cukai Pusat, pada
setiap tahun sebelum pengajuan CK-1 atau CK-1A pertama
pada tahun berjalan;

menerima Pita Cukail, CK-1 atau CK-1A, dan tanda terima
Fita Cukai darn Kantor Bea dan Cukai atau Kantor Bea dan
Cukai Pusat;

mencocokkan jenis dan jumlah Pita Cukai yang diterima
dengan data yang tertera dalam CK-1 atau CK-1A;
menandatangani CK-1 atan CK-1A halaman kedua carik [I
dan tanda terima Pita Cukai sebagai bukti telah menerima
Pita Culkai dengan lengkap;

mengembalikan CK-1 atau CK-1A dan tanda terima Pita
Cukai kepada Kantor Bea dan Cukai atau Kantor Bea dan
Cukai Pusat,

menyimpan tanda terima Pita Cukai; dan

mencetak halaman kedua CK-1 atau CE-1A yang telah
zelesai diproses untuk arsip Pengusaha Pabrik atau

Importir.

£
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a) Proses Pendaftaran CH-1 atau CK-1A

(1)

(2]

{3}

(4)

meneliti data CKE-1 atau CK-1A yang direkam oleh

Pengusaha Pabrik atau Importir;

mengirim respon berupa notifikasi penolakan CEK-1 atau CK-

1A, dalam hal:

(2]

(b)

i)

(d]

{h)

(1}

NPPEKC Pengusaha Pabrik atau Impeortir tersebut
dalam keadaan dibekukan;

utang cukai, kekurangan cukai, sanksi administrasi,
danj/atau biaya pengganti penyediaan Pita Culkal yang
belum dilunasi sampai batas waktu yang ditetapkan;
merek yang diajukan pada CK-1 atau CRK-1A  sudah
tidak berlaku lagi;

dalam hal CK-1 atau CK-1A penundaan, saldo
penundaan cukainyva tidak cukupuntuk memenuhi
CK-1 atau CK-1A;

saldo persedisan Pita Cukal tidak cukup untuk
memenuhi CE-1 atau CK-1A;

data CK-1 atau CK-1A tidak diist dengan lengkap;
terdapat kesalahan dalam pengisian CK-1 yang meliputi
antara lain nama Pengusaha Pabrik atau Importir,
nama dan alamat perusahaan, NFPBEC, merek, jenis
hasil tembakau, seri, warna, tarif, HJE, dan isi per
kemasan;

terdapat kesalahan dalam pengisian CK-1A yang
meliputi antara lain nama Pengusaha Pabrik atau
Importir, nama dan alamat perusahaan, NPPBKC,
merek, jenis, warna, tarif, volume/isi kemasan, dan
golongan; dan

saldo dokumen CK-2 dan/fatau CK-3 tidak mencukupi
untuk digunakan sebagai kompensasi cukai;

mengirimkan respon berupa form validasi dalam hal

CK-1 atau CK-1A telah diisi dengan lengkap;

menerima data CK-1 atau CK-1A wang telah divalidasi dan

dikirim oleh Pengusaha Pabrik atau Importir;

mengirimkan respon berupa nomor dan tanggal CK-1 atau

CK-1A kepada Pengusaha Pabrik atau Importir;
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(6) membuat Laporan Buku Daftar Dokumen Pemesanan Pita

Cukai (BDCK-3);

(7} dalam hal CK-1 atau CK-1A penundaan:

([a) mengirimkan respon  berupa Bukti Penerimaan
Jaminan (BPJ) dalam hal jaminan yang direkam telah
sesuail;

(b) menentukan tanggal jatuh tempo penundaan;

{c) melakukan pengurangan saldo penundaan cukai pada
Buku Rekening Kredit (BRCK-3); dan

([d] mengirimkan respon berupa tanggal jatuh tempo
CK-1 atau CK-1A penundaan kepada Pengusaha Pabrik
atau [mportir;

(8) dalam hal terdapat pembatalan CK-1 atau CK-1A:

{a] memberikan respon kepada Pejabat Bea dan Cukai
pada scksi yang menangani pelayanan kepabeanan dan
cukai berupa nota pembatalan CK-1 atau CK-1A sesuai
dengan contoh format schagaimana ditetapkan dalam
Lampiran Huraf 5 Peraturan Direktur Jenderal ini;

{h) dalam hal pembayaran menggunakan Kode Billing:

- mengirimkan respon berupa permintaan pembatalan
Kode Billing CK-1 atau CK-1A kepada Sistem Billing
DJIBC,
- mencrima respon  berupa pembatalan  Hilling
CK-1 atau CK-1A dari Sistem Billing DJBC;
b] Proses Pelunasan CK-1 atau CK-1A
(9} untuk CK-1 atau CK-1A tunai maupun CK-1 atau CK-1A
penundaan, menerima respon dari Sistem Billing DJBC
berupa pelunasan atas CK-1 atau CK-1A;
{10) memberikan status “lunas” pada CK-1 atau CK-1A;
¢] Proses pengambilan pita cukaal
{11} mengurangi saldo persediaan Pita Cukai di Kantor Bea dan
Cukai atau di Kantor Bea dan Cukai Pusat pada SAC-5; dan
{12] memberi respon berupa tanda terima Pita Cukai.
3} Kepala Seksi yang menangani urusan kepabeanan dan cukai:
a) menerima surat permohonan pembatalan CK-1 atau CK-1A; dan
b} menerbitkan nota pembatalan CK-1 atau CK-1A dalam hal

Pengusaha Pabrik atau Importir mengajukan pembatalan,

@
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Pejabat Bea dan Cukai pada seksi yang menangani urusan

kepabeanan dan cukai:

a) menerima nota pembatalan dari Kepala Scksi yang menangani
urusan kepabeanan dan cukai; dan

b) merckam pembatalan CK-1  atau CK-1A  dalam SAC-5
berdasarkan nota pembatalan yang diterbitkan oleh Kepala Seksi
yang menangani urusan kepabeanan dan cukai.

Kepala Seksi yang menangani urusan perbendaharaan:

a) dalam hal CK-1 atau CK-1A penundaan, menandatangani Bukti
Penerimaan Jaminan (BPJ);

b) menandatangani CK-1 atau CK-1A pada halaman kedua carik [
atas pelunasan CK-1 atan CK-1A tunai atau atas persetujuan
CK-1 atau CK-1A penundasn; dan

¢] menyerahkan CE-1 atau CK-1A rangkap pertama dan CK-1
rangkap kedua kepada Pejabat Bea dan Cukai pada selsi yang
menangani urusan perbendaharaan.

Pejabat Bea dan Cukai pada scksi yang menangani urusan

perbendaharaan:

a) untuk CK-1 atau CK-1A tunai:

{1) menerima respon berupa pelunasan atas CK-1 atau CK-1A
dari SAC-5;

(2) mencetak CK-1 sebanyak 2 (dua) rangkap atau CK-1A
sebanyak satu rangkap, dengan peruntukan sebagad berikut:
(a) rangkap pertama untuk arsip Kantor Bea dan Cukai;
(b} rangkap kedua CK-1 untuk Kantor Bea dan Cukai Pusat

Direklorat Jenderal Pajak;

b] untuk CK-1 atau CK-1A penundaan:

(1) menyelesaikan prosedur pelayanan penundaan cukai
sebagaimana vang diatur dalam ketentuan perundang-
undangan terkait, kemudian merekam jaminan dan Bulkti
Penerimaan Jaminan (BPJ) pada SAC-5;

(2) mencetak CK-1 atau CK-1A penundaan sebanyak 2 [dua)
rangkap, dengan peruntukan sebagai berikut:

{a) rangkap pertama untuk arsip Kantor Bea dan Cukai;
(b] rangkap kedua untuk Kantor Bea dan Cukai Pusat
Direktorat Jenderal Pajak;

(3) merekam tanggal jatuh tempo penundaan pada SAC-5;
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melalcukan persetujuan CK-1 atau CK-1A penundaan pada
SAC-5;

mencatat tanggal jatuh tempo penundaan pada CK-1 atau
CK-1A penundaan;

dalam hal pembayaran, setelah CK-1 atau CK-1A
penundaan dilunasi, menerima respon berupa pelunasan
atas CK-1 atau CK-1A penundaan dari SAC-5;

mencatat data Kode Billing pada halaman kedua carik [
CK-1 atau CK-1A;

¢} dalam hal Pita Cukai disediakan di Kantor Bea dan Cukai:

(1}

12)

1]
4]

()

(&)

(7]

memastikan kesesuaian identitas Pengusaha Pabrik atau
Importir dengan data identitas Pengusaha Pabrik atau
Importir di CK-1 atau CK-1A;

menandatangani CK-1 atau CK-1A halaman kedua pada
carik |l dan tanda terima Pita Culkai;

merekam pemotongan saldo Pita Cukal pada 5AC-5;
menyerahkan Pita Cukal dengan jenis dan jumlah Pita
Cukai sesuai CK-1 atau CK-1A, tanda terima Pita Cukai,
dan CK-1 atau CK-1A kepada Pengusaha Pabrik atau
Importir;

menerima kembali CK-1 atau CK-lA rangkap pertama dan
CK-1lrangkap kedua, beserta tanda terima Pita Cukail yang
telah ditandatangani oleh Pengusaha Pabrik atau Importir;
mengarsipkan CK-1 atau CK-1A penundaan sementara
walkiu sampail dengan pembayaran cukai dilakukan olch
Pengusaha Pabrik atau Importir; dan

menyverahkan CK-1 atau CK-1A rangkap pertama dan Ck-
1 rangkap kedua kepada Kepala Seksi yang menangani
urusan dukungan teknis dan distribusi dokumen untuk
didistribusikan.

7} Kepala Scksi yang menangani urusan dukungan teknis dan

distribusi dokumen:

a) menerima CK-1 atau CK-1A rangkap pertama dan CK-1 rangkap

kedua dari Pejabat Bea dan Cukai pada scksi yvang menangani

urusan perbendaharaan, dan
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b) mendistribusikan CK-1 atau CK-1A rangkap pertama untuk
arsip Kantor Bea dan Cukai dan CK-1 rangkap kedua untuk
Kantor Bea dan Cukai Pusat Direktorat Jenderal Pajak.

&) Pejabat Bea dan Cukai pada seksi yang menangani urusan
penvimpanan dan pendistribusian pita cukai:

a) mencetalk CK-1 atau CK-1A untuk Subdirektorat Pelunasan dan
Pengembalian Culkai;

b} merekam pengeluaran Pita Cukai untuk diserahkan kepada
Pengusaha Pabrik atau Importir dengan mencetak tanda terima
Pita Cukai;

c) menyerahkan Pita Cukai dengan jenis dan jumlah Pita Cukai
gesuai CK-1 atau CK-14A, tanda terima Pita Cukai, CK-1 atau
CK-1A kepada Pengusaha Pabrik atau Importir;

d) menandatangani CK-1 atau CK-1A halaman kedua pada carnle 11
dan pada tanda terima Pita Cukai;

¢} menerima kembali CK-1 atau CK-1A dan tanda terima Pita Cukai
vang telah ditandatangani oleh Pengusaha Pabrik atau Importir;
dan

i} mengarsipkan CK-1 atau CK-1A dan tanda terima Pita Cukai,

b. PENGAJUAN CE-1 ATAU CK-1A DALAM BENTUK TULISAN DI ATAS
FORMULIR
1) Pengusaha Pabrik atau Importir:
a) Proses Pendaftaran CK-1 atau CK-1A

(1) Mengisi format CK-1 atau CK-1A dengan lengkap sesual
ketentuan, termasuk penggpunaan dokumen CK-2 dan/atau
CK-3 untuk kompensasi cukai, dan menyerahkannya
kepada Pejabat Bea dan Cukai Penerima Dokumen,

(2] mengajukan CK-1 paling sedikit rangkap 3 (tiga} atau CK-1A
paling zedikit rangkap 2 (dua) ke Kantor Bea dan Cukai,
dengan rincian sebagai berikut:

a) rangkap pertama untuk Kantor Bea dan Cukai;

b} rangkap kedua untuk Pengusaha Pabrik atau lmportir;
dan

¢} rangkap ketiga CK-1 untuk Kantor Bea dan Cukai Pusat
Direktorat Jenderal Pajak;

£
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(3] menerima nota penolakan, dalam hal:

(4]

=]

(6]

(¥

[a)

(b}

i

(c)

(el

{f)
(&l

(h}

{1}

NPPBKC Pengusaha Pabrik atau Importir tersebut dalam
keadaan dibekukan;

utang cukai, kekurangan cukai, sanksi administrasi,
dan/atau SPPBP-1 belum dilunasi sampai batas waktu
yang ditetapkan;

merek yang diajukan pada CK-1 atau CK-1A sudah tidak
berlaku lagi;

dalam hal CK-1 atau CK-1A penundaan, saldo
penundaan cukainya tidak cukup untuk memenuhi
CK-1 atau CK-1A;

galdo persediaan Pita Cukai tidak cukup untuk
mementbn CK-1 atan CK-14;

data CK-1 atau CK-1A tidak diisi dengan lengkap;
terdapat kesalahan dalam pengisian CK-1 yang meliputi
antara lain nama Pengusaha Pabrik atau Importir, nama
dan alamat perusahaan, NPPBKC, merek, jenis hasil
tembakau, seri, warna, tarif, HJE, isi per kemasan,
perhitungan cukai, dan PPN;

terdapat  kesalahan dalam pengisian CK-1A yang
meliputi antara lain nama Pengusaha Pabrik atau
Importir, nama dan alamat perusahaan, NPPBEC,
merek, jenis, warna, tarif, wvolume/isi kemasan,
golongan, dan perhitungan cukai; dan fatau

saldo dokumen CK-2 dan/atau CK-3 tidak mencukupi

untuk digunakan sebagai kompensasi cukai;

mengajukan kembali CK-1 atau CK-1A setelah dilengkapi/

diperbaiki;

menerima tanda terima CK-1 atau CE-1A dalam hal data
CK-1 atau CK-1A telah lengkap;

memeriksa dan mencocokkan data CK-1 atau CK-1A dengan

data yang tertera pada tanda terima,

menandatangani tanda terima CK-1 atau CK-1A dalam hal

data CK-1 atau CK-1A dan data vang tertera pada tanda

terima telah sesuai;

£
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(8) menyerashkan tanda terima CK-1 atau CK-1A untuk
mendapatkan nemor CK-1 atau CK-1A kepada Pgjabat Bea
dan Cukai pada seksi vang menangani urusan kepabeanan
dan cukai;

(9} menyimpan tenda terima CK-1 atau CK-14;

(10)menerima CK-1 atau CK-1A rangkap kedua dari Pejabat Bea
dan Cukai pada scksi yang menangani urusan kepabeanan
dan culai:

(11)dalam hal pembayaran menggunakan Kode Billing,
menerima struk Billing dari Pegjabat Bea dan Cukai pada
seksi yang menangani urusan pelayanan kepabcanan dan
cukai;

{12} dalam hal diperlukan pembatalan CK-1 atau CK-1A;

{a) mengajukan surat permohonan pembatalan CK-1 atau
CK-1A kepada Kantor Bea dan Cukai; dan/fatau

(b} menerima nota pembatalan CK-1 atan CK-1A;

(13) dalam hal CK-1 atau CK-1A dengan kredit:

(a) menyverahkan jaminan kepada Pejabat Bea dan Cukai
pada seksi yang menangani urusan perbendaharaan;

{b] menerima bukti penerimaan jaminan (BPJ) dari Pejabat
Bea dan Cukai pada seksi vang menangani urusan
perbendaharaan;

b) Proscs Pelunasan CK-1 atau CK-1A

(1) untuk CK-1 atau CK-1A tunai, melakukan pembayaran
cukai dan pungutan negara lainnya ke Bank Persepsi atau
Pos Persepsi melalui berbagai media pembayaran yang
dimunpgkinkan, pada tanggal yang sama dengan tanggal
CH-1 atau CK-1A tunai;

(2) untuk CK-1 atau CK-1A penundaan, melakukan
pembavaran cukal dan pungutan negara lainnya ke Bank
Persepsi atau Pos Persepsi melalui berbagal media
pembayaran yang dimungkinkan, paling lambat pada
tanggal jatuh tempo CK-1 atau CK-1A penundaan;

c) Proses Pengambilan Pita Cukai

13) melakukan pengambilan Pita Cukai kepada Pejabat Bea dan

Cukai pada seksi yang menangani urusan perbendaharaan

apabila Pita Cukai disediakan di Kantor Bea dan Culkai, atau

a
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(3}

(6]

7]

(&)

(9]
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kepada Pejabat Bea dan Cukail pada seksi yang menangani
urusan penyimpanan dan pendistribusian pita cukai apabila
Pita Cukai disediakan di Kantor Bea dan Cukai Pusat,
dengan memperlihatkan tanda pengenal;

dalam hal pengurusan CK-1 atau CK-1A dilakukan eoleh
kuasa, menyampaikan surat kuasa kepada Kantor Bea dan
Cukai, dan kepada Kantor Bea dan Cukal Pusat apabila Pita
Cukai disediakan di Kantor Bea dan Cukai Pusat, setiap
tahun sebelum pengajuan CK-1 atau CK-1A pertama pada
tahun berjalan;

menerima Pita Cukai dan CK-1 atau CK-1A darl Kantor Bea
dan Cukai, serta tanda terima Pita Cukai;

mencocokkan jenis dan jumlah Pita Cukai yang diterima
dengan data yang tertera dalam CK-1 atau CE-1A;
menandatangani CK-1 atau CK-1A halaman kedua carik I
dan tanda terima Pita Cukai sebagal bukti telah menerima
Pita Cukai dengan lengkap;

mengembalikan CK-1 atau CK-1A kepada Kantor Bea dan
Culkai atau Kantor Bea dan Cukai Pusat; dan

menyimpan CK-1 atau CK-1A rangkap kedua dan tanda

terima Pita Cukai.

7] Pejabat Bea dan Cukai Penerima Dokumen di Kantor Bea dan

3

Cukai:

a) menerima CK-1 atau CK-1A dari Pengusaha Pabrik atau

Importir;

b} memeriksa kelengkapan pengisian CE-1 atau CE-1A;

¢] mengembalikan CK-1 atau CK-14 kepada Pengusaha Pabrik atau

Importir dengan nota penoclakan dalam hal:
(1) data CK-1 aten CK-1A tidak lengkap; atau
(2) SAC-S memberikan respon berupa penolakan data CK-1 atau

CK-1A;

d} merekam data CK-1 atau CK-1A pada SAC-5; dan

e] meneruskan CK-1 atau CK-1A kepada Pejabat Bea dan Cuka:

pada seksi yang menangani urusan kepabeanan dan cukai dalam
hal data CK-1 atau CK-1A telah lengkap.

Pejabat Bea dan Cukal pada seksi yang menangani urusan

kepabeanan dan cukai:
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d}
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menerima CK-1 atau CK-1A dari Pejabat Bea dan Cuka
penerima dokumen;

membandingkan data pada CK-1 atau CK-1A dengan data CK-1
atau CK-1A vang telah direkam pada SAC-5;

mencetak tanda terima CK-1 atau CK-1A dan menandatangani
tanda terima CEK-1 atau CK-1A dalarm hal menerima respon
berupa tanda terima CK-1 atau CK-1A dari SAC-5;
menyerahkan tanda terima CK-1 atau CK-1A kepada Pengusaha
Pabrik atau Importir;

menerima tanda terima CK-1 atau CK-1A dari Pengusaha Pabrik
atau Importir dan merckam hasil tanda terima tersebut pada
SAC-5;

memberikan penomoran pada CK-1 atau Ch-14;

merckam pembatalan CK-1 atau CK-1A dalam SAC-S
berdasarkan nota penolakan yang diterbitkan oleh Kepala Seksi
vang menangani urusan Kepabeanan dan Cukai.

dalam hal CK-1 atan CK-1A tunai dan pembayaran
menggunakan Kode Billing, mencetak struk Billing dan
menggabungkannya dengan berkas CK-1 atau CK-1A rangkap
kedua untuk Pengusaha Pabrik atau Importir;

meneruskan CK-1 atau CEK-1A kepada Kepala Scksi yang
menangani  urusan  Kepabeanan dan  Cukai  untuk

ditandatangani.

Kepala Seksi yang menangani urusan kepabeanan dan cukai:

al

b

]

menerima CK-1 atau CK-1A dari Pejabal Bea dan Cukai pada
selesi yang menangani urusan kepabeanan dan cukai;
menandatangani dan meneruskan CK-1 atau CK-1A ke Pejabat
Bea dan Cukai pada seksi yang menangani uUrusan
perbendaharaan;

dalam hal CK-1 atau CK-1A tunai, menyverahkan CK-1 atau
CK-1A rangkap kedua, berikut struk Billing, kepada Pengusaha
Pabrik atau Importir untuk dilakukan pembayaran cukai dan
pungutan negara lainnya melalui Bank Persepsi atau Pos
Persepsi;

dalam hal CK-1 atau CK-1A penundaan, menyerahkan CK-1 atau
CK-1A rangkap kedua, kepada Pengusaha Pabrik atau Importir

untuk pembuatan jaminan;
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e] menerima surat permohonan pembatalan CK-1 atau Ck-1A dari
Pengusaha Pabrik atau Importir;

f) menerbitkan nota penolakan sesuai contoh format Lampiran
Huruf R Peraturan Direktur Jenderal ini dalam hal terdapat
dugaan pelanggaran pidana di bidang cukai berdasarkan
rekomendasi dari unit kerja pengawasan di lingkungan
Direktorat Jenderal Bea dan Cukas; dan

g] memberikan nota pembatalan CK-1 atau CK-1A kepada
Pengusaha Pabrik atau lmportir dalam hal Pengusaha Pabrik
atau lmportir mengajukan permohonan pembatalan,

5) SAC-S

a) Proses Pendaftaran CK-1 atau CK-1A
(1) meneliti data CK-1 atau CK-1A yang dirckam oleh Pejabat

Bea dan Cukal penerima dokumen;

(2) mengirim respon berupa penclakan data CK-1 atau CK-1A
dalam hal:

|a) NPPBKC Pengusaha Pabrik atau Importir tersebut
dalam keadaan dibekukan;

(b) utang cukai, kekurangan cukai, sanksi administrasi,
dan/atau SPPBP-1 belum dilunasi sampai batas waktu
yang ditetapltan;

(c} merek yvang diajukan pada CK-1 atau CK-1A sudah
tidak berlaku lagi;

{d) dalam hal CK-1 atau CK-1A penundaan, saldo
penundaan cukainya tidak cukup untuk memenuhi Ck-
1 atau CK-1A;

[e] saldo persediaan Pita Cukai tidak cukup untuk
memenuhi CK-1 atau CK-1A;

(i data CK-1 atau CK-1A tidak diisi dengan lengkap;

([g) terdapat kesalahan dalam pengisian CK-1 meliputi
antara lain nama Pengusaha Pabrik atau Importir, nama
dan alamat perusahaan, NPPBKC, merek, jenis hasil
ternbakau, seri, warna, tarif, HJE, isi per kemasan;

(h} terdapat kesalahan dalam pengisian CK-1A meliputi
antara lain nama Pengusaha Pabrik/Importir, nama dan
alamat perusahaan, NPFPBKC, merek, jenis, warna, tanf,

volume/isi kemasan, dan golongan; atau



b)

a)

b

(i} saldo dokumen CK-2 dan/atau CK-3 tidak menculkupi
untuk digunakan sebagai kompensasi cukai;

{3) dalam hal terdapat penclakan dari Kantor Bea dan Cukai,
mengirimkan respon berupa nota penclakan sesua contoh
format Lampiran Huruf R Peraturan Dircktur Jenderal ini;

(4] mengirimkan respon tanda terima dalam hal CK-1 atau
CK-1A telah diisi dengan lengkap;

{5} memberikan nomor CK-1 atau CK-14;

(6] mengirimkan respon berupa pembatalan CK-1 atau CK-1A
dalam hal:

(a) tanggal pembayaran melebihi tanggal CK-1 atau CK-1A,
(b) pembayaran tidak diserahkan paling lambat pada han
kerja berikutnya; atau
(7) membuat Laporan Buku Daftar Dekumen Pemesanan Pita
Cukai (BDCK-3)
{8) dalam hal CK-1 atau CK-1A penundaan:
la) mengirimkan respon berupa Bukti Penerimaan Jaminan
(BP.J) dalam hal jaminan yvang direkam telah sesuai;

(b) menentukan tanggal jatuh tempo penundaan; dan

[¢) melakukan pengurangan saldo penundaan cukai pada
Buku Rekening Kredit (BRCK-3);

Proses Pelunasan CK-1 atau CK-1A

(9) untuk CK-1 atau CE-1A tunai maupun penundaan,
menerima respon  dari Sistem  Billing DJBC  berupa
pelunasan atas CK-1 atau CH-14;

(10) memberikan status “lunas” pada CK-1 atau CH-1A;

Proses Pengambilan Pita Cukai

(11) mengurangi saldo persediaan Pita Cukai di Kantor Bea dan
Cukai atau di Kantor Bea dan Cukai Pusat pada SAC-5; dan

(12} memberi respon berupa tanda terima Pita Cukal.

6] Kepala Seksi vang menangani urusan perbendaharaan:

menerima CK-1 atau CK-1A dari Kepala Seksi yang menangani
urusan perbendaharaan;
dalam hal CK-1 atau CK-1A penundaan, menandatangani Bukti

Penerimaan Jaminan (BPJ);
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¢) menandatangani CK-1 atau CK-1A pada halaman kedua carik |

atas pelunasan CK-1 atau CK-1A tunai atau atas persctujuan

CK-1 atau CK-1A penundaan; dan
d) menyerahkan CK-1 atau CK-1A kepada Pejabat Bea dan Cukai

pada seksi yang menangani urusan perbendaharaan.

7] Pejabat Bea dan Cukai pada seksi yang menangani uarusan

perbendaharaan:
al untuk CK-1 atau CK-1A tunai,

b)

(1)

(2]

(2]

(4]

menerima respon berupa pelunasan atas CK-1 atau Ck-1A
dari SAC-3;

mencatat data Kode Billing di halamean kedua carik 1 CK-1
atau CK-14;

menyerahkan CE-1 atau CK-1A kepada Kepala Seksi yang
menangani urusan perbendaharaan;

menerima kembali CK-1 atau CHK-1A yang telah
ditandatangani dari Kepala Seksi yang menangani urusan

perbendaharaan;

untuk CK-1 atau CK-1A penundaan:

(1]

(€]

(3]

(4]

15]

(]

(7]

(5]

menyelesaikan prosedur pelayanan penundaan cukai
schagaimana yang diatur dalam ketentuan perundang-
undanpan terkait, kemudian merekam jaminan dan Bulkti
Penerimaan Jaminan (BRJ) pada 3AC-5;

menyerahkan CK-1 atau CK-1A penundaan kepada Kepala
Seksi yvang menangani urusan perbendaharaan;

menerima kembali CK-1 atau CK-1A penundaan vang telah
ditandatangani dari Kepala Seksi yang menangani urusan
perbendaharaan;

merekam tanggal jatub tempo penundaan pada SAC-5;
melakukan persetujuan CK-1 atau CK-1A penundaan pada
SAC-5;

mencatat tanggal jatuh tempo penundaan pada CH-1 atau
CK-1A penundaan;

mencetak struk Billing dan menggabungkannya ke berkas
CK-1 penundaan rangkap kedua untuk Pengusaha Pabrik
atau Importir;

menyerahkan CK-1 atau CK-1A penundaan rangkap kedua
kepada Pengusaha Pabrik atau Importir;

K
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%) setelah CK-1 atau CHK-1A penundaan dilunasi, menerima
respon berupa pelunasan atas CR-1 atau CK-1A penundaan
dari BAC-5;

(10)mencatat data Kode Billing pada halaman kedua carik I
CK-1 atau CK-1A;

dalam hal Pita Cukai disediakan di Kantor Bea dan Cukai;

(1) menerima CK-1 atau CK-1A lembar kedua dari Pengusaha
Pabrik atau Importir;

(2] memastikan kesesuaian identitas Pengusaha Pabrik atau
Importir dengan data identitas Pengusaha Pabrik atau
[mportir di CK-1 atau CK-1A;

(2} merekam pemotongan saldo Pita Cukai pada SAC-5;

(4) menyerahkan Pita Cukai dengan jenis dan jumlah Pita Cukai
sesual CK-1 atau CK-1A, tanda terima Pita Cukai, dan CK-1
atau CK-1A kepada Penpgusaha Pabrik atau Importir;

(5) menandatangani CK-1 atau CK-1A halaman kedua pada
carik 1I;

(6) menerima kembali CK-1 atau CK-1A rangkap pertama dan
CK-1 rangkap ketiga, beserta tanda ternima Pita Cukan yang
telah ditandatangani oleh Pengusaha Pabtik atau Importir;

{7) dalam hal CK-1 atau CK-1A penundaan, mengarsipkan CK-1
rangkap pertama dan ketiga sementara waktu sampail dengan
pembayaran cukal dilakukan cleh Pengusaha Pabrik atau
Importir;

(8) menyerahkan CK-1 atau CK-1A rangkap pertama dan CK-1
rangkap ketiga kepada Kepala Seksi yang menangani urusan
dukungan teknis dan distribusi dokumen atau Kepala Urusan
vang menangani rumah tangga dan dukungan teknis;

dalam hal Pita Cukai disediakan di Kantor Bea dan Culkai Pusat,

menyerahkan CK-1 atau CK-1A lembar pertama dan CK-1

lembar ketiga kepada Kepala Seksi yang menangani urusan
dukungan teknis dan distribusi dokumen atau Kepala Urusan
vang menangant rumah tangga dan dukungan teknis untuk

didistribusikan.

8) Kcpala Seksi vang menanganm urusan dukungan teknis dan

diztribusi dokumen:

X
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a) menerima Ch-1 atau CK-1A rangkap pertama dan CK-1 rangkap
kedua dari Pejabat Bea dan Cukail pada scksi yang menangani
urusan perbendaharaan; dan

b) mendistribusikan CHE-1 atau CK-1A rangkap pertama untuk
arsip Kantor Bea dan Cukai dan CK-1 rangkap kedua untuk
Kantor Bea dan Cukai Pusat Direktorat Jenderal Pajak.

Pejabat Bea dan Cukai pada seksi yang menangani urusan

penyimpanan dan pendistribusian pita cukai:

a) mencetak CK-1 atau CK-1A untuk Subdirektorat Pelunasan dan
Pengembalian Cukai;

b] merckam pengeluaran Pita Cukan untuk diserahkan Kepada
Pengusaha Pabrik atau Importir dengan mencetak tanda terima
Pita Cukai;

¢} menyerahkan Pita Cukai dengan jenis dan jumlah Pita Cukai
sesuai CK-1 atau CK-1A, tanda terima Pita Cukai, dan CK-1 atau
CK-1A kepada Pengusaha Pabrik atau Importir;

dy menandatangam CK-1 atau CK-1A halaman kedua pada carik [l
dan pada tanda terima Pita Cukai;

e] menerima kembali CK-1 atau CK-1A dan tanda terima Pita Culkai
vang telah ditandatangani oleh Pengusaha Pabrik atau Importir; dan

f) mengarsipkan CK-1 atau CK-1A dan tanda terima Pita Cukai.

2. UNTUK KANTOR BEA DAN CUKAI YANG BELUM MENERAPKAN SAC-5
a. Pengusaha Pabrik atau Importir:

1)

2

mengisi CK-1 atau CK-1A dengan lengkap dan menyerahkannya

kepada Pejabat Bea dan Cukai pada seksi yang menangani urusan

kepabeanan dan culkai,

mengajukan Ck-1 paling sedikit rangkap 5 (lima) atau CEK-1A

paling sedikit rangkap 4 (empat) ke Kantor Bea dan Cukai dengan

rincian sebagal berikul:

a) lembar pertama untuk Direkiur u.p. Kasubdit yang menangani
urusan penyediaan, penyimpanan, pendistribusian pita cukai,
dan pengembalian cukai;

b} lembar kedua untuk Kantor Bea dan Cukai;

¢) lembar ketiga untuk Pengusaha Pabrik atau Importir;

d) lembar keempat untuk Kantor Wilayah Bea dan Cukai; dan

P
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e} lembar kelima CK-1 untuk Kantor Bea dan Cukai Pusat
Dircktorat Jenderal Pajalk;
menerima nota penolakan CK-1 atau CK-1A sesuai dengan contoh
format sebagaimana ditetapkan dalam Lampiran Huruf R
Peraturan Dircktur Jenderal ini, dalam hal CK-1 atau CK- 1A tidak
lengkap;
mengajukan kembali CK-1 atau CK-1A setelah
dilengkapi/diperbaiki;
menerima CK-1 atau CK-1A lembar ketiga dari Pejabat Bea dan
Cukai pada seksi yang menangani urusan kepabeanan dan cukai;
dalam hal CK-1 atau CK-1A tunai, melakukan pembayaran cukail
dan pungutan negara lainnya ke Bank Perzepsi atau Pos Persepsi;
dalam hal CK-1 atau CHK-1A penundaan, menyerahkan jaminan
Eﬁpada Pejabat Bea dan Cukal pada seksi yang menangani urusan
perbendaharaan;
menerima bukti penerimaan jaminan (BPJ) dari Pejabat Bea dan
Cukail pada seks] yvang menangam urusan perbendaharaan;
menyerahkan CK-1 atau CK-1A lembar ketiga kepada Pejabat Bea
dan Cukai pada seksi yang menangani urusan perbendaharaan;
mengajukan surat permohonan pembatalan CK-1 atau CK-1A
kepada Kepala Kantor Bea dan Cultal u.p. Kepala Seksi yang
menangani urusan Kepabeanan dan Culai;
menerima nota pembatalan CK-1 atau CK-1A  sesual contoh
format sebagaimana ditetapkan dalam Lampiran Huruf S
Peraturan Direktur Jenderal ini;
dalam hal penyediaan Pita Cukai di Kantor Bea dan Cukai Pusat,
menerima CK-1 atau CK-1A lembar pertama dari Kepala Seksi
yang menangani urusan perbendaharaan dan meneruskan CK-1
atau CH-1A lembar pertama ke Dircktur u.p. Kasubdit yvang
menangani urusan penyediaan, penyimpanan, pendistribusian
pita cukai, dan pengembalian cukai untuk pengambilan Pita
Cukai;
menerima Pita Cukai dari Kantor Bea dan Cukai Pusat atau Kantor
Bea dan Culkan;
mencocokkan jenis dan jumlah Pita Cukai vang diterima dengan
data yang tertera dalam CK-1 atau CK-1A; dan
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15) menandatangani CK-1 atau CK-1A halaman kedua pada cank 1]

sebagai bukti telah menerima Pita Cukai dengan lengkap.

. Pejabat Bea dan Cukai pada seksi yang menangani urusan kepabeanan

dan cukai:

1) menerima CK-1 atau CK-1A dari Pengusaha Pabrik atau Impaortir;

2] memeriksa kelenglkapan pengigian CK-1 atau CK-1A;

3) memberikan nota penolakan CK-1 atau CK-1A, dalam hal:

a) NPPBKC Pengusaha Pabrik atau Importir tersebut dalam
keadaan dibekukan;

b) utang cukai, kekurangan cukai, sanks! administras:, dan/atau
SPPBEP-1 belum dilunasi sampai batas waktu yvang ditetapkan;

¢) merel yang dimjukan pada CK-1 atau CK-1A sudah tidak
berlaku lagi;

d] dalam hal CK-1 atau CRK-1A penundaan, jumlah saldo
penundaan tidak cukup;

e| saldo persediaan Pita Cukai tidak culup untuk memenuhi
CK-1 ataun CK-1A;

f) data CK-1 atau CK-1A tidak diisi dengan lengkap;

g) terdapat kesalahan dalam pengisian CK-1 meliputi nama
Pengusaha Pabrik atau Importir atau kuasanya, nama dan
alamat perusahasn, NPPBKC, merck, jenis hasil tembakau,
seri, warna, tarif, HJE, isi per kemasan, perhitungan cukai, dan
PPN;

h) terdapat kesalahan dalam pengisian CK-1A meliputi antara lain
nama Pengusaha Pabrik atau [mportir, nama dan alamat
perusahaan, NPPRKC, merek, jenis, warna, tanf, volume/isi
kemasan, golongan, dan perhitungan cukal; atau

i} saldo dokumen CK-2 dan/atau CK-3 tidak mencukupi untuk
digunakan sebagai kompensasi cukai;

4] mengembalikan CK-1 atau CK-1A kepada Pengusaha Pabrik atau
Importir dalam hal data CK-1 atau CK-1A tidak lengkap;

5] mencatat data CK-1 atau CK-1A pada Buku Daftar Dokumen
Pemesanan Pita Cukai (BDCK-3] dan memberi nomor CK-1 atau
CK-1A dari BDCK-3;

6) menyerahkan CK-1 atau CEK-1A kepada Kepala Seksi yang

menangani urusan kepabeanan dan cukai untuk ditandatangani;

&
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7) menerima surat permchonan pembatalan CK-1 ataun CK-1A dari
Pengusaha Pabrik atau Importir;

B) menyiapkan konsep pembatalan dalam hal Pengusaha Pabrik
atau Importir mengajukan permohonan pembatalan;

9)  menyerahkan nota pembatalan CHK-1 atau CK-1A kepada
Pengusaha Pabrik atau Importir setelah ditandatangani kepala
seksi yang menangani urusan Pelayanan Kepabeanan dan Culai.

Kepala Seksi vang menangani urusan kepabeanan dan cukai:

1) menerima CK-1 atau CK-1A dari Pejabat Bea dan Cukal pada seksi
vang menangani urusan kepabeanan dan cukai;

2} menandatangani dan meneruskan CK-1 atau CK-1A ke Pejabat Bea
dan Cukai pada seksi yang menangani urusan perbendaharaan;

3} dalam hal CK-1 atau CK-1A tunai, menyerahkan CK-1 atau CK-1A
lembar ketiga kepada Pengusaha Pabrik atau Importir untuk
dilakukan pembayaran cukal dan pungutan negara laimnya melalui
Bank Persepsi atau Pos Persepat;

4] dalam hal CK-1 atau CK-1A penundaan, menyerahkan CK-1 atau
CHE-1A lembar ketiga kepada Pengusaha untuk pembuatan jaminan,

5] menerima surat permohonan pembatalan CK-1 atau CK-1A dari
Pengusaha Pabrik atau Importir; dan

B) menandatangani nota pembatalan.

Pejabat Bea dan Cukal pada seksi yang menangani urusan

perbendaharaan:

1} menerima CK-1 atau CK-1A dari Kepala Seksi yvang menangani

urusgan kepabeanan dan cukal;

2} dalam hal CK-1 atau CK-1A tunai:

a) menerima kembali Ck-1 atau CK-1A lembar ketiga dari
Pengusaha Pabrik atau Importir;

b} mengembalikan CK-1 atau CK-1A lembar keliga dan Bukt
Penerimaan Negara (BPN) kepada Pengusaha Pabrik atau
Importir dalam hal pembayaran cukai dan pungutan negara
lainnya sesuai CK-1 atau CK-1A belum lunas;

3] dalam hal CK-1 atau CK-1A penundaan:

a] mencatat jumlah dan jenis jaminan, tanggal jatuh lempo
penundaan pada CK-1 atau CK-1A halaman kedua carik [;

B memberi nomor Bukti Penerimaan Jaminan (BPJ};
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c) menyerahkan Bukti Penerimaan Jaminan [BPJ) kepada Kepala
Seksi  yang menangani urusan perbendaharaan untuk
ditandatangani,

d] menyerahkan Bukti Penerimaan Jaminan [(BPJ) kepada
Pengusaha Pabrik atau Importir; dan

e] melakukan pengurangan saldo penundaan cukai pada Buku
Rekening Kredit (BRCEK-3);

menyerahkan CK-1 atau CKE-1A kepada Kepala Seksi yang

menangani urusan perbendaharaan untuk ditandatangani;

menerima CK-1 atau CK-1A yang telah ditandatangani dari Kepala

Seksi yang menangani urusan perbendaharaan;

dalam hal penyediaan Pita Cukai di Kantor Bea dan Cukai:

a) menyerahkan CK-1 atau CK-1A lembar ketiga kepada Pengusaha
Pabrik atau Importir;

b} menyerahkan CK-1 atau CK-1A lembar pertama, lembar
keempat, dan CK-1 lembar kelima kepada Kepala Seksi yang
menangani urusan dukungan teknis dan distribusi dokumen
atayu Kepala Urusan yang menangani rumah tangga dan
dukungan teknis untuk didistribusikan;

] menyetujul pengeluaran Pita Cukal dan gudang Pita Cukad
untuk diserahkan kepada Pengusaha Pabrik atau Importir
dengan membuat tanda terima Pita Cukai; dan

d] menycrahkan Pita Cukal dengan jenis dan jumlah Pita Cukai
sesuai CK-1 atau CK-1A  kepada Pengusaha Pabrilke atau
Importir;

dalam hal penyediaan Fita Cukai di Kantor Bea dan Cukai Pusat:

a) menﬁrerahlcan' CK-1 atau CK-1A lembar pertama kepada
Pengusaha Pabrik atau Importir untuk diteruskan kepada
Direktur u.p. Kasubdit yang menangani urusan penyediaan,
penyimpanan, pendistribusian pita cukai, dan pengembalian
cukai di Kantor Bea dan Cukai Pusat;

b} menyerahkan CK-1 atau CK-1A lembar ketiga kepada Pengusaha
Pabrik atau Importir;

c) menyerahkan CK-1 atau CK-1A lembar kedua, lembar keempat,
dan CK-1 lembar kelima kepada Kepala Seksi yang menangani

urusan dukungan teknis dan distribusi dokumen atau Kepala

&
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Urusan vang menangani rumah tangga dan dukungan tekms
untuk didistribusikan; dan

) menerima CK-1 atau CK-1A halaman kedua carik Ill dari Kepala
Seksi yang menangani urusan penyimpanan dan pendistribusian
pita cukai dan mengarsipkannya.

. Kepala Seksi yang menangani urusan perbendaharaan:

1) menerima CK-1 atau CK-1A dari Pejabat Bea dan Cukai pada seksi
vang menangani urusan perbendaharaan;

2] menandatangani CK-1 atau CK-14 pada halaman kedua carik I;

3) dalam hal CK-1 atau CE-1A penundaan, menandatangani Bukti
Penerimaan Jaminan (BPJ); dan

4) menyerahkan CK-1 atau CK-1A kepada Pejabat Bea dan Cukai pada
seksi yang menangani urusan perbendaharaan.

Kasubdit wang menangani urusan penyediaan, penyimpanan,

pendistribusian pita cukai, dan pengembalian cukai:

1) menerima CK-1 atau CK-1A lembar pertama dari Pengusaha Pabrik
atau Importir; dan

%) meneruskan CK-1 atau CK-1A kepada Kepala Seksi yang menangani
urusan penyimpanan dan pendistribusian pita cukai.

. Kepala Seksi yang menangani urusan penyimpanan dan

pendistribusian pita cukai:

1] menerima CK-1 atau CK-1A dari Kasubdit yang menangani urusan
penyediaan, penyimpanan, pendistribusian pita cukai, dan
pengembalian cukai; dan

2) meneruskan CK-1 atau CK-1A kepada Pejabat Bea dan Cukai pada
seksi yang menangani urusan penyimpanan dan pendistribusian

. Pejabat Bea dan Cukai pada seksi yang menangani uUrusan

penyimpanan dan pendistribusian pita cukai:

1] menerima CK-1 atau CK-1A darl Pejabat Bea dan Cukal pada
Kepala seksi yang menangani urusan penyimpanan dan
pendistribusian pita cukai;

2) mencatat pada buku bambu (buku daftar CK-1 atau Ck-1A} dan
memberi nomor penerimaan dokumen CK-1 atau CK-1A;

3) meneliti kelengkapan pengisian CK-1 atau CR-1A;

4) mengembalikan CK-1 atau CK-14A kepada Kantor Bea dan Cukai,
dalam hal data CK-1 atau CK-1A tidak lenglap;

5] merekam CK-1 atau CK-1A ke dalam SAC-3;

&
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7]

8]

9]

10]
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menyetujui pengeluaran Pita Cukal untuk diserahkan kepada
Pengusaha Pabrik atau Importir dengan membuat tanda terima
Pita Cukai,

menyerahkan Pita Cukai dengan jenis dan jumlah Pita Cukai
sesuai CK-1 atau CE-14 kepada Pengusaha Pabrik atau Importir;
menandatangani CK-1 atau CK-1A halaman kedua carik II;
mengirimkan CK-1 atau CK-1A halaman kedua carik [l kepada
Kepala Seksi yang menangani urusan perbendaharaan asal CK-1
atau CK-1A; dan

mengarsipkan CK-1 atau CK-1A lembar pertama tanpa carik [l

beserta tanda terima Pita Cultal.

gAC-S di Kantor Bea dan Cukai Pusat:

1
2]

3
4)

meneliti data CK-1 atau CK-1A yang direkam;

menolak data CK-1 atau CK-1A dalam hal:

a] NPPBKC Pengusaha Pabrik atau Importic terscbut dalam
keadaan dibelkukan;

b) merek yang diajukan pada CK-1 atau CK-1A sudah tidak berlaku

lagi:

¢) saldo persediaan Pita Cukai tidak cukup untuk memenuhi CK-1
atau CK-1A4;

d) data CK-1 atau CK-1A tidak diisi dengan lengkap;

e) terdapat kesalahan dalam pengisian CK-1 meliputi antara lain

nama Pengusaha Pabrik atau Importir, nama dan alamat
perusahaan, NPFBKC, merek, jenis hasil tembakau, seri, warna,
tarif, HJE, dan isi per kemasan; atau

f) terdapat kesalahan dalam pengisian CK-1A meliputi antara lain
nama Pengusaha Pabrik atau Importir, nama dan alamat
perusahaan, NPPBKC, merek, jenis, warna, tarf, volume /181
kemasan, dan golongan, dan;

mengurangi saldo persedizan Pita Cukai; dan

mencetak tanda terima Pita Cukai.
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K. TATA CARA PENGAJUAN PENAMBAHAN PITA CUKAL DALAM HAL
TERJADI KEKURANGAN JUMLAH ATAU PENYERAHAN KELEEIHAN PITA
CUKAI YANG DITERIMA DALAM HAL TERJADI KELEBIHAN JUMLAH
SESUAI YANG DIPESAN BERDASARKAN CK-1 ATAU CK-1A
1. PITA CUKAI YANG KURANG DITERIMA

a. Pengusaha Pabrik atau Importir:

1)

el

3)

4]

)

&

mengajukan surat permohonan penambahan Pita Cukai yang
kurang diterima kepada Kepala Kantor Bea dan Cukai diserta
dengan :

a) Pita Cukai yang tidak sesuai jumlahnya; dan

b) copy CK-1 atau CK-14;

menerima surat penolakan dalam hal persyaratan fisik FPita
Cukai yang diserahkan kembali tidak dipenuhi beserta copy
Berita Acara Pemeriksaan dari Kepala Kantor;

menerima copy Berita Acara Pemeriksaan, tembusan surat
pengantar Kepala Kantor Bea dan Cukal kepada Direktur u.p
Kasubdit yang menangani-urusan penyediaan, penyimpanarn,
pendistribusian pita cukai, dan pengembalian cukai, beserta Fita
Cukai yang tidak sesual jumlahnya;

mencrima Pita Cukai dari Kantor Bea dan Cukal atau Kantor Bea
dan Cukai Pusat;

mencocokkan jenis dan jumlah Pita Cukai yang diterima dengan
surat pemberitahuan yang diajukan; dan

menandatangani tanda terima sebagai bukti telah menerima

kembali jumlah kekurangan Pita Cukai dengan lengkap.

b. Kepala Kantor Bea dan Cukai:

1)

2]
3]
4]

menerima berkas surat permohonan penambahan Pita Cukai
yang kurang diterima dari Pengusaha Pabrik atau Importir
beserta :

Pita Cukai yang tidak sesuai jumlahnya; dan

copy CR-1 atau CK-1A;

meneruskan berkas surat permohonan penambahan Pita Cukai
vang kurang diterima kepada Pejabat Bea dan Cukai pada seksi
yang menangani urusan perbendaharaan atau Kepala Subseksi

yang menangani urusan perbendaharaan;

£
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5) menandatangani konsep surat penclakan dan menyerahkan
kembali Pita Cukai kepada Pengusaha Pabrik atan Importir,
dalam hal etiket dan kemasan luar berupa kertas sudah tidak
dalam keadaan utuh atau dalam keadaan rusak;

&) menandatangani konsep surat permohonan penelitian bersama
pihak pencetak Pita Cukai, dan meneruskannya kepada
Direktur u.p Kasubdit yang menangani urusan penyediaan,
penyimpanan, pendistribusian pita cukai, dan pengembalian
cukai;

7) menerima tembusan surat penelitian kekurangan jumlah Pita
Cukai kepada pencetak Pita Cukai, dari Kasubdit yang
menangani urusan penyediaan, penyimpanan, pendistribusian
pita cukai, dan pengembalian culai;

8) meneliti dan menandatangani kensep surat pengantar kepada
Direktur u.p Kasubdit yvang menangani urusan penyediaan,
penyimpanan, pendistribusian pita cukai, dan pengembalian
cukai;

9) meneruskan surat pengantar kepada Direktur u.p Kasubdit
yang menangani  urasan  penyediasn, penyimpanan,
pendistribusian pita cukai, dan pengembalian culai, beserta:

a) surat permohonan penambahan Pita Cukai yang kurang
diterima;

b) copy CK-1 atau CK-1A4;

c) berita acara pemeriksaan; dan

d) dokumentasi lainya dalam rangka pemeriksaan, antara lain
foto etiket dan foto kemasan luar scbelum dilakukan
pemeriksaan.

10 menyerahkan kembali Pita Cukai yang tidak sesuai jumlahnya
kepada Pengusaha Pabrik atau Importir.

Kepala Seksi vang menangani urusan perbendaharaan atau Kepala

subseksi yang menangani urusan perbendaharaan:

1) mencrima sural permohonan penambahan Pita Cukai yang
kurang diterima dan copy CK-1 atau CK-1A dari Kepala Kantor
Bea dan Culkai:

2) memeriksa persyaratan  fisik Pita Cukal vang discrahan
kembali;

B2
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2]

&)

7l

&)

9
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membuat konsep surat penolakan dan penyerahan kembali Pita

Cukai kepada Pengusaha, dalam hal etiket dan kemasan luar

berupa kertas sudah tidak dalam keadaan utuh atau dalam

keadaan rusak;

membuat konsep sural permohonan penelitian bersama pihak

pencetak Pita Cukai kepada Direktur u.p Kasubdit yang

menangani urusan penyvediaan, penyimpanan, pendistribusian
pita cukai, dan pengembalian cukai;

membuat dokumentasi dalam rangka pemeriksaan antara lain

fote etiket dan foto kemasan luar sebelum dilakukan

pemeriksaan;

menghitung jumlah Pita Cukai yang tidak sesuai jumlahnya,

membuat dan menandatangani berita acara pemeriksaan

bersama pencetak Pita Cukai;

dalam hal pencetak Pita Cukai tidak dapat hadir untuk

melakukan penelitian:

a)] membuka kemasan Pita Cukai untuk menghitung jumlah
pita cukai yang tidak sesuai jumlahnya; dan

b) membuat serta menandatangani berita acara pemeriksaan:

membuat konsep surat pengantar kepada Direltur u.p Kasubdit

vang menangani  urusan  penyediaan, penyimpanan,
pendistribusian pita cukai, dan pengembalian cukail beserta
berita acara pemeriksaan;

dalam hal penvediaan Pita Cukai di Kantor Bea dan Cukai:

a) menerima dan meneliti Jenis Pita Cukai dan jumlah yang
diterima dengan sural pengantar dari Kasubdit yang
menangant urusan penyediaan, penvimpanan,
pendistribusian pita cukai, dan pengembalian cukai | dan

b} menyerahkan Pita Cukai kepada Pengusaha Pabrik atau
Importir;

10) dalam hal penyediaan Pita Cukai di Kantor Bea dan Cukai

Pusat, menerima tembusan bukti tanda terima dan Pejabat Bea
dan Cukai pada seksi yvang menangani urusan penyimpanan

dan pendistribusian pita cukai; dan

11] mengarsipkan tembusan bukti tanda terima Pita Cukai.

B
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d. Kasubdit yang menangani urusan penycediaan, penyimpanan,

pendistribusian pita cukai, dan pengembalian cukai

1)

2]

&l

4

3)

menerima surat permohonan  penelitian  bersama  pihak

pencetak Pita Cukai dan meneruskannya kepada Kepala Scksi

yang menangani urusan penyediaan pita cukai;

meneliti dan menandatangani konsep surat penelitian

kekurangan jumlah Pita Cukai kepada pencetak Pita Cukai;

menerima sural pengantar dari Kepala Kantor Bea dan Cukal

beserta:

a) surat permchonan penambahan Pita Cukal yang kurang
diterima;

b} copy CK-1 atau CK-1A;

¢} berita acara pemeriksaan; dan

d) dokumentasi lainva dalatn rangka pemeriksaan, antara lain
foto etiket dan foto kemasan luar sebelum dilakukan
pemeriksaan;

meneruskan surat pengantar beserta lampirannya kepada

Kepala Scksi yang menangani urusan penyimpanan dan

pendistribusian pita culai;

meneliti dan menandatangan konsep surat permintaan

pengpantian kepada pencetak Pita Cukai vang diajukan oleh

Kepala Seksi yvang menangani urusan penyediaan pita cukal.

e. Kepala Scksi yang menangani urusan penyimpanan dan pendistribusian

pita cukat:

1)

2)

menerima surat pengantar dari Kepala Kantor Bea dan Cukai

beserta:

a) surat permohonan penambahan Pita Cukai yang kurang
diterima;

b} copy CRK-1 atau CK-14;

¢] berita acara pemeriksaan: dan

d) dekumentasi lainya dalam rangka pemeriksaan, antara lain
fota etiket dan foto kemasan luar sebelum dilakukan
pemeriksaan;

meneliti persyaratan administrasi permohonan penambahan Pita

Cukai;



- 141 -

3) membuat usulan penambahan Pita Cukai yang kurang diterima
kepada Kepala Scksi yang menangani urusan penyediaan pita
cukai,

4] menerima Pita Cukai dari Kepala Seksi yang menangani urusan
penvediaan pita cukai;

5) dalam hal penyediaan Pita Cukai di Kantor Bea dan Cukai Pusat:
a) menyimpan Pita Cukai;

k) menyetujui pengeluaran Pita Cukai untuk diserahkan kepada
Pengusaha Pabrik atau lmportir dengan membuat tanda
terima Pita Cukai;

¢) menverghkan Pita Cukai dengan jenis dan jumlah Pita Cukai
sesuai surat permohonan Pengusaha Pabrik atau Importir;

d) mengirimkan tembusan bukti tanda terima Pita Cukai kcpada
Kepala Seksi vang menangani urusan perbendaharaan atau
Kepala Subseksi yang menangani urusan perbendaharaan
Kantor Pelayanan; dan

e} mengarsipkan bukti tanda terima Pita Cukai;

6) dalam hal penyediaan Pita Cukai di Kantor:

a] mempersiapkan Pita Cukai yang akan dikirim sesual Jenis
Pita Cukai vang terdapat pada surat permohonan yang
diajukan Pengusaha;

b) membuatl surat pengantar atas nama Rkasubdit yang
menangani Urisan penyediaan, penyimpanan,
pendistribusian pita cukai, dan pengembalian cukai; dan

c) mengirimkan Pita Cukai dengan surat pengantar ke pada
Kepala Kantor Bea dan Cukai u.p. Kepala Scksi yang
menangani urusan perbendaharaan atau kepala Subseksi
yang menangani urusan perbendaharaan.

. Kepala Seksi yang menangani urusan penyediaan pita cukai:

1] menerima surat permohonan penelitian bersama pihak pencetak
Pita Cukai;

2} membuat konsep surat penelitian kekurangan jumlah Pita Cukai
kepada pencetak Pita Cukai, dengan tembusan kepada Kepala
Kantor,

3) menerima usulan penggantian Pita Cukai dari Kepala Seksi yvang

menangani urusan penyimpanan dan pendistribusian pita cukai;
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5)
6)
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mengajukan kepada Kasubdit Pelunasan dan Pengembalian
Cukai konsep surat permintaan penggantian Pita Cukai kepada
Pencetak Pita Cukai;

menerima Pita Cukai dari pencetak Pita Cukai; dan
menyerahkan Pita Cukai kepada Kepala Seksl vang menangani

urusan penvimpanan dan pendistribusian pita cukai.

2. PITA CUKAI YANG LEBIH DITERIMA

a. Penpusaha Pabrik atau Importir;

1}

2

mengajukan surat pemberitahuan tentang kelebihan jumlah Pita
Cukai yang diterima kepada Kepala Kantor disertal dengan Pita
Cultai vang lebih diterima dan copy CK-1 atau CK-1A; dan

menerima copy Berita Acara Pemeriksaan, bukf tanda terima Pita
Cukai yang lebih diterima, dan tembusan surat pengantar Kepala
Kantor kepada Direktur u.p Kasubdit yang menangani urusan
penyediaan, penyimpanan, pendistribusian pita cukai, dan

pengembalian cukan.

b. Kepala Kantor Bea dan Cukai:

1y

2

&l

4)

menerima berkas surat pemberitahuan tentang kelebihan jumlah

Pita Cukai yang diterima dari Pengusaha beserta Pita Cukai yang

lebih diterima dan copy CK-1 atau CK-1A;

meneruskan berkas surat pemberitahuan tentang kelebihan

jumlah Pita Cukai yang diterima beserta lampirannya kepada

Kepala Seksi vang menangani urusan perbendaharaan atau

Kepala Subscksi yang menangani urusan perbendaharaan;

membuat dan menandatangani surat pengantar kepada Direktur

u.p Kasubdit vang menangani urusan penyediaan, penyimpanan,

pendistribusian pita cukai, dan pengembalian cukai; dan

meneruskan surat pengantar kepada Direktur u.p Kasubdit yang

menangani urusan penyediaan, penyimpanan, pendistribusian

pita cukai, dan pengembalian cukai, beserta:

a) surat pemberitahuan kelebihan jumlah Pita Cuka: yvang
diterima;

b) Pita Cukai vang lebih diterima;

c) Copy CK-1 atau CK-1A, dan

d) Berita Acara Pemeriksaan.
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¢. Kepala Seksi yang menangani urusan perbendaharaan atau Kepala

Subseksi yang menangani urusan perbendaharaan:

1) menerima surat pemberitahuan tentang kelebihan jumlah Pita
Cukai vang diterima dan copy CK-1 atau CK-1A dari Kepala
Kantor Bea dan Cukai;

2] membuat dan menandatangani Berita Acara Pemeriksaan;

3} membuat usulan surat pengantar kepada Direktur u.p Kasubdit
yang —menangani  urusan | penyediaan, penyimpanan,
pendistribusian pita cukai, dan pengembalian cukai beserta
Berita Acara Pemeriksaan.

d. Kasubdit yang menangani urusan penyediaan, penyimpanan,
pendistribusian pita cukai, dan pengembalian cukai:

1) menerima surat pengantar dari Kepala Kantor Bea dan Cukai
heserta:

a) surat pemberitahuan kelebihan jumlah Pita Cukai vang
diterima;

b) Pita Cukai yang lebih diterima;

c] copy CK-1 atau CK-1A, dan

d] Berita Acara Pemeriksaan

2) meneliti berkas surat pengantar dan meneruskan Kepala Seksi
vang menangani urusan penvimpanan dan pendistribusian pita
culeal;

3) menerima dan meneliti konsep surat pemberitahuan kelebihan
pengiriman kepada Pencetak Pita Cukai vang digjukan oleh
Kepala Seksi yang menangani urusan penyediaan pita cukai; dan

4) menandatangani dan meneruskan surat kelebihan pengiriman
kepada pencetak Pita Cukai.

e, Kepala Seksi wang menangani urusan penyimpanan dan
pendistribusian pita cukai:

1) menerima surat pengantar Kepala Kantor beserta:

a) surat pemberitahuan kelelnhan jumlah Pita Cukai yang
diterima;

b) Pita Cukai yang lebih diterima;

¢} copy CK-1 atau CK-1A; dan

d) Berita Acara Pemeriksaan,



2]

3
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dari Kasubdit yang menangani  urusan | penycdiaan,
penyimpanan, pendistribusian pita cukai, dan pengembalian
cukai;
meneliti persyaratan administrasi dan persyaratan fisik Pita
Cukai vang lebih diterima; dan

menyerahkan Pita Cukai yang lebih diterima kepada Kepala Seksi
vang menangani urusan penyediaan pita cukal dengan bukti

tanda terima;

Kepala Seksi vang menangani urusan penyediaan pita cukai:

1]

2

menerima Pita Cukal vang lebih diterima dari Kepala Sekesi
Yang menangani urusan penyimpanan dan pendistribusian pita
cukai; dan

mengajukan  kepada Kasubdit yang menangani urusan
penyediaan, penyimpanan, pendistribusian pita cukal, dan
pengembalian cukai, konsep surat pemberitahuan kelebihan

pengiriman kepada pencetak Pita Cukai;

K
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L. CONTOH FORMAT DOKUMEN PERMOHONAN PEMINDAHLEKATAN PITA CUKAI
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FETUNJUK PENGISIAN
diisi nomor surat permohonan.
diisi tanggal surat permechonan {tanggal, bulan, tahun),
diisi nama Kantor Bea dan Cukal yang mengawasi
perusahaan.
diisi alamat Kantor Bea dan Cukai yang mengawasi
perusahaan.
diisi nama orang yang mengajukan permohonan atas
nama perusahaan.
diisi jabatan crang yvang menggjukan permobhonan atas
nama perusahaan,
diisi nama perusahaan yang mengajukan permoehonan.
diisi alamat perusahaan vang mengajulkan permohonan.
diisi NPPBKC perusahaan yang mengajukan permohonan.
dilsi NPWP yang digunakan perusahaan untuk
pembayaran cukai,
diisi nomor dan judul Peraturan Direkiur Jenderal Bea
dan Cukai yang menjadi acuan dalam permohonan
pemindahlekatan pita cukai,
untuk HT, diisi dengan jenis HT, misal : SKT, SKM, atau
lainnya. Untuk MMEA, diisi dengan golongan tarif cukei,
misal : A, B, datau C.
diisi isi per kemasan HT (batang/gram) atau MMEA
[mililiter) yang tertera pada pita cukai.
diisi keterangan warna pita cukai, misalnya Biru ditulis
“BI7, Merah ditulis *ME®.
diisi tarif cukai yang tertera pada pita cukai.
Diisi seri pita cukai, yvaitu seri [, 11, 1T tasipa perekat, atan
[l dengan perekat. Misalnya seri [ ditulis *I°, seri I ditulis
“I1", seri 11l tanpa perekat ditulis “HII-TP7, seri III dengan
perekat ditulis “II-DP".
diisi HJJE per kemasan HT yang tertera pada pita cukai.
diisi kadar MMEA yang tertera pada pita cukai.
ditsi nomaor urut.
diisi nama merek vang semula akan dilekati pita cukai
sesual CK-1 atan CK-1A atau disebut sebagai merek asal.



Nomor (21)

Momor {22)

Nomor (23)

Nomor (24)

Nomor (25)

Nomor (26)

Nomor (27]

Nomor (28)

MNomeor (29)

Nomor (30]

MNaomor (31}

Nomor (32}
Momor [(33)

Berikut merupakan 4 (empat) contoh pengisian tabel [isian nomor 12 s.d. 29}
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diisi nomor dan tangeal CK-1 atau CK-1A yvang menjadi
dasar pemesanan pita cukai untuk merek asal ([nomor CK-
1 atau CK-1A dapat lebih dari satuj.

diisi jumlah keping pita cukai yang akan
dipindahlekatkan per nomor CK-1 atau CK-1A.

diisi hasil penjumlahan keping pita cukai yang akan
dipindahlekatkan dari setiap CK-1 atau CK-1A.

diisi nama merek vang diajukan untuk dilekati pita cukai
atau disebut sebagai merck tujuan.

diisi nomor dan tanggal surat keputusan Kepala kantor
tentang penetapan tarif cukai atas merek tujuan yang
masih berlaku saat disjukannya permohonan.

diisi tanggal, bulan, dan tahun awal berlakunya surat
keputusan yang diisi pada nomor (23).

diisi nomor dan tanpgal CK-1 atau CK-1A {(pemesanan pita
cukai) terakhir atas merek tujuan.

diisi jumlah keping pita cukal yang akan dilekatkan per
nama merek tujuan.

diisi hasil penjumlahan keping pita cukal dar setiap
merek tujuan pelekatan.

dibuatkan tabel tambahan sebagaimana tabel nomor |
namun secara terpisah, dalam hal jenis pita cukai yang
dipindahlekatkan lebih dari satu jenis.

ciisi alasan yang mendasari perusahaan mengajukan
permohonan pemindahlekatan pita cukai,

diisi tandatangan pemohon disertai stempel perusahaan,

diisi nama lengkap orang yang mengajukan permohonan,

dengan kasus yang berbeda-beda,

L [JERIS FITA CUKAI : o
= Jenis BT/ Golongan MMEA KT
= =i kemasas © 1t batang
- Warmna HI
- Tarif RjEd45. -
= SBeri T I
- HJEHT R 1 E00,
- Kadar MMEA :
__MEREK ASAL MEREL TUJLAN
: 1 ’ | CH-I{CK-1A

po | Mmmm | CR-TRCE-TA Anal | dlumish M KEP Taril Avonl ternihis humlnty

Rerek |Mof Tl kepring Wrrsk e Thl| ik | N Tgh g
| A 11010583016 23400 N 123 8111120 T JO-0]-2010 | f:J-:fﬂ'-“.I'ﬂl”P 23500

Yexinl S3.400 Tatal 23 =
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nr
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JERIS FITA CURAL

= wlenie HT/ Golomgan MMEA tOBKET
= l= kemasan 16 batang
- Warna : HI
. Tarif : Rpdss.-
= Reri HT - o |
- HIEHT :  Rpl2.00p.-
- Katlar MMEA i . B B
MEREK ASAL ERER TLLILAN
ng | Bema [ oeRtckaa | Jumiah [ Mama KEP Thrif Al Brite | dusmiak
Merek Al [Maf TEN Kepmg Alerals e Teh Eapinkn o Tgh hering
kS 12301012006 | 0012006 | 2340010172010 | 120000
- 1&0.
: o CLAEN =018 i ¥ 12201013106 | 20012006 | 2330000172010 [ G000
Tocal 1650 EoH] Tutal | 1aoou0
JENIS PITA CLUTKAT -
= Jenis HTf Golongnn MMEA SBET
= i kemasan L
- Warna ]
- Tarif P 15,
= Spri HT ]
- HJE HT Fepld 000 -
- hadar MMEA -
MERER ASAL MERER TLLIIAK
N BT AOK ; Ch-1JCh- 18
o = CE-T /0K T A Al Jumleh Marnn KEPF Thrif fowal Tarakhir damdnh
UEE B M Tgil Kepring ke M Tl Batlaku (i Taly Kepringg,
I A THO1-06-2016 | 100,000 X NYALBI-2000 | 20012000 | oon 1y eanyg | VRAONO
4 B 2A02-0M- MH G =T
N 12300012006 | 20012006 | 234/01-11/2016 |  GILODD
a i A3/03-0E-20 16 S CHHE
Tusnl 180000 Taral B5LLEHHD
[ JENIS PITA CURAIL :
= Jenis HTY Golongan MMEA : B
- |sf kemasan 1 TSl il
- Warna | |
- Tarif 44,000
= Heri HT -
« HJIE HT 3
|- liaclar MMER =3 s A
MEREILL 454l MEEER TIAIIAN
. EP Tavid Al ER-TICH-1A Jismibah
Mo M CR-1JCK- VA Asnl Jutn_lnh fiamm BE! A Terskhic izl
werek Mo T Keping Mierele | (Mo Tgl Berinky (Mo Tt Heming
11 /0020015 111G
1 A
FR -0 M FERRE
11 /01-06-00 16 25 500 I2ical- . T
" " ! X 01 MG D206 2349011 172010 G740
03 R A0 1R A.40m
1140002 T AME
3 b - :
A OR-0n - 0 0
Totnl 07 600 Tatnl 47
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M. CONTOH FORMAT DOKUMEN PERSETUJUAN FEMINDAHLEKATAN FITA CUKAI

Moair g Sk R il rammpdapissds asjsweens < | | ——
Sifat g i R
| B2l Te g o A — | FRE RN SRS e
Hul ¢ Per ‘h‘.‘lL'I.J'IJHl‘I. Pemindahlekatan Pita Cukal
¥th. Pimpinan...... L=
i baayinn |} e
Sehubungan dengan surat seuderm nomor ... ] RGN -1 7. S B hak

permohonan pemindahlekatan pita cukal, dengan ind disam pailkan hial-hal sebagni berkur

. Bahwa sandara akan melakukan pemindahlekatan pita cukal dengan alasan oo %l

2, SBrauni pemturen Divekour Jenderal Bea don Cukai nomer {10} tanggal . {11)., pemidahlekatan
pita cukal dapat dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut |
a,  merek yang akan dilekat pita cukai harus memenuhi ketentuan sebagal berikul :

untuk Hasil Tembakea! jenis, taril, hargs jual eceran, dan isi per kemasannva harus samao
dengan yang tertern di pitn cukal;
- uniok MMEA; farif, geiongan, Xadar alkehsl, dan volume fizi per kemasannya haros san
dengan yang tertera i pita cukal; dan
merupakan merck yang masih berlaku berdasarkan kelentuan Yang mengaiir mengenal
vl cukai Hastl Tembakau datau ketentuan yang mengatur mengenai tanf cokal MMES]
. pita cukai belum dilekatkan pada kermasan hasil tembakan atau MMEH;
a.  pite cukai vdak depat dilekatkan pada BEC milik pervsahasn pemegang NPPBEC di buwuh
PETIRAWHSAN Kunior Eea dan Cukat ain; dan
b, agar Ssuders melakukan penyesvaian dalam sediaan barang pada pembukuan atau catatan
sediaan pita cukmi [CECK-3|.
3. Bahwa berdasarksn hal tersebut di atas, kami dapar menyveiuju! permehenan saudara,
4. Adapun persetujunn pemindahlekatan pita cukai veng diberikan adalah sebagai Berkt |

i, JENES PITA ClUERAL
- Jenis HTY Galamgan = s pore s L e e S e R o s e i ST PR AT
MMEA
= [si kemasan . i T A o m i Rl v e b T s
= Warna L ST frop Ee ] | R ) B SRR E B Flet 1 i
- Taril ¥ ewwtias i L b it i A g e i
= Radlay MMES 1 T IR RS o PO 1 1, | BT SE RN et IS SRR
; | .
MERER ASAL MERER TLLILAN
Ch-1/
Ng | MAma | CE-LJCE-IA | Jumlsh MainA KEP Tari{ Aaval Ch-14 lumlak
Merek | Asal [NafTal) Keping ek [ R Berlaku Teraknir feping
(o Tl
PR LA I21] 22 (&) 145 (20 (27 [28]
Total 1231 Taotnl [P
b i (30
(= || S

Demikian disampaikisn untuk dilaksanakan sebaimana mestinya.

hepala Kantor,

S 1 e



Nomor (1)
Nomaor (2}
Nomor (3)
Nomor (4)
Nomor [3)
Nomor (6)
Momor [7)
Nomaor (8)
Nomor (4)
Nomeor (10)
Nomor (11}
Nomor (12)

Nomor (13)

Nomor (14)

Nomor (13)
Momor (168)

MNomor (17}
Nomor [18)
Momor (19)
Nomaor (204

Nomor [21)

Nomor [22)

Momaor (23]
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PETUNJUK PENGISIAN
diisi nomor gurat.
diisi tanggal surat permohonan (tanggal, bulan, tahun.
diisi klasifikasi sifat surat.
diisi jumlah lampiran.
diisi nama perusahaan pemohon.
diisi alamat perusahaan pemohon,
diisi nomor surat permohonan.
diisi tanggal surat permohonan.
diisi alasan pengajuan permohonan.
diisi nomor penctapan Perdirjen ini.
diisi tanggal penetapan Perdicjen ini.
untuk HT, diisi dengan jenis HT, masal: SKT, SKM, atau lammnya.
Untuk MMEA, diisi dengan golongan tarif cukai, misal : A, B,
atau C.
diisi isi per kemasan HT (batang/gram) ataun MMEA (mililiter)
vang tertera pada pita cukai.
diisi keterangan warna pita cukai, misalnya Biru ditulis "BI",
Merah ditulis "ME".
diisi tarif cukai yang tertera pada pita cukai,
Diisi serl pita cukai, yaitu seri [, I, 11l tanpa perckat, atau [II
dengan perekat. Misalnya seri | ditulis “1°, seri [l ditulis *[I", seri
I tanpa perekat ditulis “III-TP", seri lll dengan perekat ditulis
“MI-DP".
diisi HJE per kemasan HT yang tertera pada pita cukai,
diisi kadar MMEA vang tertera pada pita cukai,
diisi nomor urut,
diisi nama merek yvang semula akan dilekati pita cukai sesuai
CK-1 atau CK-1A atau disebut sebagai merek asal.
diisi nomor dan tanggal CK-1 atau CK-1A yang menjadi dasar
pemesanan pita cukai untuk merek asal (nomor CK-1 atau CK-
1A dapat lebih dari satu).
diisi jumlah keping pita cukai yang akan dipindahlekatkan per
nomor CK-1 atau CK-1A,
diisl hasil penjumlabhan keping pita cukal yang akan
dipindahlckatkan dan sctiap CK-1 atau CK-1A.

&



Nomor [24)

Nomor [25)

Nomor [26)

Nomoar (27)

Nomor (28)

Nomor (29)

Nomor (30)

Nomor (31)

Nomor (32]
Nomor (33)
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diisi nama merek yang diajukan untuk dilekati pita cukai atau
disebut sebagal merek tujuan,

diisi nomor dan tanggal surat keputusan Kepala Kantor tentang
penetapan taril cukal atas merek tujuan yang masih berlaku
saat diajukannya permohonan.

diisi tanggal, bulan, dan tahun awal berlakunya surat
keputusan yang diisi pada nomaor (23).

diisi nomor dan tanggal CK-1 atau CK-1A (pemesanan pita
cukai) terakhir atas merek tujuan.

diisi jumlah keping pita cukai yang akan dilekatkan per nama
merck tujuan.

diis1 hasil penjumlahan keping pita ¢ukai dari setiap merek
tujuan pelekatan.

dibuatkan tabel tambahan sebagaimana tabel nomer 1 namun

zecara terpisah, dalam hal jenis pita cukal vang
dipindahlekatkan lebih dari satu jenis.
diisi alasan wyang mendasarn perusahasn mengaukan

permohonan pemindahlekatan pita cukai.
diisi tandatangan pemohon disertai stempel perusahaan.

diisi nama lengkap orang vang mengajukan permohonan.

Berikut merupakan 4 (empat) contoh pengisian tabel {isian nomor 12 s.d.
29) dengan kasus vang berbeda-beda.

JENIS PITA CURAT =
= Jends HTf Grlongan SKT
M MEA
= lad Kenasan [0 sats g
- Warna Hi
= Tarf B, -
Sert HT [
. HJEHT Epl0.000.-
- kedar MMEA -
MEREE ARAL MEEER TLAHIAN
i b ck-1/ck-14
fearnn CR-TJCR-TH o v Inly Mana EEP Tl ¥ | b ; v
% 1 Merrk Aunl [ha ) Tel| it nlerek ! Tl WL eIy, }-.:LT{.:: Jumiah Keping
110 - : ; ; FERT o
1 A B 2 00 i 123701 -07-:2k10G 20012016 1irente 2301
Tats 2AF00 Toi=l 23400

"'-Ej
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JENIE PITA CLURAL |

= Jemas HTY Golongan MMER 1 8KT
= lsi kemasn : 13 bamng
- Warns : Hl
Tanl : Rpahs,-
= Berl HT = |
HJE HT = Bplz.000.-
Fstclar MMESA — E . R
MERER ASAL MEREK TLULICIAN
: ] CR-TACI-TA
Hame | TR-100E-104 Al Jumlah Marm I Arrnk Jumiliil
PR Merek oS Tell Weping (IO KEP Taril Mo/ TEh Berioku m{;} Feeqiiag
* FERO1-00-30160 0-0T-2006 | 30112016 | 120NN
i A I AO-DE-200G 1 501, 000
J 5 12 01.01-2016 10.01. 2010 | 234011172000 | Ghoolo
Tarinn 1B, R0 Titsl 1513 0
T JENIS PITA CURA - .
= Gfrnis HT) Gobongan MMEA SRT
- [&k Kemasamn I
= Warna : HI
- Tand 1 Rpdis,-
- Se1n HT il
- HJEHT 1 Rpl2e),;-
= hadlar MMEA -
MERER ASAL MEEREEL TULILIAN
. ; ~ Ch-1/Ck: 1A
Sasna CEOTJCE-T& Al v i i KRF Taril Jumlnl
MO | Mewek tha Tgl| Keping | Merek Mo el Aurn Beriako m‘:_:; Keplng
1 A 13 -G 2R PN ] ] i =
x FRALOT-0- 20106 20-G1-2006 FI401. 117 2006 Tarcena
4 (i} A2 E- 02005 50,000
- = e i T ¥ Ea-n-EG | 2Re20d | 33 01113006 | Gouon
Tutal 150.000 Tednl 180 A
LHENIS FITA CUIKAL
« Jewis HT) Cenlangan MMEA iE -
= [su Begssnn ¢ FE0ml
« Wama T WL
- Toutl U000
- Benn T o=
= HJEHT i
- Baklar MMEA LoxEPe vl 200
MERER A5AL MERER TLLIUAMN
pr=c ddiimi
Fa Mumma Ch- 10K 14 Azl Jumiah Marnmn KEF Tarif o] L};:;.:"lﬁl-llﬂ. wli
Migrals ko ) Tell (R Mgl (4Tl Beila Kamprin
M Tl) .
L1 0520006 11100
i 4
L D21 6 24 B
13,/07- 052016 25,500 . : e a7 a0
g a /! X 123701012000 | 3001531 339/01-11/2016 2
S 02-0a- 2006 &
11/01-06-2015 ACHi
Al W 33036 G s
Tanal 7. U Tesial ﬁ?ﬁ*-'""
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N, CONTOH FORMAT DOKUMEN BERITA ACARA PENCACAHAN

S15A PERESEDIAAN PITA CUKAI TAHUN ANGGARAN ..(1).,
DI KANTOR ..(2)..

NOMOR : BA-...... i | S
Berdasarkan Surat Perintah | e MoOmor  .ooieese i 1 e tanggzal

.......... (B)....c.oney kamit vang bertandatangan di bawah imi:
1 Mama, NIP LT A i e B

Pangkat @ s = .

Jubgtan: 09090 B i i sidiitaimms
2. MNama/NIP i e e R 1

Pangkat [

Jabatan 000900 @ s 5 | TSR R A L S

Pada hari ..[10).. tanggal ..[11}... telah melakukan pencacahan siza persediaan pita
cikad fahun anggaran ... (12).. vang tidak direalisasikan dengan CE-1/CK-1A di

, kedapatan aebagai berikut:
g, Pite Cukad Hasil Tembalka

denis Fiia Cukal Stk SAC-8/
No. | Perusaliaan | NPPBEC —| . Craian Pl Eeterompgan®
; = Jenis 1 Perad isin
| Sen | B | e | o0l | | (e bar| B
(14 {15} {16} (17h | (L8 | P10 [ 1213 122} 123) (24
Jduralnh 1235} I' 126}
L. PFita Cukai MMEA
]
| Jenis Pita Cuikat Stok SAC.5) —
Moo | Perwsahaan | NPPEKC T — i Fisik | Keterangan®
Gl | Balar Isi Taoif [bem Tk llemibinr
| krminsan
j (27} | 28] 129 0p | 3 132 133 ] (33 30
| Jumliah (37 (3

Pemikian Berita Acara ini dibuat dengan sebenarnya, mengingat sumpah jabatan
clan ditandatangani bersama.

S |

PRECRRRETS | PR R

Yang melakulkan pencacahan,

. ST — |

*] kolom keterangan ditai dengan penjelasan setentangnva dalam hal terfadi perbedasn data
antara fialk pita cukai dengan persediaan pita cukal pada SAC-5/catatan persedinnn pita
cukai



Nomaor (1]
Nomor (2]
Momor (3]

Momor [4)

Nomor (5)
Nomor (6)

Nomor |7)

Momor (8]

Momor (9)

Momor (10]
Nomor (11)

MNomor (12]
Nomor (13)
Momor (14}
Nomor {13)
Momor {16)
Nomaor (17)
Momor [18)

Nomor [19)
Nomor (20)

Nomor (21)
Nomaor (22)

PETUNJUK PENGISIAN
MNiisi tahun anggaran pita cukai.
Diisi nama Kantor Bea dan Cukai.
Diisi nomaor berita acara.
[Misi nama jabatan yang memberikan perintah pencacahan pita
cukai.
Diisi nomor surat perintah pencacahan pita cukal.
Diisi tanggal surat perintah pencacahan pita cukai,
Diisi nama dan NIP Pejabat Bea dan Cukal vang melakukan
pencacahan pita cukai,
Diisi pangkat Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan
pencacahan pita cukai.
Diisi jabatan Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan
pencacahan pita cuklai.
Diisi hari pelaksanaan pencacahan pita cukai.
Diisl tanggal, bulan, dan tahun pelaksanaan pencacahan pita
cukai.
Diisi tahun anggaran pita cukai.
Diisi nama Kantor Bea dan Cukai,
Diisi nomor urut.
Diisi nama perusahaan.
Diisi NPPBKC perusahaan,
Diisi jenis hasil tembakau,
Diisi seri pita cukai, yaitu seri [, II, III tanpa perekat, atau Il
dengan perekat. Misalnya seri I ditulis "I", seri [l ditulis *1I", seri
Il tanpa perckat ditulis “II-TP", seri Ill dengan perckat ditulis
*[H-DP~.
Ditsi Harga Jual Eceran.
Diisi isi per bungkus dari merck hasil tembakaw yang
citkai
batang/gram /mililiter), misalnya: 10 batang ditulis "10 big", 25

menggunakan pita tersebut (dalam
gram ditulis *25 gr®, 60 mililiter ditulis "60 ml"

Diisi tarifl cukai.

Diisi jumlah lembar pita cukai hasil tembakau sesual data di

SAC-8.

&



Nomaor (23)

Nomor [24)

Nomaor (25)
Nomor (26]
Nomor (27)
Momor (28)
Nomor {29)
Nomor (30)
Momor {31}
Nomor [32)
Nomor [(33)
Nomor [34)
Nomor [35)
MNomor [36)

Nomor (37)
Momor [38)
Nomor (39)
MNomor (40)
Nomor (41)
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Diist jumlah lembar fisik pita cukai hasil tembakau hasil
pencacahan.

Diisi dengan penjelasan setentangnya dalam hal terjadi
perbedaan data antara fisik pita cukal dengan persediaan pita
cukai pada SAC-8/catatan persediaan pita cukai.

Diisi total jumlah lembar pita cukai sesuai data di SAC-S.
Diisi total jumlah lembar fisik pita cukai hasil pencacahan.
Diisl nomor uruat,

Diisl nama perusahaan.

Diisi NPPBEC perusahaan.

Diisi golongan MMEA.

Diisi kadar alkohol vang tertera pada pita cukai,

Diisi volume fisi per kemasan MMEA.

Diisi tarif cukai MMEA.

Diisi jumlah lembar pita cukai MMEA sesuai data di SAC-3.
Diisi jumlah lembar fisik pita cukai MMEA hasil pencacahan.
Diisi dengan penjelasan setentangnya dalam hal terjadi
perbedaan data antara fisik pita cukai dengan persediaan pita
cukal pada SAC-3/catatan perscdiaan pita culkai.

Diisi total jumlah lembar pita cukai sesuai data di SAC-5.
Diisi total jumlah lembar fisik pita cukai hasil pencacahan.
Disi nama kota tempat pelaksanaan pencacahan pita culkai.
Diisi tanggal, bulan, dan tahun berita acara.

NIP Pejabat Bea dan Cukal

menandatangani berita acara.

Diisi mnama dan VHEILE
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0. CONTOH FORMAT DOKUMEN BERITA ACAEREA SERAH TERIMA

FITA CUKALI DESAIN TAHUN .[1}..
NOMOR : BERITA ACARA SERAH TERIMA (BAST) .. )

Yang bertanda tangan dibaweah ind -

1, Hama SRR . | RS 2. Mama S ITPMR RN ERCLARS:, - | Bt
NIP . amare e e MIE R r— ¥ T———
JEPEEEN T s anmines i) RN JADEEED ol s smas il s e o

dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama KPLJKPPBC ... ] S vang selanjuinya

disebut PIHAK KESATU,

1. Nama E s st D nmet oy 2. Nama PO T i mmc s
NIP § e P NIP bR e
SABREERE P s | A PO 20| @ S R L e S ¢ | TR, SR e

dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama Subdirektorat ... P .| AU yang

selanjuinya dischut PIHAK EEDUMA,

Pada hart imi ..{1 1]).. bertempat di Kantor Bea dan Cuka: Pusat Direktorat Jenderal Bea dan
Cukai, PIHAK KESATU menyerahkan kepada PIHAK KEDUA :

f, Surat pengantar pita cukai nomor o128 b tangeal e (LM siiiiiidii
b, Berita acara pencacahan pita cukai nomor o194 e LATNERAL cavvimnrrren i | I

; dan
¢. Pita cukai sebanvak ... {16)........  HAAR Lo e k) T mr i lembar, yang terdin dari :

p— {1&}......... lembar pita cukai hasil tembakau; dan

| RO i | - | IRy lembar pita cukal minuman mengandung etil alkohol.

Jakarka, ..oooocnienniinen BB s st
FIHAK KESATLS, PIHAK KEDUA,
N e My - y R Lt daainds B |

< IO FUTRRBNRNEL 5 | ¢ R A 1| S |



Nomor (1}
Nomor (2]
Momor (3]

MNomor [4)
Nomor (5)
Nomor (&)
Nomor (7]

Nomaor (8)

Nomaor (9]

Nomor (10

Nomor (11}
Momor [ 12)
Nomor (13)
MNomor {14]

Nomor (15}

Nomor [16)
Nomor (17)
Nomor [ 1L8)
Nomor [19)
Momor (20)
Momor (21)

Nomor (22)
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PETUNJUK PENGISIAN
Diisi tahun angparan pita cuka.
[Hisi nomor Berita Acara Serah Terima Kantor Bea dan Cukai.
Diisi nama pejabat Kantor Bea dan Culai yang melakukan
penyerahan pita cukai.
Diis1 NIP Pejabat Bea Dan Cukal.
Diisi jabatan Pejabat Bea Dan Cukai.
Diisi nama Kantor Bea dan Culkai,
Diisi nama Pejabat Bea dan Cukai pada Kantor Bea dan Cukai
Pusat yang menerima pita cukai,
Diizi NIP Pejabat Bea dan Cukail pada Kantor Bea dan Cukai
Pusat yang menenima pita culkai.
Dvisi jabatan Pejabat Bea dan Cukai pada Kantor Bea dan Cukai
Pusat vang menerima pita cukai.
Diisi Subdirektorat yang menangani urusan penyediaan,
penyimpanan, pendistribusian pita cukai, dan pengembalian
culkai.
Diisi hari, tanggal, bulan, dan tahun penverahan pita cukai.
Diisi nomor surat pengantar Kantor Bea dan Cukai.
Diisi tanpgal surat pengantar Kantor Bea dan Cukai,
Diisi nomor berita acara pencacahan pita cukai di Kantor Bea
dan Culat.
Diisi tanggal berita acara pencacahan pita cukai di Kantor Bea
dan Cukai.
Diisi jumlah lembar pita cukai (dalam angka) vang diserahkan.
Diisi jurnlah lembar pita cukai {dalam huruf) yang diserahkan.
Diisl jumlah lembar pita cukai hasil ternbakau yang diserahlkan.
Diisi jumlah lembar pita cukai MMEA vang diserahkan.
Diisi tanggal, bulan, dan tabun.
Diisi nama dan NIP Pejabat Bea dan Cukail pada Kantor Bea dan
Cukai yang menandatangani Berita Acara Serah Terima pita
cukai.
Diisi nama dan NIP Pejabat Bea dan Cukai pada Kantor Bea dan
Cukai Pusat vang menandatangani Benta Acara Serah Terima

pita culcan.
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P. CONTOH FORMAT DOKUMEN
P.1. SURAT PEMBERITAHUAN DAN PENAGIHAN BIAYA PENGGANTI
PENYEDIAAN PITA CUKAI HASIL TEMBAKAU

EEMENTERLAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA SPFBP-1 HT
DIREKTORAT JEMDERAL BEA DaN CURAI
KANTOR WILAYAH TUBC L) e ;
RO o b ek s 1] RS
......... - | PSSR o .
Yth. Mama [ Perusahaan e | LR L)
MFFBEC P Orarrosiere ) IR i
Alamar T | Ay P

Sehubungan dengan dokumen Permohonan Penvediaan Pita Cukai Hasil Tembakaw (F3C
HT| untuk Tahun ....[%... yvang Saudara ajukan dengan nomor:

8 U PR o R tEREERL <o [T i
B coeeressepnn BRATUEBEL Ui s goraii et
e deaspheniener 1y Y R A
4. Dt
dapat disampaikan rincian sisa persediaan pita cukai Hasgil Tembakau sebagal berikut:
N JUMLAH : JUMLAH JUMLAL 5154 T
VRUT SERT WARNA TARLF H__JF- FEPHE':;:EEITEI'Lh FEgﬁ.’f‘HH PERAEDIAAM hE
1 12} {13) 114 {15) (16 117) {15} (1%}
2
ek,
Jumlah

¥} dalam jumlah lembar

Sesuail ketentuan dalam Pasal ... Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai nomor
FER .... /BC/2018 tanggal ....cooonmmmnimmmarine tentang Tata Cara Pelunasan Cukai, atas sisa
peraediaan pita cukai Hasil Tembakau vang tidak direalisasikan dengan Ck-1 tersebut
dikenakan hiayva pengganti penvediaan pita cukai, sehingga ditetapkan adanva tagihan yang
harus Saudara lunasi di::ng:a.n rincian sebagai berikut -

Jumlah pita cukal HT seri | .[20]... lembar | X% 120 x Bp, 25,- = | Rp. . (211
Jumlah pita cukal HT n:en“;!___f ........ lgmbar | X 56 % Rp. 40,- D IR s e
Jumlah pita cukai HT seri Il | = | ..o lembar | X 180 x Bpo 28~ | = | BPo v
tanps perelat
Jumlah pita cubal HT sead O | = | .o lembar (X G x Rp. 300, - | IR ety
denpan perekat .

Jurnlah ¢ T PR ———

G o1 ] R R G G E A R PPN || EF R P PP S P
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Diminta kepada Saudara untuk membeayar tagthan tersebut paling lama 30 {bga
puluh) harl sejak tangeal ditertatkannva Surat Pemberitahuan dan Penagihan Biava
Pengganti [SPPBP-1) ini. Pembayvaran biava pengganti penvediaan pita cukad dibuktikan
dengan menggunakan Bukti Penerimasn Negara sebagai Penerimaan Cukai Lainnoya vang
disampaikan kepada Kepala Kantor...._........... N d i b 4 b o [ralam
hal SPPEP-1 ini tidak dilunasi dalam jangka waktu tesebut di atas, maka P30 HT dan CE-1
berikutnva tidak aken dilayvan

Ditetapkan cli

R |-, .
MIP 27,
Diterima tanggal T 28] St
[vterimea di R b s el
Yang menerima R = | | | K
SACTNVE <4 & O |
Tembusan :
1. Direktur Jenderal Bea dan Culkad v p, THOEKEUT G b | RN %

2, Kt Kb W ER TRIBE i a0 i 6 tumintinat b oo it b S5 n kb  fac s 22



Nomor (1)
Nomor |2)
Nomor (3)
Nomor (4)

Momor [3)

Nomor [6)
Nomor (7)

Nomor (8]

Nomaor [9)

Nomor (10]

Nomor {11}

Momor (12}

Nomor (13)

Nomor {14)
Nomor {13)

MNomor (16)

Nomar [(17)

Nornor (18]

Nomar (19)
Nomor [20]

Nomor (21}
Momor {22}
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PETUNJUK PENGISIAN
Diisi nama Kantor Wilayah Bea dan Cukai.
Diisi nama Kantor Bea dan Cukai.
Diisi nama tempat kota Kantor Bea dan Cukai.
Diisi tanggal, bulan dan tahun surat yang akan dikeluarkan.
Diisi nama penanpggung tagihan biaya pengganti penycdiaan pita
cukal.
Diisi Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena Cukai.
Diisi alamat p::nan:gg'ung tagihan biaya pengganti penyediaan
pita cukai,
Diisi nomer urut Surat Pemberitahuan dan Penagihan Biaya
Pengganti.
Dii=i tahun pengajuan dokumen Permohonan Penyediaan Pita
Cukai (P3C).
Diisi nomor dokumen P3C HT.
Diisi tanggal dokumen PAC HT.
Disi seri pita cukal, yaitu seri [, 11, III tanpa perekat, atau [l
dengan perelat. Misalnya seri [ ditulis “I7, seri II ditulis “1I", seri
Il tanpa perekat ditulis “III-TP", seri Il dengan perekat ditulis
"I-DP”.
Diisi warna pita cukai, misalnya Biru ditulis "BI", Merah ditulis
"ME",
Diisi tarif cukai vang digjukan dalam dokumen P3C HT.
Diisi Harga Jual Eceran pita cukal yang diagjukan dalam
dokumen P3C HT.
Diisi jumlah lembar pita cukai yang dimohonkan penyediaannya
dalam dokumen P3C HT.
Diisi jumlah lembar pita cukal yang dipesan dalam Dokumen
Pemesanan Pita Culkai Hasil Tembakau (CK-1).
Diisi jumlah lembar sisa persediaan pita cukai yang diperoleh
dari hasil pengurangan antara P3C HT dan CK-1.
Diisi keterangan terkait vang diperlulan.
Diisi jumlah lembar sisa persediaan pita cukai hasil tembakau
vang digolongkan berdasarkan seri pita cukai.
Diisi nilai rupiah biaya pengganti penyediaan pita cukai.

Diisi jumlah total biaya pengganti penyediaan pita cukai {dalam

&



Nomaor [23)
Nomor (24)
Nomor (25)
Nomaor [26)
Nomor (27)
Nomor [28)
Nomaor (29)
Momor {34d)
Nomor (31)

Nomor (32)

Nomor (33)

+
i
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biuruf).

Diisi nama Kantor Bea dan Cukai.

Diisi nama tempat atau kota Kantor Bea dan Culai.
Diist  tanggal, bulan dan  tahun ditetapkannya
Pemberitahuan dan Penagihan Biaya Pengganti.

Diigi nama Kepala Kantor Bea dan Cukal.

Diisi NTP Kepala Kantor Bea dan Cukai.

Diisi  tanggal, bulan dan tahun diterimanya
Pemberitahuan dan Penagihan Biayva Pengganti.

Surat

Surat

Diisi nama tempat atau kota diterimanya Surat Pemberitahuan

dan Penagihan Biaya Pengganti.

Diisi nama penerima S3urat Pemberitahuan dan Penagihan Biaya

Pengganti.

Diisi tanda tangan penerima Surat Pemberitahuan dan

Penagihan Biaya Pengganti.

Diisi Direktur yang menangani urusan teknis dan fasilitas

culeai,
Diisi Kantor Wilayvah Bea dan Culkal.
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P.2. SURAT PEMBERITAHUAN DAN PENAGIHAN BIAYA PENGOGANTI
PENYEDIAAN PITA CUKAI MMEA

EEMENTERIAN KEUANGANM REPUBLIK TMOCHINESIA, SPPEP-1 MMEA
DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN CLUEAI
KANTOR WILAYAH DJBC ........ 50 R
BARITOR irirrrsiss it s aooaaieie ) PR T o HEH S
......... (3 SRR | W

Yth. Nama [ Perusahean © oo 7] [ —

NPPEKC o eeerreeneees [ IO

Alamat 3 e N e L

Sehubungan dengan dokumen Permohonan Penyediaan  Pita Cukai Minuman
Mengandung Etil Alkohol [F3C MMEA] untuk Tahun ....(8).., vang Saudara ajukan dengan
TIOITLOLS

| 100 s tanggal LR
2. oo {10 tangEal ... AR
i akamnruin LB L PR tangeal ........ 5 P TR
4. Dat

dapar disampaikan rincian sisa persediaan pita cukai MMEA sebagal berikut:

=

wo | sens | GOLONGAN "’ﬁL::;'I'TE JUMLAH JUMLAH JUMLAH W—
URUT | MMEA TARIF KEMASAN F'ENl"I' EIAAT F‘EHFEEH.NHN Z154 RETERAMOAM
CUKAL ik P3C MMEA®) | CK-IA® | PERSEDIAAN
1 (12 (1} LE4| | L5 {15 IL71 =1
2 |
[ast.
Jumlbah L

*| dalam jumlah lembar

Sesnad ketentuan dalam Paaal ... Peraturan Dirsktur Jenderal Bea dan Culkal nomor
FER ... /BCI20TA tangral .. oo i i tentang Tata Cara Pelunasan Cukai, atas sisa
persediaan pita cukai MMEA vang tidak direalisasikan dengan CH-1A tersebut dikenakan
biava pengzanti penvediaan pita cukai, schingga ditetapkan adanya tagihan vang harus

e e LY

Jumlsh pits cukoi MMEA | = | (18] lembar | X [ 60xRp 300,- [= | Rp: ...l RO

Juibah T "
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Diminta kepada Saudara untuk membavar tagihan terschut paling lama 30 [tigs
pulub| hari sejak tanggal diterbitkannyva Surat Pemberitahusn dan Penagihan Biava
Pengeanti [SPPEP-1] ini. Pembavaran biava penggant: penvediaan pita cukad dibuktikan
dengan menggunakan Bukfi Penerimaan Negara sebagal Penerimaan Cukai Lainnya vang
disampaikan kepada Kepala Kantar
............................... DR i o B A e e S S sl S
................. Dalam hal SPPREP-1 ini tidak dilunasi dalam jenghka wakio tesebut di atas, maka
PAC MMEA dan CK-1A berikutnya tidak akean dilayan

Ditetapkan cli
TR o | e
Pada tanggal ........ [ 2]

Kepala Kantor,

....... 4.1 =] e
] |08 . - | FE

Diterima tanggal B sl ERTeiniiias
Diterima di BT s 31 | N
Yang menerma P B L | HER Rl
[ YR [ i a
Tembusan :
1. Direktur Jenderal Bea dan Cukai w.p. DireKiur ovinmmnn (3o :

2. Kepala Kantor Wilayah DJBC G332 A e,



Nomor (1)
Nomor (2)
Nomor (3)
Nomor (4]

Nomor (3]

Nomor (6]

Nomor [7)

Momaor (8)

Momaor (9)

Momor (10}
Nomor {11}
MNomor {12)
Momor (13}
Nomor [14)
Momor (13)
Nomor [16)
Momaor (17)
Momor [18)
Nomor [19)
Momer [20)
Nomor [21)
Nomaor [22]

Momaor (23)
Nomor (24)
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PETUNJUK PENGISIAN
Diisi nama Kantor Wilayvah Bea dan Culcar,
Diisi nama Kantor Bea dan Culkai.
Diisl nama tempat atau kota Kantor Bea dan Cukai.
Diisi tanggal, bulan dan tahun surat yang akan dikeluarkan.
Diisi nama penanggung tagihan biaya pengganti penyediaan pita
cukai.
Diisi Nomeor Pokok Pengusaha Barang Kena Cukai.
Diisi alamat penanggung tagihan biayva pengganti penyediaan
pita cukai.
Diisi nomor urut Surat Pemberitahuan dan Penagihan Biaya
Pengganti.
Diisi tahun pengajuan dokumen Permohonan Penvediaan Pita
Cukai (P3C).
Diisi nomor dokumen P3C MMEA.
Diisi tanggal dekumen P3C MMEA,
[Misi jenis MMEA yang diajukan dalam dokumen P3C MMEA.
Diisi golongan tarif cukai MMEA yang diajukan dalam dokumen
P3C MMEA (dalam satuan mililiter).
Diisl wolume/isi per kemasan MMEA wang diajukan dalam
dokumen P3C MMEA (dalam satuan mililiter).
Diisi jumlah lembar pita cukai yang dimohonkan penyediaannya
dalam dokumen P3C MMEA.
Diisi jumlah lembar pita cukai yvang dipesan dalam Dolumen
Pemesanan Pita Cukai MMEA (CK-1A]).
Diisi jumlah lembar sisa persediaan pita cukai yang diperoleh
dari hasil pengurangan antara P3C MMEA dan CK-1A.
Diisi keterangan terkait vang diperlukan.
Dhisi jumlah lembar sisa persediaan pita cukan MMEA.
Dist milad rupiah Biaya penggant penyvediaan pita cukai.
Diisi jumlah total biaya pengganti penyediaan pita cukai (dalam
huraf).
Diisi nama Kantor Bea dan Cukai.
Dvisi nama tempat atau kota Kantor Bea dan Cukai,
bulan dan tahun

Diisi  tanggal, ditetapkannya Surat

Pemberitahuan dan Penagihan Biaya Pengganti,

&



Normor (23]
Nomor (26)
MNomaor [27)
Momor (28]
Nomor (29}

Nomor (30)

NMomor [(31)
Nomor [32)
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Diisi nama Kepala Kantor Bea dan Cukai.

Ddisi NIP Kepala Kantor Bea dan Cula.

Diisi  tanggal, bulan dan tahun diterimanya Surat
Pemberitahuan dan Penagihan Biaya Pengganti,

Diisi nama tempat atau kota diterimanya Surat Pemberitahuan
dan Penagihan Biaya Pengganti.

Diisi nama penerima Surat Pemnberitahuan dan Penagihan Biaya
Penggant.

Diisi tenda tangan penerima Surat Pemberitahuan dan
Penagihan Biaya Pengganti.

Diisi Direktur yang menangani urusan teknis dan fasilitas cukaa,
Diisi Kantor Wilayah Bea dan Cukai.
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Q. CONTOH FORMAT DOKUMEN SURAT PENYERAHAN PENAGIHAN BIAYA
PENGGANTI

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA SFFBEP-2
DIREKTORAT JEMDERAL BEA DAN CUKAI
KANTOR WILAYAH DJBL L) ccccnininininn
T R S P RS-~ PR e :
........ R T T
Momar - NN -~ | AR
Lampirat Rt Ay st [ P cAtRLcm T
Hal ] Penverahan Penagihan Biava Pengganti

Penvedinan Pita Culeai

Yl Ketua Panitia Urusan Piutang Negara [PUPN] Cabang
Melalui Kepala Kantor Pelavanan Kekayvaan Negara dan Lelang
S T———._ .2 T o
LRy e e MR A et g LB e e i

Dengan i diberitahukan bahwa sesuai catatan kami :

Mama | T SN RO ity
Perusahaan

NFPBEC I R ey VEER s cidosvnmaiinss
Alamat R 5 1 ———
Bidang usakbs ] e e R T

Mempunyvai tagihan biava pengganti penyediaan pita cukal sebagai berikeut

Nomor SPFPRP-1 *) S 5 T A KB AR e :
Tanggal SPPREP-1 ¥ T L L L ——
* Serat Pemberitabiian dan Fertngl.ﬁart Bimyn Pen ngem'r
Jumlah tagihan sehesar : B (15}...

ITRrBIIRTIR - v cusinrantinm ismmwial DB owiin i sassweans akasts wsa e |
Dengan bukit dan rincian terlampir.

Tagihan hiava pengeanti penyediaan pita cukai tersebut di atas kami serahkan kepada
Saudara untuk mendapatkan penyelesaian lebih lamjat.

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjagamanva diucapkan terimakasih,

Kepala Kantor,

EEFEER o R

NIP ..[18)..crne

Tembmsan :

1. Direktur Jenderal Bea dan Cukai w.p. Direktur ... [ 1" FESMOSEOC PRS-
2. Repads Karitor Wilsyreh DB 20 i s i issa b sai s




Nomor (1)
Nomor (2)
Momor {3)
Nomor (2]
Nomor (3]

Nomor (&)

Nomor (7)
Nomor (8]

Momor (9]

Nomor [ 10]

Nomor (11]

Nomor (12}

Momor [13)

Nomor [14)

Nomor (13)

Nomor (16}

Nomaor [(17)

MNomor (18)

Nomor (19)

Nomor (20)

o L

PETUNJUK PENGISIAN
Disi nama Kantor Wilayah Bea dan Cukai.
[visi nama Kantor Bea dan Cukai.
Diisi nama tempat atau kota Kantor Bea dan Cukai.
Diisi tanggal, bulan dan tahun surat yang akan dikeluarkan.
Diisi nomor urat Surat Penyerahan Penagihan Biaya
Pengganti.
Diisi jumlah lampiran dalam Surat Penyerahan Penagihan
Biava Pengganti.
Diisi nama Kantor Pelayanan Keksayaan Negara dan Lelang.
Diisl alamat Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang.
Diisi nama penanggung tagihan biaya pengganti penyediaan
pita cukai.
Diisi Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena Cukai,
Diisi alamat penanggung tagihan biava pengganti penyediaan
pita cukai.
Diisi bidang usaha penanggung tagihan biaya pengganti
penyediaan pita cukal.
Diisi nomor Surat Pemberitahuan dan Penagihan Biaya
Penpgganti.
Diisi tanggal Surat Pemberitahuan dan Penagihan Biava
Pengganti,
Diisi jumlah total tagihan biaya pengganti penyediaan pita
cukai yang belum dilunasi (dalam nilai rupiah).
Diisi jumlah total tagihan biaya pengganti penycdiaan pita
cukai yang belum dilunasi (dalam huruf).
Diisi nama Kepala Kantor Bea dan Cukai.
Diisi NIP Kepala Kantor Bea dan Cukai.
Diisi Direktur yang menangani urusan teknis dan fasilitas
cukai.
Diisi nama Kantor Wilayvah Bea dan Cukai.
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R. CONTOH FORMAT DOEUMEN NOTA PENOLAKAN

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN CURAI
KANTOR WILAYAH...[1]...

= Fls KANTOR .. i2)
= ST, Al e s e
e Telepon : veessemsns FEICAIIIN. . o
e —— e

Berdasarkan hasil penelitian kami terhadap dokumen CK-1/CE-1A/CK-1C/F3C
HT/P3C MMEA":

Atas Mama @ oo

NFPBKC ¢ .., {5)....

dokumen tersebut tidak dapat kami layani dengan alasan sebagai berikut:

1. NPPBEC dalam keadsan dibelculoan;

2. Data pada CK-1/CK-1A/CK-1C/P3C HT/P3C MMEA " tidak lengkap;

3, Terdapat kesalahan dalam pengisian CK-1/CK-1A/CK-1C/P3AC HT/P3C MMEA %,
atau

Tarzgal
Diterima M

Yung
Menerima

" Coret vang Gdak perla



Nomor (1)
Momor [2)
Momor (3)

Momor (<)

Momaor [3)
MNomor (&)
Momor {7)

Momor (8]

Nomaor (9)
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PETUNJUK PENGISIAN
Diisi nama Kantor Wilayah Bea dan Cukai.
Diisi nama Kantor Bea dan Cukai.
Diisi nomor urut Nota Penolakan.
Diisi nama perusahaan yang dokumen CEK-1/CE-1A/P3C
HT/P3C MMEA ditelak .
Diisi NFPBEC perusahaan vang bersangkutan.
Diisi alasan lainnya atas penolakan,
Diisi kota tempat kantor, tanggal, bulan, dan tahun.
Diisi nama jabatan Kepala BSeksi yang menangani Nota
Penolakan.
Diisi tanda tangan, nama, dan NIP Kepala Seksi yang menangani
Nota Penolakan.
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5. CONTOH FORMAT DOKUMEN NOTA PEMBATALAN

KEMENTERIAN KEUANGAN EEPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN CURAI
KANTOR WILAYAH. (1)...

KANTOR ..oocopian: i o i

Telepon 1 oooieeeiige... Foksimil

NOTA PEMBATALAN

Moo -o(3). .

Berdasarkan hasil pencliian kami terhadap dokumen CHE-1/CK-1A/CK-1C/P3C
HT/P3C MMEA

Momor CHIPRAR [ evivriens
Tanpggal A ) PPN

Atas Mama © oo Bl

HEFBRC.  1oieeussn]f osumenns

dokumen tersebut tidak dapat kami layani dengan alasan sebagai berikut:

1. Tanggal Bulii Penerimaan Negara melebihi tanggal CK-1/CK-1AfCK-1C,
2. Permohonan Pengussha yang bersanglutan,
. ARTRPNORRN | .| ORRNTN: i LN

Demikian disampaikan untulk dimaklami.

Kepala Seksi oo 10] 000w
RN & i Y nEA—
(|} o —

Tanggal
Darerima D

Yang
Menerima

1 Coret vang tidak periu



Nomor (1)
Nomor [2)
Nomor [3)
Nomaor (4)

Nomor (3)
Nomaor (B)
Nomor [7)
Nomor (8)
Nomor (9]

Nomor (1Q) :

Nomor (11) :

B

PETUNJUK PENGISIAN
Diisi nama Kantor Wilayah Bea dan Culai,
Diisi nama Kantor Bea dan Cukai.
Diisi nomor urut Nota Pembatalan.
Diisi nomor dokumen CK-1/CK-1A/CE-1C/P3C HT/P3C MMEA
vang dibatalkan.
Diisi tanggal dokumen CK-1/CK-1A/CK-1C/P3C HT/P3C MMEA
yang dibatalkan,
Diisi nama perusahaan vang dekumen CK-1/CK-1A/CK-1C/P3C
HT/P3C MMEA dibatalkan.
Diisi NPPBKC perusahaan yang bersangkutan.
Diisi alasan lainnya atas pembatalan,
Diisi kota tempat kantor, tanggal, bulan, dan tahun.
Diisi nama jabatan Kepala Seksi yang menangani Nota
Pembatalan.
Diigi tanda tangan, nama, dan NIP Kepala Seksi yang menangani

Nota Pembatalan.

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAIL
~tted-
HERLU PAMBUTDI

Salinan sesuai dengan aslinya
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Draft


